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PERKAWINAN ADAT JAWA NGALOR-NGULON PERSPEKTIF 

SOSIOLOGI HUKUM 

(Studi Kasus di Desa Adisana Kecamatan Kebasen  

Kabupaten Banyumas) 

 

ABSTRAK 

Aviki Nurul Imas 

NIM. 1917302130 

 

Program Studi Hukum Keluarga Islam Universitas Islam Negeri (UIN) Prof. 

K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

Perkawinan merupakan sebuah perintah agama yang diatur oleh syariat 

Islam, mengikuti Sunnah Rosulullah dan dilaksanakan atas dasar keikhlasan, 

tanggungjawab, dan mengikuti ketentuan-ketentuan yang harus diindahkan.  Dalam 

masyarakat Jawa ada berbagai macam tradisi perkawinan. Seperti yang terjadi di 

Desa Adisana yaitu adanya perkawinan ngalor-ngulon yaitu apabila ada pasangan 

yang ingin menikah supaya melakukan perhitungan. Asumsi masyarakat 

mengatakan bahwa yang melakukan perkawinan ngalor-ngulon akan menyebabkan  

tertimpa musibah baik dari keluarganya maupun dirinya sendiri, berupa kematian 

atau kesulitan ekonomi. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalahh bagaimana 

praktik perkawinan adat Jawa ngalor-ngulon yang terjadi di Desa Adisana, serta 

tinjauan sosiologi hukum terhadap praktik perkawinan ngalor-ngulon, menjadi dua 

point utama yang dikaji dalam penelitian ini. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan yang bersifat 

deskriptif kualitatif dan menggunakan pendekatan sosiologis. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumentasi. Wawancara 

digunakan untuk memperoleh keterangan yang dibutuhkan peneliti sebagai data 

pelengkap. Sedangkan observasi digunakan untuk memperoleh bagaimana 

pandangan masyarakat terkait perkawinan ngalor-ngulon. dokumentasi digunakan 

untuk memperoleh data tentang keadaan masyarakat Desa Adisana. 

Hasil dari penelitian ini peneliti menemukan beberapa fakta bahwa asal-usul 

perkawinan ngalor-ngulon yang terjadi di Desa Adisana belum jelas namun mereka 

hanya mengikuti apa yang dikatakan oleh nenek moyang terdahulu dan masih 

dipercayai oleh masyarakat. Masyarakat masih mempercayai bahwa melakukan  

perkawinan ngalor-ngulon itu dapat menimbulkan musibah dan ada juga yang tidak 

percaya karena mitos atau hanya perhitungan orang Jawa saja. Dari data yang 

peneliti lakukan dari lima sesepuh Desa hanya tiga yang masih mempercayai serta 

dari lima pasangan yang diwawancarai hanya 3 yang masih mempercayainya dan 2 

lainya sudah tidak percaya. masyarakat sudah mulai bergeser dan tidak 

menggunakan perkawinan ngalor-ngulon yang tidak ada tuntunanya dalam Al-

Qur’an dan hadits. 

Kata Kunci : Perkawinan ngalor-ngulon, Tradisi Jawa, Sosiologi Hukum 
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MOTTO 

“Dadi wong Jowo ojo ilang Jawane” 
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Aaamiin. 

Dengan diselesaikannya skripsi ini, maka akan saya persembahkan untuk 

kedua orangtua saya, Bapak Arwan dan Ibu Nani Kurnia yang telah mendidik 
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saya dan selalu mendoakan kepada saya sehingga saya mampu menyelesaikan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB  

Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 Nomor 

0543 b/U/1987 Tanggal 10 September 1987 tentang Pedoman Transliterasi Arab-

Latin beberapa penyesuaian menjadi berikut:  

A. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق
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 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن 

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

a) Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

b) Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ... 

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ  -

 fa`ala  فَ عَلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -
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a. Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ... 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ... 

Contoh: 

 qāla  قاَلَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ  -

b. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالِ لَ رَؤْضَةُ ا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah   الْمُنَ وَّرةَُ الْمَدِيْ نَةُ  -

 talhah   طلَْحَةْ  -
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c. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala  نَ زَّلَ  -

 al-birr  البِر  -

d. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya.  

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 al-qalamu الْقَلَمُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -
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e. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu تََْخُذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u الن َّوْءُ  -

 inna إِنَّ  -

f. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

إِنَّ اَلله فَ هُوَ خَيُْْ الرَّازقِِيَْ وَ   -   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بِسْمِ اِلله مََْراَهَا وَ مُرْسَاهَا  -

g. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 
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itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْْمَْدُ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْ  -

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّحْْنِ الرَّحِيْمِ  -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفُوْر  رَحِيْم   -

ي ْعًا لُ لِلِِ  ا - مُوْرُ جََِ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

h. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan salah satu cara yang dilakukan oleh manusia 

untuk memenuhi kebutuhan fisik dan spiritual dalam kehidupan. Selain itu, 

perkawinan juga memiliki peran penting sebagai pembentuk keluarga serta 

melestarikan dan meneruskan keturunan dalam menjalani kehidupan di 

dunia ini.1 Dalam ketentuan Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 

tentang perkawinan yang mendefinisi perkawinan adalah ikatan lahir dan 

batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan 

membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan pada Ketentuan 

Yang Maha Esa.2 

Allah menciptakan manusia dalam bentuk yang paling sempurna 

dan memberikan kemuliaan khusus pada manusia dibandingkan dengan 

makhluk lainnya. Sebagai Sang Pengatur alam semesta, Allah menetapkan 

aturan-aturan bagi semua makhluk yang Dia ciptakan, termasuk aturan-

aturan mengenai perkawinan bagi manusia yang tidak boleh dilanggar. 

Manusia tidak diperbolehkan bertindak semaunya seperti binatang yang 

kawin tanpa memperhatikan jenisnya, atau seperti tumbuhan yang 

melakukan perkawinan melalui perantara angin. Menurut Kompilasi 

Hukum Islam pasal 2 menjelaskan bahwa: Pernikahan dalam agama Islam 

 
1 Sri Hajati, Buku Ajar Hukum Adat, (Jakarta: Prenadamedia Group, 2018), cet. 1, hlm. 202. 
2 Undang-undang tentang Perkawinan No 1 Tahun 1974  
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merupakan perjanjian yang sangat kuat, yang disebut sebagai mi>ts|a>qan 

g{hali>z}an dengan tujuan untuk taat pada perintah Allah dan menjadikannya 

sebagai ibadah.3 Pernikahan ini bertujuan untuk melengkapi bagian dari 

agama kita dan mematuhi perintah Allah SWT, dengan harapan 

terwujudnya keluarga yang bahagia, sejahtera, dan harmonis. 

Keharmonisan dalam pemenuhan hak dan kewajiban terhadap anggota 

keluarga, serta kesejahteraan, menciptakan rasa damai lahir dan batin yang 

menghasilkan cinta kasih bagi seluruh anggota keluarga.4 

Tradisi yang dihasilkan oleh manusia dikenal sebagai adat istiadat, 

yang mengacu pada kebiasaan yang dilakukan oleh manusia dengan 

penekanan pada aspek supranatural, termasuk nilai-nilai budaya, norma-

norma, hukum, dan aturan yang terkait. Tradisi juga merupakan kebiasaan 

yang diturunkan secara turun-temurun dari generasi sebelumnya. Budaya 

dan individu memiliki dampak langsung atau tidak langsung satu sama lain. 

Karya, pikiran, dan perasaan orang dapat diartikan sebagai kebudayaan. 

Indonesia adalah negara yang kaya akan keragaman budayanya. Keragaman 

budaya ini mencerminkan identitas bangsa yang perlu dijaga dan 

dilestarikan karena masyarakat memiliki keyakinan yang kuat terhadap 

tradisi yang berkembang di sekitarnya.5  

Tradisi pernikahan merupakan peraturan hukum adat yang mengatur 

proses perkawinan, proses lamaran, upacara perkawinan, dan juga 

 
3 Muktiali Jarbi, “Pernikahan Menurut Hukum Islam”, Pendais, Vol. 1, No. 1, 2019, hlm. 

57. 
4 Abdul Rahman Ghazali, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2010), cet.4, hlm. 22. 
5 Robi Darwis, “Tradisi Ngaruwat Bumi dalam Kehidupan Masyarakat”, Religious, 2017. 
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perceraian di Indonesia. Karena Indonesia adalah negara yang pluralis 

dengan kekayaan adat istiadat, budaya, dan suku bangsa, maka aturan-

aturan hukum adat mengenai perkawinan bervariasi di berbagai daerah di 

Indonesia.6  

Adat merupakan cerminan dari karakter suatu negara, yang 

mencerminkan semangat negara dari satu zaman ke zaman lainnya. Setiap 

bangsa di dunia memiliki adat kebiasaan yang unik, yang membedakan satu 

dengan yang lainnya. Oleh karena itu, perbedaan ini menjadikan adat 

sebagai unsur penting yang memberikan identitas kepada bangsa tersebut.7 

Di dalam masyarakat adat Jawa khususnya, mengenai pernikahan 

masih ada yang menganut berbagai macam tradisi-tradisi yang kental akan 

keturunan dari nenek moyang. Tradisi tersebut mengakibatkan masyarakat 

menjadi fanatik dalam menentukan pemilihan jodoh. Terkhusus para orang 

tua yang sangat mempercayai akan tradisi-tradisi atau pantangan-pantangan 

yang ada di daerahnya. Dalam adat jawa pantangan atau pepali (pamali) 

atau wawelar (batasan laku/bertindak) merupakan bagian dari perwujudan 

nilai-nilai yang terlihat pada setiap perbuatan atau tingkah laku anggota 

masyarakat, perlu ditegakkan atau tingkah laku anggota masyarakat, perlu 

ditegakkan untuk melestarikan irama kehidupan yang sesuai kodrat alam 

dan cita-cita luhur suatu masyarakat atau bangsa.8 

 
6 Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Adat dengan Adat Istiadat dan Upacara 

Adatnya, (Bandung: Citra Adya Bakti, 1990), hlm. 97. 
7 Surojo Wingjodipuro, Pengantar dan Asas-asas Hukum Adat, (Jakarta: PT Gunung 

Agung, 1982), hlm. 12. 
8 Budiono Herusatoto, Mitologi Jawa, (Depok: Oncor Semesta Ilmu, 2011), hlm. 97. 
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Masyarakat di Desa Adisana masih menjaga dan melaksanakan 

beberapa tradisi yang diwariskan oleh nenek moyang mereka. Salah satu 

contohnya adalah dalam hal perkawinan, di mana terdapat beberapa hal 

yang harus dipatuhi ketika melangsungkan pernikahan. Salah satu aturan 

yang dipegang teguh oleh beberapa masyarakat di Desa Adisana adalah 

menghindari perkawinan yang telah menjadi kepercayaan turun-temurun. 

Beberapa masyarakat masih mempercayai dan menjalankan tradisi tersebut, 

seperti perkawinan ngalor-ngulon, yang masih berlaku hingga saat ini di 

Desa Adisana.  

Perkawinan ngalor-ngulon masih dipraktikkan oleh beberapa 

sesepuh atau orang tua di Desa Adisana, namun tidak semua generasi muda 

mempercayai tradisi tersebut. Perkawinan ngalor-ngulon merupakan salah 

satu tradisi yang telah berkembang di Desa Adisana. Tradisi ini melibatkan 

pasangan pengantin yang memiliki posisi atau arah rumah ngalor-ngulon 

(utara-barat) atau ngidul-ngetan (selatan-timur). Dalam tradisi ini, jika 

ditarik garis dari rumah calon pengantin laki-laki ke rumah calon pengantin 

perempuan, haruslah dalam arah utara-barat. Prinsip ini juga berlaku 

sebaliknya, yaitu jika arahnya selatan-timur.9 Jika sebuah perkawinan 

bergerak dalam garis lurus dari utara ke selatan dan kemudian menuju ke 

barat, hal ini dianggap melanggar tradisi oleh sebagian masyarakat di 

Adisana. Beberapa masyarakat mempercayai bahwa arah perkawinan 

tersebut dianggap sebagai hal yang buruk atau berpotensi menyebabkan 

 
9 Arwan, Wawancara pada tanggal 26 Mei 2023, pukul 18.30 WIB. 
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bencana. Oleh karena itu, mereka enggan melangsungkan perkawinan 

dalam arah tersebut karena keyakinan tersebut.  

Menurut kepercayaan masyarakat tersebut tentang perkawinan 

ngalor-ngulon, barangsiapa yang melanggar pasti kehidupan pernikahannya 

tidak akan bahagia, selalu bertengkar, kalaupun tidak bertengkar pasti ada 

saja masalah atau musibah yang menimpa keluarga mereka, seperti ada yang 

sakit atau meninggal. 10 

Bagaimana peristiwa ini dilihat dari kacamata islam? Sungguh 

sesuatu hal yang sangat ironis melihat kepercayaan masyarakat yang masih 

mempercayai dan memegang teguh kepercayaan seperti ini. Tidak sedikit 

kaum muda yang menjadi korban dari kepercayaan tersebut, disaat mereka 

sudah bahagia menemukan pasangan hidupnya akhirnya mereka harus 

kecewa dan mengubur dalam-dalam impian mereka untuk bisa menikah 

dengan calon pasangan hidupnya itu karena kepercayaan tersebut, sungguh 

merupakan sesuatu yang sangat menyedihkan. 

Dalam konteks perkawinan ngalor-ngulon, tidak ada batasan 

geografis atau batasan yang ditentukan tentang sejauh mana larangan 

perkawinan tersebut berlaku bagi mereka yang mempercayainya. Dalam 

pandangan ini, perkawinan ngalor ngulon tidak boleh dilakukan dengan 

cara apa pun, dan jika perkawinan tersebut menuju ke arah ngalor ngulon, 

maka tidak diperbolehkan untuk melangsungkannya. Tradisi atau kebiasaan 

itu telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari beberapa masyarakat di 

 
10 Tasirun,Wawancara pada tanggal 12 Juni 2023, pukul 17.15 WIB. 
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Desa Adisana yang memiliki keyakinan dalam hal-hal yang berkaitan 

dengan kejawen seperti arah ngalor ngulon. Meninggalkan tradisi tersebut 

merupakan tugas yang cukup sulit untuk mereka. 

Dalam hal ini peneliti tertarik untuk meneliti hal tersebut dari 

pandangan masyarakat memandang perkawinan  tradisi Jawa ngalor-ngulon 

dengan menggunakan pendekatan sosiologi yang merupakan alat analisis 

yang digunakan untuk menganalisis bagaimana pemahaman masyarakat 

mengenai perkawinan arah ngalor-nglon yang masih berkembang hingga 

saat ini. Peneliti ingin mengeksplorasi peristiwa dan kenyataan perkawinan 

ngalor ngulon yang terjadi di Desa Adisana Kecamatan Kebasen. 

Perkawinan ngalor ngulon dianggap sebagai pantangan perkawinan yang 

diyakini dan diketahui oleh masyarakat setempat. Hal ini menjadi minat 

penulis untuk menjadikan masalah ini dalam fokus penulisan skripsi  yang 

berjudul “Perkawinan Tradisi Jawa Ngalor Ngulon Perspektif Sosiologi 

Hukum di Desa Adisana Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas” 

 

B. Definisi Operasional 

1. Perkawinan  

Menurut Undang-undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 Bab 1 

Pasal 1 dijelaskan definisi perkawinan adalah ikatan lahir dan batin 

antara seorang laki-laki dan seorang perempuan sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan 
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Ketuhanan Yang Maha Esa.11 Dalam Kompilasi Hukum Keluarga Islam 

pada pasal 2 di jelaskan bahwa Perkawinan adalah akad yang kuat untuk 

menaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah.12 

2. Tradisi Ngalor-ngulon 

Ngalor ngulon ialah sebutan dari bahasa Jawa yang dalam bahasa 

Indonesia mempunyai makna ialah ngalor yang asal katanya Lor yang  

berarti Utara serta ngulon yang asal katanya Kulon yang  berarti Barat. 

Sebutan tersebut ialah adat kejawen yang masih dipercaya oleh sebagian 

warga Jawa ialah menimpa suatu pantangan pernikahan bersumber pada 

posisi serta arah rumah (ngalor-ngulon). Pantangan arah rumah ataupun 

posisi yang dimaksud merupakan pantangan untuk melakukan 

pernikahan jika rumah calon mempelai wanita berada tepat disebelah 

barat rumah calon mempelai pria atau sebaliknya.13 

3. Sosiologi Hukum 

Sosiologi hukum adalah salah satu cabang dari sosiologi yang 

merupakan penerapan pendekatan sosiologis terhadap realitas maupun 

masalah-masalah hukum. Pemikiran sosiologi hukum lebih berfokus 

pada keberlakuan empiris atau faktual dari hukum. Hal ini 

memperlihatkan bahwa sosiologi hukum tidak secara langsung 

diarahkan pada hukum sebagai sistem konseptual, melainkan pada 

 
11 Undang-undang tentang Perkawinan No.1 Tahun 1974. 
12 Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
13 Candra Ulfatun Nisa, dkk, “Adat Kejawen Ngalor ngetan Sebagai Alasan Adholnya Wali 

ditinjau dari Prespektif ‘Urf dalam Hukum Islam”, Jurnal Magister Hukum Udayana, Vol. 9, No. 1, 

2020, Hlm. 159. 
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kenyataan sistem kemasyarakatan yang didalamnya hukum hadir 

sebagai pemeran utamanya. Objek utama sosiologi hukum adalah 

masyarakat dan pada tingkatan kedua adalah kaidah-kaidah hukum.14 

C. Rumusan Masalah 

Bersumber dari latar belakang diatas yang penulis paparkan maka 

dapat diangkat pokok permasalahannya, yaitu:  

1. Bagaimana praktik pelaksanaan perkawinan adat Jawa Ngalor-

ngulon di Desa Adisana Kecamatan Kebasen Kabupaten 

Banyumas? 

2. Bagaimana perkawinan adat Jawa Ngalor ngulon di Desa 

Adisana Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas dalam 

Prespektif sosiologi hukum ? 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menjelaskan adanya praktik perkawinan adat Jawa 

ngalor-ngulon di Desa Adisana Kecamatan Kebasen Kabupaten 

Banyumas 

b. Untuk menjelaskan perkawinan adat Jawa ngalor-ngulon di 

Desa Adisana Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas dalam 

perspektif sosiologi hukum 

 

 
14 M. Chairul Basrun Umanailo, Sosiologi Hukum, cet. ke-2 (Kediri: FAM Publishing, 

2016), hlm.7. 
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2. Manfaat Penelitian 

a. Diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai 

perkawinan adat Jawa ngalor ngulon di Desa Adisana 

Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas. 

b. Diharapkan dapat menjadi pustaka oleh penelitian selanjutnya 

mengenai perkawinan adat Jawa ngalor-ngulon 

E. Kajian Pustaka 

Dari penelusuran yang penulis lakukan ada beberapa literatur yang 

membahas mengenai adat perkawinan yaitu: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Amelia Safitri Istiningtyas 

yang berjudul “Perspektif ‘Urf Terhadap Tradisi Larangan Perkawinan 

Mlumah Murep dalam Adat Jawa”, di Desa Crabak Kecamatan Slahung 

Kabupaten Ponorogo. Karya tulis ini membahas tentang larangan 

perkawinan mlumah murep yaitu apabila ada saudaranya menikah di satu 

Desa yang sama dengan saudaranya. Dalam perspektif ‘urf kasus tersebut 

termasuk ‘urf f}i’li yaitu kegiatan yang dilakukan secara berkelanjutan, 

sehingga dianggap sebagai norma sosial. Dalam konteks penggunaannya, 

termasuk dalam kategori 'urf khusus, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh 

sekelompok orang di tempat atau situasi tertentu. Dalam penilaian mengenai 

baik dan buruk, termasuk dalam kategori 'urf fasid.15  

 
15 Amelia Safitri, “Perspektif ‘Urf terhadap Tradisi Larangan Perkawinan Mlumah Murep 

dalam adat jawa (Studi Kasus di Desa Crabak Kecamatan Slahung Kabupaten Ponorogo)”. Skripsi. 

Ponorogo: Fakultas Syariah Jurusan Hukum Keluarga Islam Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 

2020. 
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Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Puput Dita Prasanti yang 

berjudul “Pantangan Melakukan Perkawinan di Bulan Muharram di 

Masyarakat Adat Jawa Perspektif Hukum Islam”. Karya tulis ini 

menjelaskan tentang larangan untuk melakukan perkawinan di bulan 

Muharram karena mereka percaya bahwa bulan Muharram atau di kenal 

bulan Suro merupakan bulan keramat dan bagi yang melanggar maka 

pernikahannya akan sering bertengkar dan menyebabkan kerusakan. Dalam 

Islam Muharram adalah bulan yang mulia.16 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nur Pitasari yang berjudul 

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pernikahan Ginceng dalam Adat Jawa 

(Studi Kasus Di Desa Sendang Asih Kecamatan Sendangagung Kabupaten 

Lampung Tengah)”. Karya tulis ini menjelaskan praktik perkawinan 

ginceng yaitu perkawinan yang terjadi antara anak sulung dengan calon 

pasangan yang salah satu dari kedua orang tuanya telah meninggal atau 

mengalami perceraian. Sebagian masyarakat ada yang melarang dan ada 

juga yang membolehkan. Masyarakat percaya bahwa melanggar tradisi 

perkawinan ginceng akan menimbulkan konsekuensi yang ditanggung oleh 

pelanggar tersebut, baik bagi dirinya sendiri, keluarganya maupun 

suaminya. Namun, ada juga yang tidak mempercayai hal ini dan meyakini 

bahwa akan ada musibah setelah melangsungkan perkawinan ginceng. 

 
16 Puput Dita Prasanti, “Pantangan Melakukan Perkawinan di Bulan Muharram di 

Masyarakat Adat Jawa Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Sidodadi Kecamatan 

Sekampung Kabupaten Lampung Timur)” .Skripsi. Lampung: Fakultas Syariah Jurusan Ahwal Al 

Syakhsiyah Institut Agama Islam Negri Metro, 2020. 
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Namun, dalam hukum Islam, tidak ada larangan terhadap perkawinan 

ginceng.17 

Keempat, Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fendi Bintang 

Mustopa yang berjudul "Tinjauan Hukum Islam terhadap Larangan 

Pernikahan Adat Jawa Jilu" (Studi Kasus di Desa Tanggan Kecamatan Gesi 

Kabupaten Sragen), dijelaskan mengenai praktik perkawinan jilu. Praktek 

ini dilakukan oleh pasangan pengantin yang telah memenuhi persyaratan 

dan rukun sahnya pernikahan. Namun, praktik perkawinan jilu dilarang di 

Desa Deling Kecamatan Sekar Kabupaten Bojonegoro karena diyakini oleh 

masyarakat bahwa melanggarnya akan berakibat pada balasan dan kesulitan 

rezeki. Namun, menurut Islam perkawinan jilu diperbolehkan. Dalam 

hukum Islam, larangan terhadap pernikahan jilu dianggap bertentangan 

dengan ajaran agama.18 

Hasil penelitian di atas menunjukkan adanya kesamaan. Namun, 

dalam penelitian yang akan penulis lakukan, obyek penelitian akan tetap 

sama, namun akan ada perbedaan dalam pendekatan atau variabel yang 

diteliti adalah skripsi oleh Amelia Safitri Istiningtyas membahas tentang 

tradisi larangan perkawinan mlumah murep adat Jawa sedangkan skripsi 

yang ditulis oleh Puput Dita Prasanti yang membahas tentang pantangan 

 
17 Nur Pitasari, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pernikahan Ginceng dalam Adat Jawa 

(Studi Kasus di Desa Sendang Asih Kecamatan Sendangagung Kabupaten Lampung Tengah)”. 

Skripsi. Lampung: Fakultas Syariah Jurusan Al- Ahwal Al –Syakhsiyah Universitas Islam Negri 

Raden Intan Lampung, 2022. 
18 Fendi Bintang Mustopa, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Larangan Perkawinan Adat 

Jawa Jilu (Studi Kasus di Desa Tanggan Kecamatan Gesi Kabupaten Sragen)”. Skripsi. Kediri: 

Fakultas Syariah Jurusan Ahwal Al Syakhsiyah Institut Agama Islam Negeri Kediri, 2019.  
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melakukan perkawinan di bulan muharram selanjutnya skripsi yang ditulis 

oleh Nur Pitasari yang membahas mengenai pernikahan ginceng dan yang 

terakhir skripsi yang di tulis oleh Fendi Bintang Mustopa yang membahas 

tentang perkawinan jilu. Dari keempat skripsi tersebut memiliki persamaan 

dengan membahas tentang adat Jawa atau tradisi pernikahan di daerah 

mereka masing-masing yang mempunyai keunikan dan juga perbedaannya 

di pendekatan penelitian serta tempat penelitian. Sama halnya dengan 

penulis membahas tentang adat Jawa perkawinan ngalor ngulon. 

F. Kerangka Teori 

Untuk memberikan gambaran mengenai teori-teori yang digunakan 

sebagai alat analisis maka, kerangka teoretik sangat digunakan dalam 

penelitian ini. Kerangka teori mencakup pokok permasalahan yang bahas 

dalam penelitian ini.19 Berdasarkan penjelasan di atas kerangka teoretik 

sangat dibutuhkan dalam sebuah penelitian serta menjadikan penelitian 

tersebut tersusun dan memiliki penduan analisis yang tepat. 

Penelitian mengenai perkawinan arah ngalor-ngulon Desa Adisana 

di analisis menggunakan sosiologi hukum dengan teori tipografi Clifford 

Geertz. Untuk memperjelas penggunaan teori yang akan digunakan maka 

penulis menjelaskan penggunaan teori tersebut dalam peneltian ini. 

Dalam teori Clifford Geertz mengenai kebudayaan diartikan sebagai 

dokumen atau teks tindakan yang bersifat publik, sebuah konteks yang 

 
19 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, cet. VIII (Jakarta: Bumi 

Aksara,2006), hlm.41. 
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mendalam, sesuatu yang diciptakan yang terekspresikan melalui tingkah 

laku sosial. Clifford Geertz menekankan bahwa manusia merupakan mahluk 

simbolik, dalam arti komunikasi yang dilakukan oleh manusia selalu dekat 

dengan penggunaan simbol-simbol. Clifford Geertz dalam penelitiannya 

menemukan tiga varian yang berbeda dalam masyarakat Jawa yaitu 

abangan, santri dan priyayi. Ketiga varian ini juga menunjukan perilaku 

keberagamaan, struktur sosial, dan ideologi politik yang berbeda. Selain itu 

juga ketiganya memiliki pemaknaan yag berbeda –beda berkaitan dengan 

nilai-nilai kehidupan keseharian.20  

Berdasarkan tipologi diatas, peneliti akan menganalisa bentuk 

tipologi masyarakat dalam perkawinan adat jawa arah ngalor-ngulon dari 

pandangan masyarakat yang abangan, santri atau priyayi serta bagaimana 

sosiologi hukum memandang praktik perkawinan ngalor-ngulon di Desa 

Adisana. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh gambaran yang utuh dan terpadu dalam 

mempermudah penyusunan skripsi ini, maka penulis menguraikan secara 

umum ke dalam lima bab pembahasan sebagai berikut: 

Bab I, membahas tentang latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, dan yang terakhir sistematika pembahasan. 

 
20 Ahmad Sugeng Riady, “Agama dan Kebudayaan Masyarakat Prespektif Clifford 

Geertz”, Jurnal Sosiologi Agama Indonesia, Vol. 2, No. 1, 2021, hlm. 17. 
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Bab II, membahas tentang konsep pernikahan dalam Islam, tradisi 

perkawinan ngalor-ngulon, teori sosiologi hukum, teori Clifford Geertz, 

teori ‘urf. 

Bab III, membahas tentang metode penelitian terdiri dari lima sub 

bagian jenis penelitian, subjek penelitian, lokasi penelitian, sumber data, 

pendekatan penelitian, metode pengumpulan data dan metode analisis data.  

Bab IV, membahas tentang gambaran umum Desa Adisana 

Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas, kemudian membahas tentang 

praktik perkawinan adat Jawa ngalor-ngulon, persepsi masyarakat tentang 

perkawinan ngalor-ngulon, serta analisis sosiologi hukum terhadap 

perkawinan adat Jawa ngalor-ngulon di Desa Adisana Kecamatan Kebasen 

Kabupaten Banyumas. 

Bab V, memuat tentang penutup, kesimpulan, saran, selanjutnya 

daftar pustaka, kemudian disertai lampiran-lampiran dan juga daftar riwayat 

hidup peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Konsep Perkawinan Islam 

1. Pengertian Perkawinan 

Perkawinan atau pernikahan dalam literatur fiqih berbahasa Arab 

disebut dengan dua istilah, yaitu nikah} dan zawaj. Kedua istilah ini 

umum digunakan dalam kehidupan sehari-hari orang Arab dan sering 

ditemui dalam Al-Qur'an serta hadis Nabi. Kata na-ka-h}a  banyak 

terdapat dalam Al-Qur’an dengan arti kawin. Secara arti kata nikah} 

berarti “bergabung”, “hubungan kelamin”, dan juga berarti “akad” 

adanya dua kemungkinan arti ini karena kata nikah terdapat dalam Al-

Qur’an memang mengandung dua arti tersebut. Dalam terminologi kitab-

kitab, terdapat beberapa rumusan yang saling melengkapi. Perbedaan 

rumusan ini disebabkan oleh sudut pandang yang berbeda. Di kalangan 

ulama Syafi'iyah, rumusan yang umumnya digunakan adalah akad atau 

perjanjian yang bermaksud membolehkan hubungan kelamin dengan 

menggunakan lafadz  na-ka-h}a atau za-wa-ja.21 

Pernikahan pada dasarnya merupakan suatu perjanjian atau ikatan 

suci antara seorang pria dan seorang wanita. Hubungan pernikahan yang 

sah didasarkan pada rasa cinta, kesukaan, dan kesediaan saling 

menghormati di antara kedua belah pihak. Oleh karena itu, tidak ada 

 
21 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 2011), 

Hlm. 35-36. 
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unsur paksaan dari salah satu pihak. Kesepakatan suci dalam pernikahan 

diwujudkan melalui ijab dan qabul yang harus dilakukan oleh calon 

suami dan calon istri, keduanya memiliki hak atas diri mereka sendiri. 

Jika salah satu pihak tidak dalam keadaan sehat pikiran atau masih di 

bawah umur, maka mereka memerlukan wali yang sah untuk bertindak 

sebagai perwakilan mereka. 22 

Perkawinan menurut pasal 1 Undang-undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang perkawinan, yang dimaksud perkawinan adalah ikatan lahir 

dan batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri 

dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan 

Ketuhanan yang Maha Esa.23 Dengan demikian  pernikahan adalah suatu 

akad yang secara aspeknya dikandung dalam kata nikah atau tazwij dan 

merupakan ucapan seremonial yang sakral. Berdasarkan pasal 2 

Kompilasi Hukum Islam, perkawinan adalah akad yang sangat kuat 

(mi>ts|a>qan g{hali>z}an)  untuk mentaati perintah Allah dan 

melaksanakannya merupakan Ibadah.24 

2. Dasar Hukum Perkawinan  

Pernikalhaln memiliki la lndalsaln hukum dallalm perspektif Isla lm, 

yalng balnyalk merujuk paldal All-Qur'aln, Haldis, Ijma l' ulalmal fiqih, daln 

ijtihald, yalng menyaltalkaln balhwal pernikalhaln dialnggalp sebalgali ibaldalh 

yalng dia lnjurkaln oleh Alllalh daln Ralsulullalh SAlW. Malyoritals ulalmal 

 
22 Aisyah Ayu Musyafah, “Perkawinan dalam Perspektif Filosofis Hukum Islam”, Jurnal 

Crepido, Vol.2, No. 2, 2020, Hlm. 113.  
23 Undang-undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan  
24 Kompilasi Hukum Islam (KHI)  Pasal 2. 
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berpendalpalt balhwal paldal dalsalrnyal pernikalhaln hukumnya l aldallalh 

sunnalh. Nalmun, dalsalr hukum ini da lpalt berubalh tergalntung paldal situalsi 

daln nia lt seseoralng. Hukum pernikalhaln didalsalrkaln paldal prinsip-prinsip 

fiqih yalng telalh disebutkaln di altals, dengaln lalndalsaln dalri prinsip-prinsip 

all-alh}kalm all-khalmsa l dialntalralnyal yalitu:25  

a. Waljib 

Pernikalhaln dialnggalp sebalgali kewaljibaln balgi la lki-lalki daln 

perempualn yalng memiliki kemalmpualn ekonomi untuk 

menjallalnkalnnyal daln meralsalkaln ketalkutaln terhaldalp terjerumusnya l 

merekal dallalm perbualtaln zinal. Tujualn dalri pernikalhaln aldallalh untuk 

melindungi kehormaltaln balik prial malupun walnital yalng terlibalt 

dallalmnyal. 

b. Sunnalh (Dialnjurkaln) 

Pernikalhaln menjaldi dialnjurkaln (sunnalh) ketikal seseoralng telalh 

memiliki kema lmpualn finalnsiall daln non-finalnsiall, nalmun belum 

memiliki nia lt untuk menikalh, sertal malmpu mengendallikaln 

nalfsunyal. Dengaln kaltal lalin, oralng tersebut tidalk khalwaltir terlibalt 

dallalm perbualtaln zinal.  

c. Mubalh (Boleh) 

Sualtu pernikalhaln dialnggalp boleh dilalksalnalkaln (mubalh) jikal 

seseoralng memiliki kema lmpualn untuk menikalh, tetalpi aldal potensi 

ial terjerumus dallalm perbualtaln zinal jikal tidalk melalkukalnnyal. 

 
25 Tinuk Dwi Cahyani, Hukum Perkawinan, (Malang: UMM Press, 2020), Hlm. 4-6. 
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Pernikalhaln bersifalt mubalh ketikal seseoralng menikalh sema ltal-maltal 

untuk memenuhi keingina ln seksuallnyal talnpal tujualn untuk 

membentuk kelua lrgal sesuali dengaln syalrialt Islalm. Nalmun, dallalm 

hall ini tidalk aldal kekhalwaltiraln balhwal ial alkaln mengalbalikaln 

talnggung jalwalb terhaldalp istrinyal.26 

d. Malkruh 

Pernikalhaln dialnggalp tidalk disalralnkaln (malkruh) jikal dilalkukaln oleh 

seseoralng yalng memiliki kema lmpualn daln talnggung ja lwalb cukup 

untuk menjallalni kehidupaln berumalh talnggal, daln ial dalpalt menalhaln 

dirinyal dalri perbualtaln zinal sehinggal jikal tidalk menikalh, ial tidalk 

alkaln terjerumus dallalm perbualtaln zinal. Pernikalhaln dialnggalp 

malkruh kalrenal, meskipun memiliki keinginaln untuk menikalh, 

individu tersebut tida lk memiliki keingina ln altalu tekald yalng kualt 

untuk memenuhi kewaljibaln sualmi terhaldalp istri daln seballiknyal. 

e. Halralm 

Pernikalhaln dalpalt dialnggalp sebalgali halralm jikal dilalkukaln oleh 

seseoralng yalng tidalk memiliki kema lmpualn altalu talnggung ja lwalb 

untuk memula li kehidupaln berumalh talnggal, daln aldal kekhalwaltiraln 

balhwal jikal menikalh, ial alkaln menelalntalrkaln istrinyal. Selalin itu, 

pernikalhaln yalng dilalkukaln dengaln malksud untuk menyalkiti altalu 

merugikaln seseoralng jugal dialnggalp halralm dallalm Islalm, begitu jugal 

 
26 Dwi Dasa Suryantoro, Ainur Rofiq, “Nikah dalam Pandangan Hukum Islam”, Jurnal 

Ahsana Media, Vol.7, No. 2, 2021, Hlm. 44. 
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jikal tujualnnyal aldallalh menghallalngi seseoralng untuk menika lh 

dengaln oralng lalin, tetalpi kemudialn ial menelalntalrkaln altalu tidalk 

memperhaltikaln palsalngalnnyal.27 

3. Rukun daln Syalralt Perkalwinaln 

Rukun merujuk paldal unsur yalng halrus aldal daln menentukaln 

valliditals sualtu tindalkaln altalu ibaldalh, seperti mencuci mukal dallalm wudhu' 

altalu ta lkbiraltul ihralm dallalm shallalt.28 Rukun daln syalralt berperaln dallalm 

menentukaln valliditals sualtu perbualtaln hukum, khususnya l terkalit 

kealbsalhaln altalu ketidalkalbsalhaln sualtu tindalkaln dallalm konteks hukum. 

Kedual istilalh tersebut memiliki malknal yalng serupal, yalitu kedua lnya l 

merupalkaln unsur yalng halrus dipenuhi. Hall ini jugal berlalku dallalm 

konteks perkalwinaln sebalgali sualtu perbualtaln hukum, di malnal rukun daln 

syalralt perkalwinaln tidalk boleh dialbalikaln. Pernikalhaln dialnggalp tidalk salh 

jikal sallalh saltu altalu kedualnyal tidalk terpenuhi altalu tidalk lengkalp. 

Pernikalhaln memiliki beberalpal unsur pokok (rukun) da ln 

persyalraltaln yalng halrus dipenuhi. Rukun merujuk pa ldal elemen-elemen 

yalng halrus aldal dallalm pernikalhaln jikal sallalh saltu unsur rukun tida lk 

terpenuhi ma lkal pernikalhaln dialnggalp tidalk salh. Unsur-unsur rukun 

dallalm pernikalhaln melibaltkaln callon sualmi, callon istri, walli dalri callon 

istri, dual oralng salksi, daln ijalb qalbul. Sementalral itu, syalralt merujuk palda l 

 
27 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah, Juz IV, (Bandung: PT Al Ma’arif, 2000), Hlm. 90. 
28 Abdul Hamid Hakim, Mabadi Awwaliyyah, (Jakata: Bulan Bintang, 1976), cet. 1, Hlm. 

9. 



20 
 

 
 

persyalraltaln yalng halrus dipenuhi sebelum pela lksalnalaln pernikalhaln dalpalt 

dilalkukaln.  

Menurut Undalng-undalng perkalwinaln, terdalpalt dual jenis syalralt 

perkalwinaln yalkni syalralt malteriil daln syalralt formall. Syalralt malteriil 

merujuk paldal persyalraltaln yalng terkalit dengaln individu ma lsing-malsing 

pihalk sertal mencalkup syalralt subyektif. Sementa lral itu, sya lralt formall 

berkalitaln dengaln taltal calral altalu prosedur yalng halrus diikuti da llalm 

pelalksalnalaln perkalwinaln sesuali dengaln ketentualn hukum algalmal daln 

undalng-undalng syalralt ini jugal dikenall sebalgali syalralt objektif.  

1. Syalralt- syalralt nikalh 

Persyalraltaln perkalwinaln menjaldi dalsalr untuk menentuka ln kealbsalhaln 

sualtu pernikalhaln. Jikal persyalraltaln tersebut terpenuhi ma lka l 

pernikalhaln dialnggalp salh daln hall ini membalwal timbulnyal halk daln 

kewaljibaln balgi kedual palsalngaln sebalgali sualmi daln istri. Terdalpalt dual 

persyalraltaln utalmal untuk salhnyal pernikalhaln yalitu:29 

a. Lelalki yalng bernialt untuk menjaldikaln seoralng perempua ln 

sebalgali istrinyal, halrus memalstikaln balhwal perempua ln tersebut 

hallall dinikalhinyal. Ini beralrti perempualn tersebut tida lk termalsuk 

oralng yalng halralm dinikalhi, balik secalral sementa lral malupun 

selalmal-lalmalnyal. 

 
29 Kumedi Ja’far, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Bandar Lampung: Arjasa 

Pratama, 2021), Hlm. 37.  
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b. Paldal salalt alkald nikalhnyal, halrus aldal dual oralng salksi yalng haldir. 

Salksi-salksi tersebut halrus beralgalmal Islalm, telalh mencalpali usia l 

balligh, memiliki alkall sehalt, dalpalt melihalt, mendengalr, daln 

memalhalmi malksud sertal tujualn dalri alkald nikalh tersebut. 

Syalralt salh perkalwinaln menurut Undalng-undalng Perkalwinaln No. 1 

talhun 1974, balhwal:  

1. Perkalwinaln aldallalh salh, alpalbilal dilalkukaln menurut hukum 

malsing-malsing algalmal daln kepercalyalaln itu.30 

2. Tialp-tialp perkalwinaln dicaltalt menurut peralturaln perundalng-

undalngaln yalng berlalku.31  

3. Perkalwinaln halrus didalsalrkaln altals persetujualn kedual callon 

mempelali.32 

4. Perkalwinaln dilalralng alntalral dual oralng yalng mempunyali 

hubungaln dalralh, hubungaln susualn, hubungaln semendal (mertual, 

menalntu, alnalk tiri, daln balpalk/ibu tiri), daln hubungaln saludalra l 

dengaln istri dallalm hall seoralng sualmi beristri lebih da lri 

seoralng.33 

 

 

 
30 Pasal 2 ayat 1 Undang-undang No.1 Tahun 1974 
31 Pasal 2 ayat 2 Undang-undang No.1 Tahun 1974 
32 Pasal 6 ayat 1 Undang-undang No.1 Tahun 1974 
33 Pasal 8 Undang-undang No.1 Tahun 1974 
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2. Rukun-rukun nikalh 

Rukun nika lh aldallalh balgialn dalri nikalh itu sendiri dima lnal jikal sallalh 

saltu tidalk terpenuhi malkal perkalwinaln tersebut dialnggalp tidalk salh.34 

a. Callon sualmi, syalralt-syalraltnyal:35 

1) Beralgalmal Islalm 

2) Lalki-lalki  

3) Jelals oralngnyal 

4) Callon lalki-lalki jelals itu jelals hallall kalwin dengaln callon istri 

5) Callon sualmi relal untuk melalkukaln perkalwinaln itu 

6) Tidalk sedalng melalkukaln ihralm 

7) Tidalk sedalng mempunyali istri yalng halralm dimaldu dengaln 

callon istri 

8) Tidalk sedalng mempunyali istri empalt 

b. Callon istri, syalralt-syalraltnyal:36 

1) Beralgalmal Islalm altalu alhli kitalb 

2) Jelals perempualn bukaln khunts}al 

3) Hallall balgi callon sualmi 

4) Walnital itu tidalk dallalm ikaltaln perkalwinaln daln tidalk dallalm 

malsal ‘iddalh 

5) Tidalk dipalksal 

6) Tidalk dallalm kealdalaln ihralm halji altalu umralh. 

 
34 Sakban Lubis, dkk, Fiqih Munakahat: hukum Pernikahan dalam Islam, (Jambi: Sonpedia 

Publishing Indonesia, 2023 ) Hlm. 56. 
35 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), Hlm. 36. 
36 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), Hlm. 39. 
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c. Walli nikalh, syalralt-syalraltnyal: 

1) Lalki-lalki 

2) Dewalsal 

3) Mempunyali halk perwallialn 

4) Tidalk terdalpalt hallalngaln perwallialnnyal 

d. Salksi nikalh, syalralt-syalraltnyal: 

1) Minimall dual oralng lalki-lalki 

2) Haldir dallalm ijalb qalbul 

3) Dalpalt mengerti malksud alkald 

4) Islalm 

5) Dewalsal 

e. Ijalb qalbul, syalralt-syalraltnyal: 

1) Aldalnyal pernyaltalaln mengalwinkaln dalri walli 

2) Aldalnyal pernyaltalaln penerimalaln dalri callon mempelali  

3) Memalkali kaltal-kaltal nikalh, talzwij altalu terjemalhaln dalri 

kedual kaltal tersebut  

4) Alntalral ijalb daln qalbul bersalmalaln 

5) Alntalral ijalb daln qalbul jelals malksudnyal 

6) Oralng yalng terikalt dengaln ijalb daln qalbul tida lk sedalng 

ihralm halji altalu umralh 

7) Maljelis ijalb daln qalbul itu halrus dihaldiri minimum empalt 

oralng yalitu callon mempela li altalu walkilnyal, walli dalri 

mempelali walnital daln dual oralng salksi. 
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3. Tujualn daln Hikmalh Perkalwinaln 

Palsall 3 KHI menyebutka ln balhwalsalnnyal tujualn perkalwinaln 

aldallalh untuk mewujudkaln kehidupaln rumalh talnggal yalng salkinalh, 

ma lwalddalh, walralhmalh.37 Tujualn perkalwinaln dallalm Undalng-undalng 

perkalwinaln nomor 1 talhun 1974 aldallalh untuk membentuk kelua lrgal 

yalng balhalgial daln kekall berdalsalrkaln Ketuhalnaln yalng Malhal Esal.38 

Pernikalhaln aldallalh untuk membentuk sebua lh kelua lrgal yalng 

halrmonis, penuh kalsih salyalng, daln penuh ralhmalt, menciptalkaln 

rumalh talnggal yalng di dallalmnyal terdalpalt kehalrmonisaln alntalral sualmi 

daln istri yalng salling mencinta li daln menyalyalngi saltu salmal lalin. Hall 

ini bertujua ln algalr setialp pihalk meralsalkaln ketentralmaln dallalm 

kehidupaln rumalh talnggalnyal daln kesenalngaln sertal kebalhalgialaln 

dalpalt terwujud dallalm lingkungaln kelualrgal tersebut.39 Aldal limal 

malcalm tujualn perkalwinaln yalitu:40 

a. Untuk memenuhi tuntutaln nalluri malnusial yalng alsalsi  

Pernikalhaln aldallalh balgialn dalri kodralt malnusial, daln calral yalng salh 

untuk memenuhi kebutuha ln ini aldallalh melallui alkald nikalh. 

Seballiknyal tindalkaln yalng tidalk bermorall daln dialnggalp 

menjijikkaln  seperti palcalraln, kumpul kebo, prostitusi, perbualtaln 

 
37 Kompilasi Hukum Islam pasal 3 
38 Undang-undang Perkawinan No. 1 tahun 1974 
39 Jamaluddin, Nanda Amalia, Buku Ajar Hukum Perkawinan, (Lhokseumawe: Unimal 

press, 2016), Hlm. 45. 
40  Sudarto, Fiqih Munakahat, (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2021), Hlm. 11-14. 
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zinal, hubungaln sesalmal jenis (lesbi, homo), daln sejenisnyal, 

dialnggalp menyimpalng daln dihalralmkaln dallalm Islalm. 

b. Untuk membentengi alkhlalk yalng luhur 

Tujualn utalmal dalri perinta lh perkalwinaln dallalm Isla lm aldallalh 

untuk melindungi malrtalbalt malnusial dalri tindalkaln tida lk bermorall 

daln keji yalng dalpalt merendalhkaln deraljalt malnusial yalng mulial. 

Islalm memalndalng perkalwinaln daln pembentukaln kelualrga l 

sebalgali salralnal yalng efektif untuk menjalgal pemudal daln pemudi 

dalri kerusalkaln, sertal untuk melindungi malsyalralkalt dalri potensi 

kekalcalualn. 

c. Untuk menegalkaln rumalh talnggal yalng Islalmi 

Dallalm All-Qur'aln dijela lskaln balhwal Islalm mengalkui aldalnyal 

thallalq (perceralialn) jikal sualmi daln istri tidalk la lgi malmpu 

memaltuhi baltalsaln-baltalsaln yalng ditetalpkaln oleh Alllalh. Alrtinyal, 

kedualnyal tidalk dalpalt lalgi memaltuhi alturaln-alturaln syalrialt Alllalh. 

Nalmun, perceralialn diperbolehkaln jikal kedualnyal malmpu untuk 

kemballi memaltuhi alturaln-alturaln Alllalh. Oleh kalrenal itu, tujualn 

mulial dalri pernikalhaln aldallalh algalr sualmi daln istri da lpalt 

memaltuhi syalrialt Islalm dallalm kehidupaln rumalh talnggal merekal. 

Menegalkkaln hukum ruma lh talnggal berdalsalrkaln sya lrialt Islalm 

dialnggalp sebalgali sualtu kewaljibaln. 

d. Untuk menimbulkaln kesungguhaln bertalnggung ja lwalb daln 

mencalri halrtal yalng hallall 



26 
 

 
 

Kehidupaln sehalri-halri menunjukkaln balhwal oralng-oralng yalng 

belum menikalh seringkalli dipengalruhi oleh alspek emosiona ll, 

yalng dalpalt mengalkibaltkaln kuralngnyal semalngalt daln kuralngnya l 

talnggung jalwalb. Ralsal talnggung jalwalb terhaldalp kebutuha ln hidup 

mendorong semalngalt untuk mencalri rezeki sebalgali persialpaln 

untuk kehidupaln bersalmal kelualrgal. Hidupnyal tidalk halnyal untuk 

dirinyal sendiri, tetalpi jugal untuk kelualrgalnyal. Melallui 

kehidupaln berkelualrgal seseoralng dalpalt mengemba lngkaln 

semalngalt bekerjal, talnggung ja lwalb, daln usalhal untuk mencalri 

penghidupaln yalng hallall.41 

e. Untuk mendalpaltkaln daln melalngsungkaln keturunaln  

Seperti yalng telalh terungkalp di dunial ini nalluri ma lnusial 

memiliki kecenderungaln untuk memiliki keturunaln yalng dialkui 

oleh dirinyal, malsyalralkalt, negalral, daln sesuali denga ln kebenalraln 

keyalkinaln algalmal Islalm. Kebalhalgialaln dallalm dunial daln alkhiralt 

dalpalt dicalpali melallui pengalbdialn kepaldal Alllalh seca lral individu 

kehidupaln berkelualrgal daln keterlibaltaln dallalm kehidupa ln 

malsyalralkalt. Kehidupaln kelua lrgal yalng balhalgia l umumnyal 

dipengalruhi oleh kebera ldalaln alnalk-alnalk. Alnalk bukaln halnya l 

menjaldi alnugeralh melalinkaln jugal menjaldi mitral hidup yalng 

membalntu dallalm kehidupaln dunial  sertal dalpalt memberika ln nilali 

almall kebaljikaln talmbalhaln di alkhiralt terutalmal ketikal berhalsil 

 
41 Abdul Rahman Ghazaly, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2003), Hlm. 18 
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mendidiknyal menjaldi alnalk yalng balik daln berbalkti. Pernikalhaln 

dallalm Islalm mengalndung balnyalk hikmalh balik dalri segi sosia ll 

psikologi malupun kesehaltaln yalitu: 42 

a. Menyallurkaln nalluri seks 

Nalluri seks merupalkaln nalluri terkualt yalng sela lmalnya l 

menuntut jallaln kelualr. Oralng yalng tidalk dalpalt mencalrikaln 

jallaln kelualr untuk memua lskalnnyal sering mengallalmi 

kegoncalngaln daln kekalcalualn. Balhkaln tidalk jalralng seseoralng 

melalkukaln kejalhaltaln kalrenalnyal. Menikalh merupa lkaln jallaln 

kelualr yalng palling almaln untuk menyallurkaln nalluri seks ini. 

Dengaln menikalh baldaln menjaldi sehalt daln segalr, jiwa l 

menjaldi tenalng, maltal terpelihalral melihalt hall-hall yalng 

dihalralmkaln. 

b. Jallaln memperoleh keturunaln yalng salh 

Nikalh merupalkaln jallaln terbalik untuk memperoleh 

keturunaln. Melallui pernikalhaln, keturunaln menjaldi balnyalk, 

kehidupaln menjaldi lesta lri, daln keturunaln terpeliha lra l 

sehinggal kelalngsungaln kehidupaln sualtu negalral daln balngsa l 

dalpalt terwujud. 

c. Dorongaln untuk bekerjal kerals  

Oralng yalng telalh menikalh daln memperoleh keturunaln alkaln 

terdorong daln menunalikaln talnggung ja lwalb daln 

 
42 Nazhifah Attamimi, Fiqih Munakahat, (Bogor: Hilliana Press, 2010), Hlm. 9. 
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kewaljibalnnyal dengaln balik, sehinggal dial kaln bekerjal kerals 

untuk melalksalnalkaln kewaljibalnnyal. 

d. Pengalturaln halk daln kewaljibaln dallalm rumalh talnggal 

Melallui perkalwinaln alkaln timbul halk daln kewaljalbaln alntalra l 

sualmi daln isteri yalng seimbalng, jugal aldalnyal pembalgialn 

tugals alntalral sualmi daln istri dallalm hubungalnnyal dengaln 

pengembalngaln generalsi yalng balik dimalsal mendaltalng. 

e. Mewujudkaln ketenalngaln jiwal daln kemalntalpaln baltin  

Sallalh saltu hikmalh pernikalhaln yalng penting aldallalh aldalnya l 

ketenalngaln jiwal dengaln terciptalnyal peralsalaln-peralsalaln cinta l 

kalsih. Dengaln melalkukaln perkalwinaln ma lnusial alkaln 

mendalpaltkaln kepualsaln jalsmalnialh daln rohalnialh. Yalitu kalsih 

salyalng, ketenalngaln, ketentralmaln daln kebalhalgialaln hidup. 43 

B. Tradis Perkalwinaln Ngallor-ngulon 

Perkalwinaln ngallor-ngulon balgi malsyalralkalt Desal Aldisalnal 

Kecalmaltaln Kebalsen Kalbupalten Balnyumals malsih memegalng keperca lyalaln 

kebudalyalaln dalri palral leluhur daln nenek moya lng merekal. Misallnyal saljal 

perkalwinaln ngallor-ngulon. Meskipun tidalk menutup kemungkinaln balhwal 

dalri sebalgialn malsyalralkalt di Desal tersebut aldal yalng kuralng menyalkini 

aldalnyal palntalngaln perkalwinaln ngallor-ngulon tersebut. 

Ngallor ngulon iallalh sebutaln dalri balhalsal Jalwal yalng dallalm balhalsal 

Indonesial mempunyali malknal iallalh ngallor yalng alsall kaltalnyal Lor yalng  

 
43 Mustafa al Khin, dkk, Al Fiqh al-Manhaji, (Beirut: Dar al- Qalam, 1987), Hlm. 13.  
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beralrti Utalral sertal ngulon yalng alsall kaltalnyal Kulon yalng  beralrti Balralt. 

Sebutaln tersebut iallalh aldalt kejalwen yalng malsih dipercalyal oleh sebalgialn 

walrgal Jalwal iallalh menimpal sualtu palntalngaln pernikalhaln bersumber paldal 

posisi sertal alralh rumalh (ngallor-ngulon). Palntalngaln alralh rumalh altalupun 

posisi yalng di malksud merupalkaln palntalngaln untuk melalkukaln pernikalhaln 

jikal rumalh callon mempelali walnital beraldal tepalt di sebelalh balralt rumalh callon 

mempelali prial altalu seballiknyal.44 

Merekal tidalk beralni melalksalnalkaln perkalwinaln ngallor-ngulon 

tersebut kalrenal alralh tersebut diyalkini ma lsyalralkalt di desal tersebut seba lgali 

alralh perkalwinaln yalng tidalk balik altalu alkaln menimbulkaln musibalh alpalbilal 

perkalwinaln tersebut tetalp dilalkukaln. Dallalm perkalwinaln ngallor-ngulon 

tidalk membaltalsi wilalyalh altalu calkupaln salmpali malnal alralh tersebut dila lralng 

untuk melalkukaln perkalwinaln, alralh perkalwinaln tersebut tidalk dalpalt dilalralng 

dengaln calral alpalpun daln sudalh ditetalpkaln alpalbilal perkalwinaln itu mengalralh 

ngallor-ngulon malkal perkalwinaln tersebut tida lk dalpalt dilalkukaln. Kebia lsalaln 

itu telalh menjaldi paldal beberalpal malsyalralkalt di Desal Aldisalnal yalng 

melalkukalnnyal. 

Traldisi tersebut tidalk diketalhui secalral palsti alsall-usulnyal. Nalmun 

palral malsyalralkalt mengaltalkaln balhwalsalnnyal hall tersebut merupalkaln 

peninggallaln dalri nenek moyalng merekal daln malsih merekal percalyali, kalrenal 

 
44 Candra Ulfatun Nisa, dkk, “Adat Kejawen Ngalor ngetan Sebagai Alasan Adholnya Wali 

ditinjau dari Prespektif ‘Urf dalam Hukum Islam”, Jurnal Magister Hukum Udayana, Vol. 9, No. 1, 

2020, Hlm. 159. 
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balnyalk keja ldialn-kejaldialn yalng tidalk balik setelalh perkwinaln ngallor-ngulon 

dilalkukaln.45 

C. Sosiologi Hukum   

1. Pengertialn Sosiologi Hukum 

Sosiologi hukum aldallalh saltu calbalng dalri sosiologi yalng merupalkaln 

peneralpaln pendekaltaln sosiologis terha ldalp reallitals malupun ma lsallalh-

malsallalh hukum. Sosiologi hukum berkemba lng altals dalsalr sualtu 

alnggalpaln balhwal proses hukum berlalngsung di dallalm sualtu jalringaln altalu 

sistem sosia ll yalng dinalmalkaln malsyalralkalt.46 Soerjono Soeka lnto 

mendefinisikaln sosiologi hukum sebalgali sualtu calbalng ilmu pengeta lhualn 

yalng secalral alnallitis daln empiris mengalnallisis altalu mempela ljalri 

hubungaln timball ballik alntalral hukum dengaln gejallal-gejallal sosiall 

lalinnyal.47 Pemikiraln sosiologi hukum lebih berfokus kepaldal keberlalkualn 

empiris altalu falktuall dalri hukum. Hall ini memperliha ltkaln balhwa l 

sosiologi hukum tida lk secalral lalngsung dialralhkaln paldal hukum sebalgali 

sistem konseptua ll, melalinkaln paldal sistem kemalsyalralkaltaln yalng 

didallalmnyal hukum haldir sebalgali pemeraln utalmalnyal. Objek uta lmal 

sosiologi hukum a ldallalh malsyalralkalt daln paldal tingkaltaln kedual aldallalh 

kalidalh-kalidalh hukum.  

Dallalm malsyalralkalt terdalpalt kontruksi hukum yalng terja llin dalri 

kebialsalaln hinggal terstruktur menjaldi hukum tertulis dengaln kesepalkaltaln 

 
45 Yaman, wawancara pada tanggal 5 November 2023, pukul 19.30 WIB. 
46 Serlika Aprita, Sosiologi Hukum, (Jakarta: Kencana, 2021), Hlm. 2 
47 Soerjono Soekanto, Mengenal Sosiologi Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1989), 

Hlm. 11. 
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balhwal konsensus menjaldi kekualtaln kepercalyalaln alntalral individu. Hukum 

sendiri berdiri paldal taltalnaln strukturall di malnal hukum  dicipta lkaln demi 

keteralturaln altalu kehalrmonisaln dallalm berkehidupaln sosiall ma lsyalralkalt 

talnpal halrus menunggu konsensus bersalmal dalri individu, sehingga l sering 

disebut hukum memiliki sifa lt memalksal. Ketikal kedual disiplin ini 

dipertemukaln, malkal halrus aldal persalmalaln wilalyalh bersalmal untuk salling 

mengisi. Sosiologi tidalk dalpalt memalksal hukum untuk melepalskaln alspek 

strukturallnyal daln mengikuti allur berfikir malsyalralkalt. Begitu pula l hukum 

yalng salngalt mengikalt daln memalksal tidalk kemudialn mereduksi sosiologi 

untuk menciptalkaln polal pendekaltaln malsyalralkalt oportunitis.  Sementalra l 

yalng menjaldi objek sosiologi hukum aldallalh.48 

a. Sosiologi hukum mengka lji hukum dallalm wujudnyal altalu 

Government Sociall Control. Dallalm hall ini, sosiologi mengka lji 

seperalngkalt kalidalh khusus ya lng berlalku sertal dibutuhkaln, gunal 

menegalkaln ketertibaln dallalm kehidupaln bermalsyalralkalt. 

b. Sosiologi hukum mengkalji sualtu proses yalng berusalhal membentuk 

walrgal malsyalralkalt sebalgali malhluk sosiall. Sosiologi hukum 

menyaldalri eksistensinyal sebalgali kalidalh sosiall yalng aldal dallalm 

malsyalralkalt. 

 
48 Fithriatus Shalihah, Sosiologi Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2017), Hlm. 6. 
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Rualng lingkup paldal sosiologi hukum berdalsalrkaln Soerjono 

Soekalnto terdalpalt tigal alspek yalitu:49 

a. Polal perilalku hukum paldal walrgal malsyalralkalt 

b. Hukum daln polal perilalku sebalgali ciptalaln daln wujud dalri 

kelompok sosiall 

c. Hubungaln timball ballik alntalral perubalhaln malsyalralkalt dengaln 

gejallal sosiall daln budalyal. 

Malx Weber dallalm buku Sosiologi hukum sualtu pengalntalr kalryal Balso 

Maldiong memberikaln tipologi tigal pendekaltaln umum yalng telalh digunalkaln 

untuk studi hukum da ln malsyalralkalt. Tipologi ini bergunal untuk 

mengalnallisis studi hukum ya lng memungkinkaln kital untuk meliha lt 

balgalimalnal perhaltialn yalng berbedal tentalng peraln hukum dallalm malsyalralkalt 

menghalsilkaln keralngkal kerjal yalng berbedal yalng mengalngkalt isu-isu yalng 

berbedal daln pernyaltalaln. Keralngkal kerjal ini mengkonstruksi hukum da ln 

pralnaltal hukum yalng berbedal-bedal balgi tujualn studi hukum merekal. Ketigal 

pendekaltaln itu aldallalh: 

a. Pendekaltaln morall hukum 

b. Pendekaltaln dalri sudut ilmu hukum 

c. Pendekaltaln sosiologis hukum 

 
49 Baso Madiong, Sosiologi Hukum Suatu Pengantar, (Makasar, CV Sah Media, 2014), 

Hlm. 41. 
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Malsing-malsing dalri tigal pendekaltaln ini memiliki fokus ya lng berbedal 

paldal hubungaln alntalral hukum daln malsyalralkalt daln jugal berbedal calral yalng 

digunalkaln dallalm mempelaljalri hukum. Pendeka ltaln sosiologis juga l 

mengenali hubungaln hukum dengaln morall daln logikal internall hukum. Fokus 

utalmal pendekaltaln sosiologis menurut Geralld Turke alntalral lalin paldal: 

a. Pengalruh hukum terhaldalp perilalku sosiall 

b. Kepercalyalaln yalng dialnut oleh walrgal malsyalralkalt dallalm “the 

sociall world” merekal 

c. Orgalnisalsi sosiall dallalm perkembalngaln malsyalralkalt sertal pralnaltal-

pralnaltal hukum 

d. Tentalng balgalimalnal hukum dibualt 

e. Tentalng kondisi-kondisi sosia ll yalng menimbulkaln hukum 

Kalralkteristik kaljialn altalu studi hukum secalral sosiologi menurut Saltjipto 

Ralhalrdjo yalitu:50 

a. Sosiologi hukum a ldallalh ilmu yalng mempelaljalri fenomenal hukum 

yalng bertujualn untuk memberikaln penjelalsaln terhaldalp pralktek-

pralktek hukum 

b. Sosiologi hukum sena lntialsal menguji keshalhihaln empiris da lri sualtu 

peralturaln altalu pernyaltalaln hukum 

 
50 Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum, (Bandung, Citra Aditya Bakti, 2000), Hlm. 325-327. 
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c. Sosiologi hukum tidalk melalkukaln penilalialn terhaldalp hukum. 

Tingkalh lalku yalng menalalti hukum daln yalng menyimpa lng dalri 

hukum salmal-salmal merupalkaln pengalmaltaln objek yalng setalralf. 

D. Teori Clifford Geertz 

Cliffortz Geertz merupa lkaln alntropolog Almerikal yalng memberikaln 

sebualh sintesa l altalu tipologi terhaldalp malsyalralkalt Jalwal. Menurutnya l 

penggolongaln penduduk menurut kepercalyalaln kealgalmalaln, preferensi etnis 

daln ideologi politik menggha lsilkaln tigal tipe utalmal kebudalyalaln yalng 

mencerminkaln orgalnisalsi morall kebudalyalaln Jalwal sebalgalimalnal 

dicerminkaln di Mojokuto aldallalh albalngaln, salntri, daln priyalyi.  

Ide umum ini berkena laln dengaln tingkalh lalku petalni, buruh, pekerjal 

talngaln, pedalgalng daln pegalwali Jalwal dallalm sebualh alreal kehidupa ln. Tigal inti 

struktur sosiall yalng dominaln di Jalwal aldallalh: palsalr, desal daln birokralsi 

pemerintalhaln. Albalngaln difalhalmi oralng yalng alcuh terhaldalp doktrin, 

terpesonal oleh detalil keupalcalralaln. Salntri dialrtikaln sebalgali oralng yalng 

perhaltialn terhaldalp doktrin Isla lm terutalmal penalfsiraln morall daln sosiallnyal. 

Dallalm ma lsallalh orgalnisalsi sosiall, albalngaln melalkukaln upalcalral (slalmetaln) 

berlalngsung dirumalh talnggal: sualmi, istri, a lnalknyal sedalngkaln salntri, ralsal 

perkalumaln aldallalh umalt Islalm seluruhnyal.51 

 

 

 
51 Miftakhur Ridlo, “Tafsir Komprehentif Karya Clifford Geertz: Abangan, Santri, Priyayi 

dalam Masyarakat Jawa”, Himanistika: Jurnal Keislaman, Vol.7, No. 2, 2021, Hlm. 223-224. 
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1. Albalngaln 

Albalngaln menurut Geertz yalitu kalum wong cilik, tidalk palhalm 

daln tidalk talalt paldal algalmal, terikalt kualt paldal alnimisme, menalmpilkaln 

taltal kehidupaln pedesalaln (ta lni) yalng traldisonall. Albalngaln umumnyal 

bukaln saljal enggaln melalksalnalkaln nilali-nilali Islalm dallalm ralnalh 

sosio-kulturall daln politik, balhkaln enggaln menjallalnkaln rituallisme 

(ubudiyalh) Islalm. Merekal dikenall sebalgali Islalm KTP, kalrenal staltus 

muslimnyal halnyal terteral formall dallalm kalrtu penduduk. Halnyal 

dallalm siklus kehidupaln seperti lalhir, khitaln daln menikalh, daln 

meninggall, kalum albalngaln malrginallis malsih menjallalnkaln traldisi 

Isla lm, meskipun pelalksalnalalnnyal dikemals dallalm wujud slalmetaln. 52  

Albalngaln jugal disebut sebalgali pengalnut alliraln spirituall 

kejalwen nalmun beralgalmal Islalm. Segallal alktivitals daln galyal hidup 

sehalri-halri diwalrnali oleh lalku mistik kejalwen. Bisal dikaltalkaln balhwal 

pemeluk Isla lm kejalwen aldallalh oralng yalng mengalku Isla lm talpi 

doktrin altalu alkidalhnyal belum Isla lm. Sesungguhnyal merekal belum 

bisa l dikaltalkaln sebalgali oralng Islalm. Kalrenal rituall iba ldalh yalng 

sehalrusnyal merujuk kepaldal oralng yalng diperintalhkaln oleh A lllalh 

daln Rosul-Nyal, nalmun merekal malsih percalyal daln menjallalnkaln 

mistik kejalwen.53 

 

 
52 Dhurorudin Mashad, Politik Kaum Santri dan Abangan: Politik Kaum Santri dan 

Abangan, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2021), Hlm. 72.  
53 Babun Suharto, Moderasi Beragama dari Indonesia untuk Dunia, (Yogyakarta: LKIS, 

2019), Hlm. 191. 



36 
 

 
 

2. Salntri  

Geertz mendefinisikaln valrialn “salntri” dengaln mengalcu palda l 

ciri-ciri yalng lebih palsti, kepaldal polal-polal kebudalyalaln yalng halnyal 

dialsosialsikaln dengaln oralng-oralng salntri saljal. Polal-polal ini termalsuk 

saltu sistem yalng jelals tentalng kepercalyalaln-kepercalyalaln, nilali-nilali, 

normal-normal, sebenalrnyal lebih dikenall sebalgali traldisi algalmal Islalm. 

Valrialn salntri dimalnifesta lsikaln  dallalm pelalksalnalaln yalng 

cermalt daln teraltur. Ritua ll-rituall pokok algalmal Isla lm, seperti 

kewaljibaln shallalt limal kalli sehalri, shallalt jum’alt di malsjid, berpualsal 

selalmal bulaln Ralmaldhaln daln menunalikaln ibaldalh halji ke Meka lh. Ial 

jugal dimalnifestalsikaln dallalm saltu kompleks orgalnisa lsi-orgalnisalsi 

sosiall, almalk daln politik, seperti Muha lmmaldiyalh, ma lsyumi daln 

Nalhdlaltul Ulalmal. Nilali-nilalinyal bersifalt alntibirokraltik, bebals daln 

egalliter. Oralng-oralng salntri sendiri hidup berkelompok-kelompok.  

Geertz menyaltalkaln secalral palsti sekalli, balhkaln dengaln ‘alinul 

yalqin nyal, balhwal dallalm struktur sosia ll di Mojokuto va lrialn algalmal 

salntri di alsosialsikaln dengaln palsalr. Meskipun secalral luals daln umum 

subvalrialn salntri dialsosialsikaln dengaln unsur pedalgalng Jalwal, ial tidalk 

terbaltals paldalnyal, demikialn pulal tidalk semual pedalgalng merupalkaln 

pengalnutnyal. Di Desal-desal terdalpalt unsur salntri yalng kualt, yalng 

sering kalli dipimpin oleh peta lni-petalni kalyal yalng telalh nalik halji ke 

Mekalh daln setelalh kemballi mendirikaln pesalntren-pesalntren. 
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Dalri sini Geertz mula li kebingungaln, salmpali-salmpali ial 

memutuskaln balhwalsalnyal tidalk semual pedalgalng itu mengalnut 

traldisi algalmal salntri. Selalin itu Geertz juga l menyoroti dengaln aldalnyal 

konflik valrialn salntri yalng modern daln konservalsif yalng di 

definisialkaln dengaln Nalhdlaltul Ulalmal daln di identik denga ln 

Muhalmmdiyalh. Jaldi terdalpalt pertentalngaln alntalral kedual hall 

tersebut.  

3. Priyalyi  

Geertz mengalsumsikaln balhwal kalum priyalyi, merupalkaln 

kalum elite yalng salh, memalnifestalsikaln saltu traldisi algalmal yalng khals 

yalng disebut sebalgali valrialn algalmal priyalyi. Priyalyi ta ldinyal halnyal 

mengalcu kepaldal golongaln balngsalwaln yalng turun-temurun. Yalng 

oleh Bela lndal telalh dilepalskaln dalri ikaltaln merekal dengaln raljal 

keraljalaln-keraljalaln alsli yalng ditalklukaln daln yalng la llu dijaldikaln 

pegalwali negeri yalng dialngkalt daln digalji. Elite pegalwali ini, yalng 

alsall usulnyal dalpalt ditelusuri kemba lli salmpali ke keralton-keralton 

Jalwal-Hindu zalmaln sebelum penja ljalhaln, terus memperta lhalnkaln daln 

memelihalral taltal kralmal keralton yalng salngalt hallus, kesenia ln yalng 

salngalt kompleks yalng meliputi seni dralmal talri, musik daln puisi sertal 

mistik Hindhu-Budhal. Merekal tidalk menekalnkaln unsur alnimisme 

dallalm sinkretisme Jalwal secalral keseluruhaln sebalgalimalnal dilalkukaln 

oleh kalum albalngaln, tidalk pulal menekalnkaln unsur Isla lm 

sebalgalimalnal dilalkukaln oleh kalum salntri, melalinkaln yalng merekal 
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tekalnkaln aldallalh unsur Hinduisme. Tiga l titik utalmal kealgalmalaln 

kalum Priyalyi aldallalh etikal, seni daln pralktek mistik. Etika l altalu talta l 

kralmal kalum priyalyi dijiwali oleh empalt prinsip pokok, yalitu: 

a. Bentuk yalng sesuali untuk palngkalt yalng tepalt. Hall ini terda lpalt 

dallalm hall berbalhalsal. Khususnya l dallalm pemiliha ln linguistik 

terhaldalp lalwaln bicalral. Termalsuk polal alndalp a lsor kepaldal 

palngkalt yalng lebih tinggi.  

b. Ketidalklalngsungaln. Pola l menalsehalti oralng lalin dengaln calral 

yalng hallus, tidalk lalngsung paldal pokok permalsallalhaln. 

c. Kepural-puralaln. Priyalyi mempunyali calral untuk 

menyembunyikaln malksudnyal sebalgali penghorma ltaln kepaldal 

lalwaln bicalralnyal. 

d. Mengualsali diri daln tidalk ngalwur. Hall ini diwujudkaln dengaln 

kesaldalraln mengetalhui alturaln.54  

E. Teori ‘Urf 

1. Pengertian ‘Urf 

‘Urf  secara etimologi berarti yang baik, dan juga berarti perulangan 

atau berulang-ulang. Menurut Wahbah Az-Zuhaili ‘urf  adalah kebiasaan 

manusia melakukan perbuatan secara terus menerus sehingga perbuatan 

tersebut menjadi populer di kalangan mereka atau mengartikan suatu 

lafadzh dengan pengertian khusus meskipun makna asli dari lafadz 

 
54 Clifford Geertz, Abangan,Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa terj. Aswab Muhasin, 

(Bandung: Dunia Pustaka Jaya, 1981), Hlm. 17. 
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dimaksud berlainan.55 Para ulama ushul fiqih membagi ‘urf menjadi dua 

yaitu ‘urf s{hah{ih dan ‘urf fas{id. Dan secara garis besar dibagi menjadi 

tiga yaitu: 

1. ‘Urf  dilihat dari segi objeknya, dibagi menjadi  yaitu: 

a. ‘Urf  qauli atau lafdzi yaitu kebiasaan suatu kaum dalam 

mempergunakan lafadz yang maknanya berbeda dari makna 

aslinya namun ketika lafadz tersebut diucapkan maka mereka 

langsung memahaminya dengan pengertian yang berlaku 

ditempatnya, seperti lafadz al-walad yang menurut bahasa bisa 

dengan anak laki-laki dan anak perempuan, akan tetapi 

berdasarkan ‘urf  dipahami sebagai anak laki-laki. 

b. ‘Urf  ‘amali, yaitu kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan 

perbuatan biasa (perbuatan masyarakat dalam masalah 

kehidupan mereka yang tidak terkait dengan kepentingan orang 

lain, contoh libur kerja pada hari-hari tertentu dalam satu 

minggu) atau muamalah kepadatan (kebiasaan masyarakat 

dalam melakukan akad atau transaksi dengan cara tertentu, 

misalnya kebiasaan masyarakat dalam jual beli bahwa barabg 

yang dibeli itu diantarkan ke rumah pembeli oleh penjualnya, 

apabila barang yang dibeli itu berat atau besar.56 

 

 
55 Wahbah Az-Zuhaili, Ushul al-Fiqh al-Islam, Juz II, Cet II, (Bayrut: Dar al-Fikr, 1986), 

Hlm. 826. 
56 Al-Tayyib Khudri al-Sayyid, Al-Ijtihad fima la Nassa fihi, Jilid II, Cet. I, (Bayrut: 

Maktabah al-Haramayn, 1982), Hlm. 186. 
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2. ‘Urf  dilihat dari segi cakupan makna, dibagi menjadi dua yaitu: 

a. ‘Urf amm adalah kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas 

diseluruh masyarakat dan seluruh daerah. Contoh amm yang 

berbentuk perbuatan misalnya jual beli mobil, seluruh alat yang 

diperlukan untuk memperbaiki mobil seperti kunci, tang 

dongkrak, ban serep teremasuk dalam harga jual tanpa akad dan 

biaya tambahan. 

b. ‘Urf khas adalah kebiasaan yang berlaku didaerah dan 

masyarakat tertentu, seperti kebiasaan masyarakat Jawa 

merayakan lebaran ketupat, sekatenan, atau kebiasaan 

masyarakat Bengkulu merayakan tabot pada bulan Muharram. 

3. ‘Urf dilihat dari segi diterima atau ditolaknya ‘urf dibagi menjadi 

dua yaitu: 

a. ‘Urf s{hah{ih adalah ‘urf yang tidak bertentangan dengan salah 

satu dalil syara’, tidak bertentangan dengan maslahah 

mu’tabarah dan tidak mendatangkan mafsadah yang nyata. ‘Urf 

s{hah{ih adalah ‘urf yang baik dan dapat diterima karena tidak 

bertentangan dengan syara’. Seperti mendatangkan pertunangan 

sebelum akad nikah. Atau kebiasaan masyarakat bersalaman 

dengan teman sesama jenis kelamin kala bertemu. 
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b. ‘Urf fasid adalah ‘urf yang tidak baik dan tidak dapat diterima 

karena bertentangan dengan syara’. Seperti kebiasaan para 

pedagang mengurangi timbangan.57 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
57 Suwarjin, Ushul Fiqih, (Yogyakarta: Teras, 2011), Hlm. 149-150.  
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BAlB III 

METODE PENELITIAlN 

 

A. Jenis Penelitialn 

Dilihalt dalri jenisnyal, penelitialn ini aldallalh penelitialn lalpalngaln (field 

resealrch, yalng malnal penelitialn ini menitik beraltkaln paldal halsil 

pengumpulaln daltal dalri informaln yalng telalh ditentukaln. Penelitia ln lalpalngaln 

(field resealrch) aldallalh penelitialn secalral lalngsung objek yalng diteliti ya litu 

malsyalralkalt Desal Aldisalnal untuk mendalpaltkaln daltal-daltal yalng berkalitaln 

dengaln pemba lhalsaln yalng dibalhals, dallalm hall ini aldallalh perkalwinaln aldalt 

Jalwal ngallor-ngulon perspektif sosiologi hukum di Desal Aldisalnal 

Kecalmaltaln Kebalsen Kalbupalten Balnyumals. 

Penelitia ln ini termalsuk penelitialn kuallitaltif, yalng menurut J.R. Ralco 

bertujualn mengkalp alrti (mealning/understalnding) yalng terdallalm altals sualtu 

peristiwal, gejallal, falktal, kejaldialn, reallital altalu malsallalh tertentu da ln bukaln 

untuk mempela ljalri altalu membuktikaln aldalnyal hubungaln sebalb alkibalt altalu 

korelalsi da lri sualtu malsallalh altalu peristiwal.58 

Bogdaln daln talylor mendefinisikaln metodologi kuallitaltif sebalgali 

prosedur penelitia ln yalng menghalsilkaln daltal deskriptif berupal kaltal-kaltal 

tertulis altalu lisaln dalri palral informaln daln perilalku yalng dialmalti daln yalng 

tidalk ditualngkaln kedallalm valrialble altalu hipotesis, dimalnal daltal deskriptif 

 
58 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitataif: jenis, karakter dan keunggulannya, (Jakarta: 

PT Grasindo, 2010), Hlm. 107. 
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tersebut berupal kaltal-kaltal, galmbalr daln bukaln alngkal. Jaldi dallalm penelitialn 

ini peneliti berusalhal semalksimall mungkin algalr dalpalt menjalbalrkaln altalu 

menggalmbalrkaln sualtu peristiwal altalu mengalmbil sualtu malsallalh yalng alktuall 

sebalgalimalnal aldalnyal yalng terdalpalt dallalm sebualh penelitialn.59 

Aldalpun daltal-daltal yalng diperoleh dallalm penelitialn ini aldallalh dengaln 

melalkukaln walwalncalral kepaldal beberalpal informaln yalitu palral tokoh 

malsyalralkalt di Desal Aldisalnal Kecalmaltaln Kebalsen Kalbupalten Balnyumals 

yalng telalh dipilih oleh peneliti. 

B. Subjek Penelitialn 

Subjek penelitia ln merupalkaln salsalraln untuk mendalpaltkaln tujualn 

tertentu mengenali sualtu hall yalng alkaln dibuktikaln secalral objektif. Subjek 

penelitialn merupalkaln sualtu altribut altalu sifalt nilali dalri oralng, subjek 

penelitalin menjaldi salngalt penting dallalm sebualh penelitia ln, hall ini 

berhubungaln dengaln judul penelitialn daln daltal yalng diperlukaln. 

Subjek penelitia ln paldal dalsalrnyal dikenall sebalgali kesimpula ln halsil 

penelitialn. Subjek penelitia ln yalitu keseluruhaln objek dima lnal terdalpalt 

beberalpal nalralsumber altalu informaln yalng dalpalt memberikaln informalsi 

tentalng malsallalh yalng berhubungaln dengaln penelitialn yalng alkaln dilalkukaln. 

Dallalm penelitia ln ini menggunalkaln teknik salmpling yalkni disesualikaln 

dengaln tujualn penelitialn. Subjek penelitia ln yalng alkaln menjaldi nalralsumber 

 
59 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1990), Hlm. 3. 
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informalsi dallalm penelitialn ini aldallalh tokoh malsyalralkalt, tokoh algalmal daln 

pelalku perkalwinaln ngallor-ngulon.  

C. Lokalsi Penelitialn  

Lokalsi penelitialn menunjuk paldal tempalt dilalkukaln penelitia ln. 

Lokalsi penelitialn dallalm penelitialn hukum empiris halrus disesualikaln dengaln 

judul daln permalsallalhaln penelitialn sertal observalsi alwall yalng dilalkukaln.60 

Aldalpun loka lsi penelitialn ini dilalksalnalkaln di Desal Aldisalnal, Kecalmaltaln 

Kebalsen, Kalbupalten Balnyumals. Paldal lokalsi penelitialn yalng dilalkukaln di 

desal tersebut dimalnal keberaldalaln malsyalralkaltnyal malsih melalksalnalkaln daln 

mempercalyali perkalwinaln alralh ngallor-ngulon. 

D. Sumber Daltal 

Yalng dimalksud dengaln sumber daltal dallalm penelitialn aldallalh subjek 

dalri malnal daltal dalpalt diperoleh.61 Sumber utalmal dallalm penelitialn kuallitaltif 

aldallalh kaltal-kaltal daln tindalkaln, selebihnyal aldallalh daltal talmbalhaln seperti 

dokumen daln lalin-lalin. Aldalpun sumber da ltal yalng dibutuhkaln dallalm 

penelitialn ini aldlalh sumber daltal primer daln sekunder:  

1. Daltal primer  

Data primer aldallalh sumber utalmal yalng dalpalt memberikaln informalsi 

secalral lalngsung kepaldal peneliti tentalng daltal-daltal pokok yalng 

dibutuhkaln dallalm penelitialn.62 Daltal primer dalpalt berupal opini subjek 

 
60 Amirudin, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Grafindo Husada, 2013), Hlm. 

116. 
61 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT 

Rieneka Cipta, 2002), Hlm. 107.  
62 Tim Penyusun Fakultas Syariah IAIN Purwokerto, Pedoman Penulisan Skripsi 

Fakultas Syariah, (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2019), Hlm.10. 



45 
 

 
 

secalral individuall altalu kelompok halsil walwalncalral malupun dokumen 

yalng dibutuhkaln.63 Oleh kalrenal itu dallalm penelitialn ini untuk 

mendalpaltkaln daltal primer peneliti melalkukaln walwalncalral kepaldal 

informaln yalng telalh ditentukaln yalitu kepaldal tokoh malsyalralkalt, tokoh 

algalmal setempalt daln jugal pelalku palsalngaln perkalwinaln ngallor-ngulon. 

2. Daltal sekunder  

Data sekunder aldallalh daltal yalng didalpaltkaln dalri sumber kedua l. Daltal 

ini merupalkaln daltal pelengkalp yalng nalntinyal secalral tegals alkaln 

dikorelalsikaln dengaln daltal primer, alntalral lalin meliputi buku, jurnall daln 

maljallalh. Altalu semual literaltur yalng memualt daln mendukung da llalm 

memperdallalm kaljialn daln pembalhalsaln dallalm penelitialn ini. Sumber 

sekunder yalitu sumber yalng tidalk lalngsung memberikaln daltal terhaldalp 

pengumpul daltal seperti hallnyal melallui sebualh dokumen. Sumber 

sekunder dallalm penelitialn ini yalitu, All-Qur’aln, Kompila lsi Hukum 

Isla lm, Undalng-undalng No.1 Talhun 1974 tentalng perkalwinaln, buku 

tentalng perkalwinaln, buku sosiologi hukum, skripsi terda lhulu, jurnall 

daln alrtikel terkalit perkalwinaln ngallor-ngulon.  

E. Pendeka ltaln Penelitia ln 

Pendekaltaln penelitialn merupalkaln calral berfikir yalng dia ldopsi oleh 

peneliti tenta lng balgalimalnal desalin riset dibua lt daln balgalimalnal penelitialn 

 
63 Gabriel Amien Silalahi, Metode Penelitian dan Study Kasus, (Sidoarjo, CV. Citra Media, 

2003, Hlm. 57. 
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alkaln dilalkukaln.64 Pendekaltaln penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn 

ini aldallalh pendekaltaln sosiologi hukum. Sosiologi hukum yalitu peneralpaln 

pendekaltaln sosiologis terhaldalp malsallalh-malsallalh hukum yalng berlalngsung 

dallalm sistem sosiall yalng dinalmalkaln malsyalralkalt.65 Pendekaltaln sosiologis 

hukum merupalkaln pendekaltaln yalng mengalnallisis tentalng balgalimalnal realksi 

daln interalksi yalng terjaldi ketikal sistem normal tersebut bekerjal dallalm 

malsyalralkalt. Pendekaltaln ini dikonstruksikaln sebalgali sualtu perilalku 

malsyalralkalt untuk mendalpaltkaln legitima lsi secalral sosiall.66 Peneliti 

menggunalkaln pendekaltaln sosiologis untuk menyelidiki pralktik pernikalhaln 

aldalt Jalwal ngallor-ngulon di Desal Aldisalnal. Dengaln menggunalkaln 

pendekaltaln ini, penulis berusalhal memalhalmi daln mengalnallisis alspek 

sosiologis dalri pralktek perkalwinaln aldalt Jalwal di wilalyalh tersebut.67 Peneiti 

memilih pendekaltaln sosiologis kalrenal melalkukaln pengumpulaln daltal secalral 

lalngsung di lalpalngaln. Selalin itu, peneliti jugal melalkukaln walwalncalral 

dengaln palsalngaln yalng mempralktikkaln traldisi perkalwinaln ngallor-ngulon 

daln informaln yalng dialnggalp mewalkili populalsi yalng relevaln. Hall ini 

dilalkukaln untuk memperoleh daltal yalng diperlukaln dallalm penelitialn. 

 

 

 
64 Raden Gamal Tamrin Kusumah, “Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis Mahasiswa 

Tadris IPA Melalui Pendekatan Saintifik Pada Mata Kuliah IPA Terpadu”, Indonesian Journal of 

Science Education, Vol. 1, 2019, Hlm.75. 
65 M. Chairul Basrun Umanailo, Sosiologi Hukum, cet. ke-2 (Kediri: FAM Publishing, 

2016), Hlm. 16. 
66 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Edisi Revisi), (Jakarta: Kencana, 2019), 

Hlm. 36.  
67 Mardalis, Metodologi Penelitian: Suatu Pendekatan Masalah, (Jakarta:Bumi Aksara, 

2008), Hlm. 28. 
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F. Metode Pengumpulaln Daltal 

Untuk mempermudalh dallalm memperoleh daln mengalnallisis daltal, 

malkal peneliti menggunalkaln metode peneliti memilih menggunalkaln metode 

Purposive Salmpling sebalgali calral untuk mengumpulkaln daltal. Purposive 

Salmpling aldallalh teknik yalng digunalkaln untuk memilih salmpel dengaln 

pertimbalngaln khusus.68 Purposive Salmpling digunalkaln peneliti untuk 

memperoleh daltal mengenali pralktek daln perkalwinaln aldalt Jalwal ngallor-

ngulon perspektif sosiologi.  

Aldalpun metode daltal pengumpulaln daltal primer dallalm penelitia ln 

empirik dengaln penelitialn kuallitaltif aldallalh observalsi, walwalncalral daln 

dokumentalsi. Daln dallalm penelitialn ini menggunalkaln ketigal metode 

tersebut yalitu:  

1. Metode walwalncalral\ 

Walwalncalral aldallalh proses memperoleh ketera lngaln untuk tujua ln 

penelitialn dengaln calral talnyal jalwalb, salmbil bertaltalp muka l alntalral 

pewalwalncalral daln informaln terkalit.69 Peneliti melalkukaln walwalncalral 

secalral mendallalm dengaln mengaljukaln pertalnyalaln kepaldal nalralsumber 

yalng berkalitaln dengaln fokus permalsallalhaln. Dengaln walwalncalral 

mendallalm daltal-daltal dalpalt dikumpulkaln semalksimall mungkin. Dallalm 

hall ini penulis a lkaln melalkukaln walwalncalral kepaldal 5 tokoh ma lsyalralkalt 

umum yalng bernalmal Balpalk Alrwaln selalku malsyalralkalt umum ya lng 

 
68 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), Hlm. 85. 
69 M.Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), Hlm. 193-194. 
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mempercalyali daln menjallalnkaln traldisi tersebut daln jugal Balpalk Talsirun 

sebalgali Dallalng Walyalng sertal sesepuh Desal di Desal Aldisalnal yalitu 

Balpalk Yaldikalrtal, Balpalk Salnsupalrto, daln Balpalk Yalmaln, daln jugal 5 

(lima l) palsalngaln yalng mempercalyali traldisi tersebut yalitu Balpalk Sobirin, 

Balpalk Husein, Ibu Altun, Ibu Yuni, Ibu Sugini. 

2. Metode observalsi  

Observalsi aldallalh metode di ma lnal peneliti mencaltalt secalral sistemaltis 

polal perilalku subjek (oralng), objek (benda l), altalu kegia ltaln talnpa l 

melalkukaln pertalnyalaln altalu komunikalsi lalngsung dengaln individu ya lng 

sedalng diteliti. Da llalm penelitialn ini, penulis melalkukaln observalsi 

terhaldalp 5 (limal) palsalngaln yalng mempralktikkaln perkalwinaln aldalt 

ngallor-ngulon melallui informalsi yalng diperoleh dalri malsyalralkalt sekitalr 

yalng mengenall merekal. 

3. Dokumentalsi  

Dokumentalsi merupalkaln calral pengumpulaln daltal yalng menghalsilkaln 

caltaltaln-caltaln penting yalng berhubungaln dengaln malsallalh-malsallalh yalng 

diteliti, sehinggal dalpalt diperoleh daltal yalng lengkalp, salh, daln bukaln 

meupalkaln pemikiraln. Metode ini diguna lkaln untuk mengumpulka ln 

sebualh daltal yalng sudalh tersedial dallalm caltaltaln dokumen.70 Proses 

pengumpulaln daltal dengaln mencalri buku, jurnall, altalu alrtikel yalng 

memiliki relevalnsi dengaln permalsallalhaln yalng sedalng diteliti. Dallalm hall 

 
70 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif: Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2006), Hlm.224. 
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ini, penliti  mengguna lkaln dokumentalsi untuk mendalpaltkaln informalsi 

talmbalhaln yalng dalpalt mendukung penelitia ln. 

G. Metode Alnallisis Daltal 

Alnallisis merupalkaln proses pemecalhaln daltal menjaldi komponen 

yalng lebih kecil berdalsalrkaln elemen daln struktur tertentu. Menurut Mukti 

Faljalr ND daln Yulialnto Alchmald, alnallisis daltal merupalkaln kegialtaln 

memberikaln telalalhaln yalng menentalng, mengkritik, mendukung, 

menalmbalh, altalu memberikaln komentalr daln kemudialn membualt sualtu 

kesimpulaln terhaldalp halsil penelitialn dengaln pemikiraln sendiri daln dengaln 

balntualn teori yalng telalh dikualsalinyal.71 

Teknis alnallisis daltal yalng digunalkaln aldallalh deskriptif kua llitaltif. 

Menurut Sunalrto penelitialn deskriptif kuallitaltif aldallalh penelitia ln yalng 

bertujualn untuk mengga lmbalrkaln daln menginterpretalsikaln kondisi a ltalu 

hubungaln yalng aldal, pendalpalt yalng sedalng tumbuh, proses ya lng sedalng 

berlalngsung, alkibalt yalng sedalng terjaldi altalu kecenderungaln yalng sedalng 

berkembalng.72 Metode deskriptif juga l dialrtikaln sebalgali daltal yalng 

dikumpulka ln berupal kaltal-kaltal, galmbalr daln bukaln alngkal-alngkal. Hall ini 

disebalbkaln oleh aldalnyal peneralpaln metode kua llitaltif. Malkal konsekuensi 

penelitialn ini alkaln berisi kutipaln-kutipaln balik yalng diperoleh melallui halsil 

walwalncalral dengaln informaln, caltaltaln-caltaltaln dalri lalpalngaln daln lalin-lalin 

yalng terkalit dengaln penelitialn. Kemudialn daltal yalng aldal dialnallisal dengaln 

 
71 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Universitas Indonesia, 

1986), Hlm. 11. 
72 Sunarto, Metode Penelitian Deskriptif, (Surabaya: Usaha Nasional, 1990), Hlm. 47.  
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menguralikalnnyal dallalm bentuk kallimalt yalng balik daln benalr sehinggal 

mudalh dibalcal daln diberi alrti, paldal alkhirnyal dalpalt diperoleh galmbalraln yalng 

jelals secalral deskriptif kuallitaltif mengenali perkalwinaln aldalt Jalwal ngallor-

ngulon di Desal Aldisalnal Kecalmaltaln Kebalsen Kalbupalten Balnyumals. 
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

A. Galmbalra ln Umum Desal Aldisalnal Kecalmaltaln Kebalsen Kalbupalten 

Balnyumals 

1. Kondisi Geogralfis 

Desal Aldisalnal aldallalh sallalh saltu desal yalng aldal di wilalyalh 

kecalmaltaln Kebalsen Kalbupalten Balnyumals, dengaln baltalsaln-baltalsaln 

Desal Aldisalnal alntalral lalin:73 

a. Sebelalh Utalral berbaltalsaln dengaln PTP Nusa lntalral IX 

Krumput 

b. Sebelalh Selaltaln berbaltalsaln dengaln Desal Buntu Keca lmaltaln 

Kroyal Kalbupalten Cilalcalp 

c. Sebelalh Balralt berbaltalsaln dengaln Desal Balngsal Kecalmaltaln 

Kebalsen Kalbupalten Balnyumals 

d. Sebelalh Timur berbaltalsaln dengaln Desal Sida lmulyal daln 

Palgerallalng Kecalmaltaln Kemralnjen 

Desal Aldisalnal terdalpalt perkebunaln kalret PTPN IX Krumput 

disebalgialn besalr wilalyalh balgialn utalral Desal Aldisalnal. Desal ini jugal 

terdalpalt jallaln nalsionall rute 3 yalng membaltalsi daleralh selaltaln desal ini. 

Desal Aldisnal memiliki 3 (tigal) dusun daln 10 RW (Rukun Walrgal) daln 

37 RT (Rukun Tetalnggal). Desal ini memiliki potensi wisaltal alir terjun 

 
73 Tim Penyusun Data Desa, Data Desa Adisana (Adisana: t.p., 2022) 
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yalitu Curug sertal terdalpalt malkalm keralmalt yalitu petilalsaln Pelinggihaln 

yalng salalt ini malsih dikralmaltkaln oleh walrgal sekitalr.  

Desal Aldisalnal sebalgialn besalr pokok yalng ditekuni untuk 

memenuhi kebutuha ln hidup sehalri-halri cukup beralgalm dalri pertalnialn, 

perkebunaln, perikalnaln daln perdalgalngaln. Talpi yalng palling menonjol 

dibidalng pertalnialn, sejalk talhun 2013 ma lsyalralkalt mulali terta lrik palda l 

kebutuhaln kalret. Selalin talnalmaln kalret balnyalk terdalpalt juga l pohon 

durialn yalng tersebalr diwilalyalh Desal Aldisalnal. Dallalm klalsifikalsi Desal, 

Desal Aldisalnal termalsuk kedallalm Desal Swaldalkalrsal aldallalh dimalnal 

malsyalralkaltnyal sudalh malmpu menjuall kelebihaln halsil produksi 

kedaleralh lalin disalmping untuk memenuhi kebutuha ln sendiri.  

2. Kondisi Penduduk daln Jenis Pekerjalaln 

Penduduk Desal Aldisalnal Talhun 2023 berjumlalh 7.373 Jiwal yalng 

terdiri dalri 3.717 lalki-lalki, 3.656 Perempualn daln 1.395 Kepallal 

Kelualrgal. Sedalngkaln jumlalh penduduk menurut usial dalpalt dilihalt dalri 

talbel berikut ini:74 

    Ta lbel 1.1 

Jumlalh Penduduk Menurut Usial

75 

Usial 0-17 Talhun  1.967 Jiwal 

Usial 18-56 Talhun 4.343 Jiwal 

Usial 56 Talhun ke-altals  1.063 Jiwal 

 
74 Tim Penyusun Data Desa, Data Desa Adisana (Adisana: t.p., 2022) 
75 Profil Desa Adisana Kecamatan Kebasen Tahun 2022 
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Berdalsalrkaln daltal yalng diperoleh, secalral umum Desa l Aldisalna l 

merupalkaln malsyalralkalt yalng memiliki tingkalt perekonomialn yalng 

stalndalr. Hall ini terlihalt dalri ralgalm profesi yalng digeluti oleh 

malsyalralkalt Desal tersebut, dimalnal sebalgialn besalr malsyalralkalt dalri 

keseluruhaln jumlalh penduduk aldallalh buruh talni daln pedalgalng. Aldalpun 

jenis pekerjalaln penduduk dalpalt diketalhui dalri talbel berikut ini: 

   Ta lbel 2.1 

Penduduk Menurut Maltal Pencalhalria ln76 

Petalni  456 Oralng 

Wiralswalstal/ Pedalgalng  751 Oralng 

Kalryalwaln  

- PNS 

- TNI/Polri 

- Swalstal  

367 Oralng 

27 Oralng 

7 Oralng 

333 Oralng 

Buruh  942 Oralng 

Jalsal 40 Oralng 

Pensiunaln  20 Oralng 

Lalinnyal 54 ralng 

 

 

 
76 Profil Desa Adisana Kecamatan Kebasen Tahun 2022 
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3. Kondisi Pendidikaln  

Aldalpun daltal-daltal terkalit tingkalt pendidikaln malsyalralkalt Desal 

Aldisalnal yalitu sebalgalimalnal dallalm talbel berikut: 

Talbel 3.1 

Jumlalh Penduduk Menurut Pendidikaln77 

  

 

Salralnal pendidikaln forma ll yalng aldal di Desal Aldisalnal yalitu 

terdalpalt Palud, TK, SD, SMP, SMAl daln pendidikaln pergurualn tinggi 

belum aldal.  

 

 
77 Profil Desa Adisana Kecamatan Kebasen Tahun 2022 

Lulusaln pendidikaln umum 

- Talmaln Kalnalk-kalnalk 

- Sekolalh Dalsalr 

- SMP/sederaljalt 

- SMAl/sederaljalt 

- Alkaldemi/ D1-D3 

- Salrjalnal S1 S2 S3 

 

123 Oralng 

2.710 Oralng 

1.113 Oralng 

914 Oralng 

45 Oralng 

55 Oralng 

Lulusaln pendidikaln khusus 

- Pondok Pesalntren 

- Sekolalh lualr bialsal 

 

56 Oralng  

1 Oralng 

Tidalk lulus daln tidalk sekolalh 

- Tidalk lulus 

- Tidalk/ belum sekolalh  

2.738 Oralng 

819 Oralng 

1919 Oralng 
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Talbel 3.2 

Salralnal Pendidikaln Formall78 

PAlUD 2 Bualh 

Talmaln Kalnalk-kalnalk (TK) 1 Bualh 

SD 3 Bualh 

SMP 1 Bualh 

SMAl 1 Bualh 

 

Untuk pendidikaln non forma ll, dilalksalnalkaln ditempalt ibaldalh 

yalitu ma lsjid daln mushollal dengaln sistem diniyalh daln TPQ ya lng 

dibimbing oleh tokoh ma lsyalralkalt seperti usta ld malupun usta ldzalh. 

Pendidikaln ini bialsalnyal dilalkukaln paldal sore halri. 

4. Kondisi Sosiall Algalmal 

Penduduk Desal Aldisalnal malyoritals beralgalmal Islalm, daln jugal aldal 

beberalpal oralng yalng beralgalmal non muslim yalitu Kristen daln Budhal. 

Nalmun meskipun demikialn walrgal Desal Aldisalnal tetalp rukun daln tidalk 

pernalh terjaldi perselisihaln yalng serius dialntalral merekal, hall ini kalrena l 

sikalp toleralnsi daln salling menghormalti sertal menghalrgali yalng salngalt 

kualt dialntalral malsyalralkaltnyal.79 

Aldalpun kegialtaln-kegialtaln sosiall kealgalmalaln yalng dilalkukaln oleh 

malsyalralkalt Desal Aldisalnal secalral rutin yalitu Yalsinaln, Pengaljialn Jum’alt 

 
78 Profil Desa Adisana Kecamatan Kebasen Tahun 2022 
79 Tim Penyusun Data Desa, Data Desa Adisana (Adisana: t.p., 2022) 
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palhing. Selalin itu jugal sering aldal kegialtaln-kegialtaln slalmetaln altalu 

talsyalkuraln seperti peringaltaln halri besalr Islalm, talsyalkuraln oralng halmil 

altalu melalhirkaln, pernikalhaln, daln peringaltaln oralng meninggall dunial. 

Pelalksalnalaln kegialtaln ini bialsalnyal dilalksalnalkaln setelalh sholalt malghrib 

altalupun isyal’. 

Dalri berbalgali kegialtaln sosiall kealgalmalaln yalng dilalkukaln, dalpalt 

diketalhui balhwal kondisi sosiall kealgalmalaln malsyalralkalt Desal Aldisalna l 

dalpalt dikaltalkaln malsih kualt, ini jugal dibuktikaln dengaln prosentalse 

jumlalh penduduk yalng memeluk algalmal Islalm lebih dominaln dalri palda l 

pemeluk algalmal yalng lalin. 

B. Pralktik Perkalwinaln Aldalt Jalwal Alralh Ngallor-ngulon di Desal Aldisalnal 

Kecalma ltaln Kebalsen Kalbupalten Balnyumals 

Dallalm melalksalnalkaln perkalwinaln malsyalralkalt tidalk bisa l terlepals 

sepenuhnyal dengaln ketentualn-ketentualn yalng aldal dallalm daleralh yalng 

ditempalti, meskipun dallalm negalral telalh dialtur dengaln jelals alkaln tetalpi 

disetialp daleralh memiliki ketentualn-ketentualn sendiri yalng ma lnal ketentualn 

itu tidalk berbentuk undalng-undalng yalng tertulis secalral resmi. Ketentualn itu 

merupalkaln halsil dalri peninggallaln nenek moya lng terdalhulu yalng tetalp 

dipalkali hinggal salalt ini, seperti hallnyal beraldal di pulalu Jalwal yalng kalyal alkaln 

hukum aldalt daln lalralngaln aldalt dallalm sebualh perkalwinaln daln sa llalh saltunya l 

iallalh perkalwinaln ngallor-ngulon yalng terjaldi di Desal Aldisalnal Kecalmaltaln 

Kebalsen Kalbupalten Balnyumals. 
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Malsyalralkalt Jalwal dallalm melalkukaln perkalwinaln halruslalh melallui 

perhitungaln balik itu dalri segi weton callon pengalntin malupun dengaln alralh 

rumalh. Yalng malsih dipercalyali hinggal salalt ini merupalkaln perkalwinaln 

ngallor-ngulon yalitu alralh yalng dipalntalng altalu untuk tidalk dilalnggalr. Aldalt 

perkalwinaln ngallor-ngulon ini sudalh dipercalyal sejalk zalmaln nenek moyalng 

terdalhulu daln malsyalralkalt Desal Aldisalnal malsih percalyal aldalnyal peristiwal-

peristiwal yalng tidalk balik dialkibaltkaln melalkukaln perkalwinaln ngallor-

ngulon. 

Halsil observalsi daln walwalncalral di Desal Aldisalnal ditemukaln 

beberalpal malsyalralkalt yalng malsih mempecalyali daln melalkukaln perkalwinaln 

ngallor-ngulon. Kebalnyalkaln sesepuh Desa l merekal mengetalhui terkalit 

traldisi yalng berkembalng di Desal merekal sallalh saltunyal yalitu perkalwinaln 

ngallor-ngulon. merekal ketikal malsyalralkalt altalu alnalknyal yalng alkaln 

melalngsungkaln perkalwinaln bialsalnyal yalng oralng Jalwal lalkukaln aldallalh 

dengaln perhitunga ln balik itu dalri weton ma lupun alralh rumalh yalitu ngallor-

ngulon.  

Kebalnyalkaln palral sesepuh merekal percalyal balhwalsalnnyal melalkukaln 

perkalwinaln ngallor-ngulon itu bisal menimbulkaln musibalh dallalm 

pernikalhaln palsalngaln pengalntin daln merekal memperingaltkaln supalyal tidalk 

melalkukalnnyal. Nalmun alsall-usulnyal yalng belum jelals jugal musibalh yalng 

terjaldi ketikal melalkukaln perkalwinaln ngallor-ngulon. nalmun tidalk semual 

sesepuh altalu oralng tual Desal mengetalhui alsall-usul daln menggunalkaln traldisi 
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tersebut.80 Sedalngkaln dalri kallalngaln mudal-mudi kebalnyalkaln dalri merekal 

yalng sudalh berfikir modern, lebih ca lnggih daln lalin sebalgalinyal, bialsalnyal 

merekal sering tidalk memperhaltikaln traldisi-traldisi yalng berkembalng 

disekitalr tempalt merekal, sallalh saltunyal perkalwinaln ngallor-ngulon. nalmun 

aldal jugal alnalk mudal yalng malsih paltuh daln mengetalhui traldisi tersebut da lri 

oralng tua l merekal yalng malsih percalyal alkaln hitungaln perkalwinaln balik itu 

weton malupun alralh rumalh ngallor-ngulon. Hall tersebut mereka l lalkukaln 

supalyal alnalk merekal bisal terjalgal daln diberi keselalmaltaln dalri aldalnyal traldisi 

perkalwinaln ngallor-ngulon.81 

Untuk mendalpaltkaln informalsi tentalng palndalngaln malsyalralkalt Desal 

Aldisalnal tentalng perkalwinaln ngallor-ngulon ini peneliti melalkukaln 

walwalncalral dengaln palral informaln yalng telalh ditentukaln sebalgali berikut: 

1. Halsil walwalncalral dengaln Balpalk Talsirun  

Walwalncalral pertalmal untuk mendalpaltkaln informalsi tersebut, 

peneliti mendaltalngi Balpalk Talsirun yalng merupalkaln Dallalng Walyalng di 

Desal Aldisalnal, menurut palndalngaln belialu terkalit alsall-usul perkalwinaln 

ngallor-ngulon, berikut ini aldallalh penuturalnnyal: 

“Perkalwinaln ngallor-ngulon sudalh aldal sejalk dalhulu, cerital alsall 

usule dalhulu nyi loro kidul kalro salpal alku malndaln kelallen, alngger 

wong jalwal ngalralnalnine ilmu titen, sing alrep ngallalkoni yal ngonoh 

sing oral yal ngonoh”.82 

 

Menurut Balpalk Talsirun, belialu mengaltalkaln tidalk talhu secalraljelals 

alsall-usul perkalwinaln ngallor-ngulon tersebut. Belialu mengaltalkaln 

 
80 Observasi, pada 24 November 2023, pukul 16.00 WIB. (Lampiran 2) 
81 Observasi, pada 26November 2023, pukul 15.00 WIB. (Lampiran 2) 
82 Tasirun, wawancara pada 12 Juni 2023, pukul 17.15 WIB 
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bahwasannya cerital tersebut beralsall dalri Nyi Roro Kidul na lmun belialu 

lupal. Nalmun balgi malsyalralkalt boleh mempercalyali hall tersebut boleh 

tidalk kalrenal hall tersebut merupalkaln peninggallaln nenek moya lng. 

Nalmun kital sebalgali oralng Jalwal percalyal ilmu titen, balgi sia lpal saljal yalng 

melalkukaln perkalwinaln ngallor-ngulon dipercalyal alkaln mendalpalt 

musibalh. 

 

2. Halsil walwalncalral dengaln Balpalk Salnsupalrto  

Salmal hallnyal dengaln Balpalk Talsirun. Balpalk Salnsupalrto, yalng 

merupalkaln sallalh seoralng sesepuh Desal Aldisalnal ketikal ditalnyali 

mengenali perkalwinaln ngallor-ngulon ini mengaltalkaln tentalng alsall-usul 

ngallor-ngulon yalitu: 

“Alsall-usule nyali loro kidul besalnaln kalro bupalti palsir luhur 

Purwokero, lalh alralhe palnalhaln yalitu ngallor-ngulon daldine salpa l 

bale sing alrep bojoaln oral ulih ngembalri nyali loro kidul kalro 

besalne yaliku ngallor-ngulon”. 83 

 

Menurut Balpalk Salnsupalrto balhwalsalnnyal perkalwinaln ngallor-

ngulon altalu dikallalngaln malsyalralkalt Desal Aldisalnal disebut palnalhaln altalu 

lujen. Alsall-usulnyal dalri Nyi Roro Kidul besa lnaln dengaln bupalti palsir 

luhur yalng alralh rumalhnyal ngallor-ngulon jaldi kital tidalk boleh menyalmali 

alralh dalri besalnaln Nyi Roro Kidul tersebut.  

 

 

 

 
83 Sansuparto, Wawancara pada 5 November 2023, pukul 18.30 WIB. 
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3. Halsil walwalncalral dengaln Balpalk Yalmaln  

Berbedal lalgi alsall-usulnyal menurut Balpalk Yalmaln, ketikal belialu 

ditalnyal mengenali perkalwinaln ngallor-ngulon, belialu mengaltalkaln tidalk 

talhu halnyal mengikuti oralng tualnyal: 

“Alku oral ngerti kur melu-melu, ngallor-ngulon kui dialralni sunduk 

salte altalu palnalhaln, wong Jalwal sing alrep jodohnyal bocalhkui paldal 

ngilalri ngallor-ngulon kue. Alsall usule kue jerene alngger nikalh 

ngallor-ngulon kue alrep dipalngaln balthalralkallal. Kue alnal perjalnjialn 

kalro alji salkal pals peperalngaln melalwaln balthalralkallal zalmaln hindhu-

budhal titisaln honocoroko. Peralng kue dimenalngnal nalng aljisalkal. 

Daln dalri Halnalcalralkal Daltalsalwallal Paldhaljalyalnyal Malgalbalthalgal. 

Halnalcalralkal kui wetaln, Daltalsalwallal kui kidul, Paldhaljalyalnyal kui 

Kulon, daln Malgalbalthalgal kui ngulon. Daln palnalhaln kui dilihalt dalri 

jenegaln wonge dengaln Halnalcalralka”l.84 

 

Menurut Balpalk Yalmaln balhwalsalnnyal belialu tidalk talhu halnyal 

ikut-ikutaln daln mendengalr cerital dalri oralng tualnyal daln belialu juga l 

mengaltalkaln kallalu menikalh ngallor-ngulon malkal alkaln dimalkaln oleh 

balthalralkallal. Hall tersebut kalrenal aldal perjalnjialn alntalral Alji sa lkal ketikal 

peperalngaln dengaln balthalralkallal zalmaln hindhu budha l titisaln 

honocoroko.  

4. Halsil walwalncalral dengaln Balpalk Yaldikalrtal  

Sedalngkaln Balpalk Yaldikalrtal, mengaltalkaln mengenali alsall-usul 

perkalwinaln ngallor-ngulon, seperti berikut:  

“Sejalhralhnyal dalri oralng tual salyal, walktu dulu oralng salyal menikalh 

dengaln oralng jogjal ngallor-ngulon oralng tual salyal disuruh oleh 

kalkek daln nenek salyal dipenging supalyal diputus saljal rumalh 

talnggalnyal bialr terjalgal keselalmaltalnnyal. Nalmun kalrenal oralng tual 

zalmaln dalhulu dijodohkaln oleh oralng tualnyal jaldi alpal saljal yalng 

diperintalhkaln merekal malnut, bedal lalgi paldal zalmaln sekalralng kallo 

alnalknyal sudalh seneng oralng tualnyal halnyal bisal melalkukaln tolalk 

 
84 Yaman, Wawancara pada tanggal 5 November 2023, pukul 19.30 WIB. 
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ballal dengaln memohon keselalmaltaln kepaldal tuhaln, kalrenal tuhaln 

yalng menentukaln urusaln terkalit jodoh, malut laln rezeki”.85 

 

Menurut Balpalk Yaldikalrtal balhwalsalnnyal belialu mengetalhui ralbi 

ngallor-ngulon itu dalri oralng tualnyal yalng jugal dilalralng oleh oralng 

tualnyal melalkukaln ralbi ngallor-ngulon algalr terjalgal keselalmaltalnnyal. 

Nalmun berbedal paldal zalmaln sekalralng dengaln zalmaln dalhulu, ketikal 

oralng tual paldal zalmaln dalhulu yalng menjodohkaln alnalknyal malka l 

alnalknyal alkaln paltuh dengaln perintalh oralng tual, bedal lalgi paldal zalmaln 

sekalralng yalng alpalbilal alnalk-alnalk sudalh salling sukal malkal tugals oralng 

tual halnyal bisal mendoalkaln algalr diberi keselalmaltaln kalrenal yalng 

mengaltur rezeki, jodoh, malut itu halnyal Alllalh. 

5. Halsil walwalncalral dengaln Balpalk Alrwaln 

Lalin hallnyal dengaln Balpalk Alrwaln yalng mempercalyali perkalwinaln 

ngallor-ngulon tersebut dalpalt menimbulkaln musibalh balgi yalng 

melalksalnaln. Balpalk Alrwaln mengaltalkaln: 

“Kue alnu go wong rumalh talnggalaln oral ulih bojoaln ngallor-ngulon 

mbokaln kenal musibalh. Bisa l jaldi yalng meninggall dalri pihalk oralng 

tual lalki altalu perempualn balhkaln bisal pengalnten itu sendiri. Ja lrene 

alngger nikalh ngallor-ngulon altalu wong kene nyebute palnalhaln. 

Alngger alsall-usule alku oral ngerti”.86 

Menurut Balpalk Alrwaln perkalwinaln ngallor-ngulon sudalh aldal 

sejalk zalmaln nenek moyalng belialu, hall itu merupalkaln perhitungaln Jalwal 

balgi palsalngaln yalng alkaln menikalh supalyal tidalk menikalh ketikal alralh 

rumalhnyal ngallor-ngulon kalrenal dipercalyal dalpalt mendaltalngkaln 

 
85 Yadikarta, wawancara pada tanggal 5 November 2023, pukul 20.30 WIB. 
86 Arwan, wawancara Pada tanggal 26 Mei 2023,  Pukul 18.30 WIB. 
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musibalh. Nalmun belialu tidalk talhu secalral palsti alsall-usul perkalwinaln 

ngallor-ngulon tersebut, belialu halnyal talhu perkalwinaln ngallor-ngulon 

merupalkaln peninggallaln nenek moyalng yalng belialu percalyali. 

Peneliti jugal melalkukaln walwalncalral kepaldal 5 walrgal Desal 

Aldisalnal yalng melalkukaln perkalwinaln ngallor-ngulon, berikut ini halsil 

walwalncalral dengaln merekal: 

1. Balpalk Sobirin 

Balpalk Sobirin yalng jugal merupalkaln tokoh algalmal yalng menikalh 

dengaln Ibu Ralsialh, ketikal ditalnyal tentalng perkalwinaln ngallor-ngulon 

mengaltalkaln: 

“Salyal mengetalhui perkalwinaln ngallor-ngulon altalu yalng disebut 

dengaln perhitungaln lujen altalu palnalhaln ini. Salyal tetalp 

melalksalnalkalnnyal kalrenal walktu itu sebelumnyal salyal pernalh 

melalmalr perempualn sebalnyalk 4 kalli ditolalk daln yalng teralkhir 

dengaln ibu Ralsialh ini cocok nalmun palnalhaln, dalri paldal salyal tidalk 

menikalh malkal salyal tetalp menikalh wallalupun ngallor-ngulon, 

kallalu terkalit alsall usulnyal salyal tidalk talhu halnyal mendengalr dalri 

oralng tual salyal”.87 

 

Dalri walwalncalral dengaln Balpalk Sobirin belialu mengaltalkaln 

balhwalsalnnyal belialu melalkukaln perkalwinaln ngallor-ngulon kalrena l 

sebelumnyal telalh melalmalr perempualn sebalnyalk 4 kalli ditola lk daln yalng 

teralkhir dengaln Ibu Ralsialh ini cocok na lmun palnalhaln, dalri paldal tidalk 

menikalh jaldi belialu tetalp melalkukaln perkalwinaln ngallor-ngulon. 

Nalmun belialu tidalk talhu alsall-usulnyal halnyal mendengalr dalri oralng 

tualnyal saljal. 

 
87 Sobirin, wawancara pada tanggal 18 November 2023, pukul 17.30 WIB. 
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2. Balpalk Husein  

Balpalk Husein yalng ditalnyal mengenali perkalwinaln ngallor-ngulon 

mengaltalkaln: 

“Sebenalrnyal tidalk percalyal, talpi kalrenal sudalh terlalnjur cocok, yal 

nekalt saljal menikalh. Nalmun menurut oralng tual salyal, salyal halrus 

melalkukaln krenalh altalu tolalk ballal yalitu dengaln menikalh nalmun 

tidalk aldal resepsi didallalmnyal halnyal ijalb qalbul sederhalnal saljal. 

Istilalh disini pengalnten altalu alnalk yalng dibualng, jaldi dirumalh 

besaln tidalk aldal slalmetaln alpal-alpal”.88 

Menurut Balpalk Husein balhwalsalnyal belialu tidalk percalyal, nalmun 

kalrenal belialu sudalh meralsal cocok, belialu tetalp menikalh. Nalmun 

menurut oralng tualnyal yalng melalkukaln krenalh altalu tolalk ballal, dengaln 

belialu menikalh tidalk dengaln wallimalh altalu menggelalr resepsi ha lnyal 

ijalbqalbul sederhalnal saljal. Altalu oralng sini menyebutnyal sebalgali 

pengalntin altalu alnalk yalng dibualng. Tujualnnyal algalr supalyal diberi 

keselalmaltaln. 

3. Ibu A ltun  

Ibu Altun yalng menikalh dengaln Balpalk Malusul ketikal ditalnyal 

mengenali perkalwinaln ngallor-ngulon belialu mengaltalkaln: 

“Salyal pernalh dengalr nalmun salyal tidalk percalyal, kalrenal sudalh 

cocok daln cintal salyal tetalp nikalh saljal berdoal semogal tidalk alpal-

alpal. Nalmun balnyalk oralng yalng ralsaln-ralsaln, itu kok beralni 

menikalh alralh ngallor-ngulon, talpi salyal tetalp yalkin menikalh saljal 

kalrenal salyal percalyal segallal sesualtu sudalh dialtur oleh yalng Malhal 

Kualsal”.89 

 

 
88 Husein, wawancara pada tanggal 18 November 2023, pukul 18.30 WIB. 
89 Atun, wawancara pada tanggal 19 November 2023, pukul 16.00 WIB. 
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Menurut Ibu Altun belialu tidalk percalyal daln halnyal pernalh 

mendengalr saljal, talpi belialu yalkin balhwal semualnyal sudalh dia ltur oleh 

Alllalh SWT.  

4. Ibu Yuni 

Ibu Yuni menikalh dengaln sualminyal, ketikal belialu ditalnyali 

mengenali perkalwinaln ngallor-ngulon belialu mengaltalkaln: 

“Alsall-usulnyal salyal tidalk talhu, menurut Islalm tidalk aldal 

tuntunalnyal jaldinyal menikalh saljal kalrenal sudalh salling sukal daln 

cocok”.90  

Menurut Ibu Yuni belialu tidalk mengetalhui alsall-usul perkalwinaln 

ngallor-ngulon. Kalrenal menurut belialu tidalk aldal tuntunalnnyal didallalm 

algalmal. 

5. Ibu Sugini  

Belialu ketikal ditalnyal mengenali perkalwinaln alralh ngallor-ngulon 

belialu mengaltalkaln: 

Salyal talhu daln percalyal. Dikelualrgal salyal yalng malsih 

menggunalkaln perhitungaln Jalwal ketikal aldal alnalk altalu saludalralnyal 

menikalh balik itu perhitungaln weton altalupun alralh rumalh ngallor-ngulon. 

Talpi malu balgalimalnal lalgi salyal sudalh meralsal cocok jaldi salyal menikalh 

saljal. Berdoal saljal semual alkaln balik-balik saljal. Nalmun salyal halnya l 

menikalh bialsal saljal talnpal aldal resepsi.91 

 

Ibu Sugini mengaltalkaln balhwalsalnnyal belialu percalyal, nalmun 

belialu tetalp saljal menikalh daln belialu berdoal semogal pernikalhalnnyal alkaln 

balik-balik saljal. Daln dalri walwalncalral jugal diketalhui Ibu Sugini tidalk 

 
90 Yuni, wawancara pada tanggal 19 November 2023, pukul 18.00 WIB. 
91 Sugini, wawancara pada tanggal 19 November 2023, pukul 17.00 WIB. 
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mengaldalkaln resepsi pernikalhaln. Hall ini bertujualn untuk menghindalri 

musibalh daln menjalgal keselalmaltaln. 

Dalri daltal-daltal dialtals dalpalt diketalhui balhwal sejalralh perkalwinaln 

ngallor-ngulon belum diketalhui secalral palsti kebenalralnnyal daln alsall-

usulnyal pun tidalk jelals. Sejalralh tersebut beralsall dalri cerital turun-

temurun dalri sesepuh altalu nenek moyalng terdalhulu. Cerital sejalralh yalng 

berkembalng pun berbedal-bedal, sebalb cerital tersebut mereka l ketalhui 

dalri oralng tual malsing-malsing secalral turun temurun. Nalmun setialp 

tokoh Jalwal yalng diceritalkaln oleh nalralsumber malsing-malsing berbedal 

setialp oralngnyal. Tokoh tersebut dialntalralnyal aldallalh: Nyi Roro Kidul daln 

bupalti palsir luhur, Alji salkal daln Balthalralkallal. Nalmun setelalh peneliti 

melalkukaln pencalrialn dalri literaltur-literaltur yalng aldal tentalng mitos 

Aljisalkal, tidalk aldal saltupun yalng menjelalskaln altalupun menyinggung 

mengenali perkalwinaln ngallor-ngulon. 

Begitu jugal tentalng baltalsaln jalralk rumalh alntalral lalki-lalki daln 

perempualn yalng dialnggalp ngallor-ngulon jugal malsih belum jelals, daln 

jugal tidalk aldal paltokaln yalng jelals mengenali jalralk rumalh la lki-lalki daln 

perempualn yalng malsih dialnggalp termalsuk ngallor-ngulon sehinggal 

menjaldi palntalngaln. Menurut Mbalh Salnsupalrto mengaltalkaln 

balhwalsalnnyal yalng malsih dialnggalp ngallor-ngulon halnyal di daleralh 

Balnyumals saljal, ketikal sudalh kelualr dalri Balnyumals altalu menikalh 

dengaln oralng yalng bukaln sesalmal Balnyumals sudalh tidalk dialnggalp 

ngallor-ngulon.  
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Daln yalng menalrik aldallalh ternyaltal aldal calral untuk menghindalri 

musibalh altalu alkibalt dalri perkalwinaln ngallor-ngulon, daln ma lsyalralkalt 

Desal Aldisalnal menyebutnyal dengaln krenalh altalu tolalk ballal, yalitu dengaln 

tidalk mengaldalkaln resepsi altalu slalmetaln pernikalhaln, dallalm istilalhnyal 

pengalnten altalu alnalk dibualng. Sebalgalimalnal yalng dikaltalkaln oleh Balpalk 

Husein daln Balpalk Sobirin balhwal aldal calral untuk menghindalri musibalh 

bilal tetalp ingin melalngsungkaln perkalwinaln ngallor-ngulon. 

Selalin itu, palndalngaln-palndalngaln mengenali perkalwinaln ngallor-

ngulon jugal beralgalm balik dalri sesepuh, tokoh ma lsyalralkalt malupun 

pelalku perkalwinaln ngallor-ngulon itu sendiri. Aldal yalng percalyal daln 

menyalkini hall tersebut halrus dipaltuhi kalrenal merupalkaln peninga llaln 

nenek moya lng yalng halrus dihormalti, nalmun tetalp aldal yalng 

melalksalnalkaln dengaln balik kalrenal terpalksal altalupun dengaln 

menjallalnkaln syalralt-syalralt yalng telalh ditentukaln algalr tidalk terja ldi hall-

hall yalng tidalk diinginkaln. Aldal jugal yalng tidalk menyalkini balhwal segalla l 

yalng terja ldi telalh ditentukaln daln dialtur oleh Alllalh SWT sehingga l 

memalsralhkaln diri Kepaldal Alllalh SWT. Nalmun demikia ln tidalk 

dipalksalkaln untuk memercalyali perkalwinaln ngallor-ngulon semualnya l 

dikemballikaln kepaldal kepercalyalaln daln keyalkinaln ma lsing-malsing 

malsyalralkalt. 

Dallalm hukum Islalm sendiri tida lk pernalh melalralng pernikalhaln 

dengaln alralh rumalh tertentu, misa llnyal ngallor-ngulon tersebut. 

Sebenalrnyal traldisi bukalnlalh sesuta lu yalng halrus dikhalwaltirkaln selalmal 
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tidalk bertenta lngaln dengaln alkidalh daln hukum Isla lm. Nalmun 

permalsallalhalnnyal alpalbilal traldisi itu tida lk sesuali dengaln prinsip-prinsip 

yalng aldal dallalm algalmal Islalm daln bertentalngaln, malkal sudalh sepalntalsnyal 

traldisi tersebut ditingga llkaln.92 Aldalpun lalralngaln pernikalhaln yalng 

dilalralng dallalm algalmal Islalm yalitu misallnyal kalrenal pertallialn nalsalb 

(hubungaln dalralh), pertallialn perkalwinaln daln pertallialn sepersusualn. 93  

Sedalngkaln lalralngaln perkalwinaln dallalm Undalng-undalng palsall 8 

No. 1 Talhun 1974 tentalng perkalwinaln yalng dilalralng aldallalh alntalral dua l 

oralng sebalgali berikut:94 

1. Berhubungaln dalralh dallalm galris keturunaln lurus kebalwalh altalupun 

kealtals. 

2. Berhungaln dalralh dallalm galris keturunaln menyalmping ya litu alnaltalral 

saludalral, alntalral seoralng dengaln saludalral oralng tua l daln alntalral 

seseoralng dengaln saludalral neneknyal. 

3. Berhubungaln semendal, yalitu mertual, alnalk tiri, menalntu, daln 

bibi/ba lpalk tiri. 

4. Hubungaln susualn, yalitu oralng tual susualn, alnalk susua ln, saludalral 

susualn daln ibu altalu palmaln susualn. 

5. Berhungaln saludalral dengaln istri altalu sebalgali bibi altalu kemenalkaln 

dalri istri, dallalm hall seoralng sualmi beristri lebih dalri seoralng. 

 
92 Emi Rahmawati, “Fenomena Tradisi Pantangan Pernikahan Ngalor-ngulon”, Jurnal 

Agama Sosial dan Budaya, Vo. 3, No. 2, 2020, Hlm. 244. 
93 Agus Hermanto, Larangan Perkawinan, (Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Book, 2016), 

Hlm. 14. 
94 Pasal 8 ayat 1 Undang-undang tentang perkawinan No. 1 tahun 1974 
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6. Mempunyali hubungaln yalng oleh algalmalnyal altalu peralturaln lalin 

yalng berlalku dilalralng kalwin. 

Berdalsalrkaln daltal halsil walwalncalral di Desal Aldisalnal Kecalmaltaln 

Kebalsen Kalbupalten Balnyumals mengenali pelalksalnalaln perkalwinaln 

ngallor-ngulon yalng malsih mempercalyali daln melalkukalnnyal, 

menunjukaln balhwal 10 informaln yalng telalh diwalwalncalrali oleh peneliti 

balhwalsalnnyal aldal 4 yalng mengeta lhui alsall-usul perkalwinaln ngallor-

ngulon daln 6 yalng tidalk talhu alsall-usulnyal secalral palsti halnyal pernalh 

mendengalr saljal dalri oralng tual merekal.  

Menalriknyal kebalnyalkaln sesepuh Desal yalng malsih 

mempercalyali perkalwinaln ngallor-ngulon halnyal aldal 3 nalmun merekal 

jugal tidalk memalksalkaln malsyalralkalt supalyal melalkukaln perkalwinaln 

ngallor-ngulon daln 2 sesepuh ya lng sudalh mulali bergeser mengikuti 

perkembalngaln zalmaln yalng tidalk ingin memalksalkaln alnalknyal alpalbila l 

menikalh menggunalkaln ngallor-ngulon merekal halnyal berseralh diri 

kepaldal Alllalh algalr rumalh talnggal alnalknyal diberi kesela lmaltaln daln 

terhindalr dalri musibalh.  

Dalri 5 palsalngaln yalng melalkukaln perkalwinaln ngallor-ngulon 

halnyal aldal 2 yalng percalyal merekal percalyal kalrenal oralng tua l mereka l 

terkalit aldalnyal perkalwinaln ngallor-ngulon dalri oralng tual merekal, ketikal 

merekal tetalp melalkukaln pernikalhaln nalmun ngallor-ngulon aldal beberalpal 

syalralt altalu hall yalng halrus dilalkukaln supalyal pernikalhalnnyal terhindalr 

dalri musibalh. Nalmun 3 palsalngaln yalng lalinnyal merekal tidalk 
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mempercalyali traldisi tersebut, merekal percalyal balhwalsalnnyal semua l 

rezeki, jodoh daln malut sudalh Alllalh yalng mengaltur semua lnyal jaldi 

menurut merekal tetalp melalkukaln pernikalhaln selalgi tidalk melalnggalr 

syalrialt Islalm. Berikut ini adalah tabel rangkuman pendapat masyarakat 

yang masih mempercayai dan tidak mempercayai perkawinan ngalor-

ngulon. 

Tabel Pembagian Masyarakat Yang Percaya Dan Tidak Percaya 

No Narasumber Percaya Tidak Percaya 

1. Bapak 

Sansuparto 

Menurut beliau masih 

percaya tradisi tersebut 

karena menurutnya 

mengormati peninggalan 

nenek moyang dan Ketika 

menikah harus melakukan 

perhitungan ngalor-

ngulon supaya rumah 

tangganya bisa diberi 

keselamatan. 

 

2. Bapak Arwan Masih mempercayai 

karena menurutnya sudah 

ada beberapa contoh 

masyarakat yang 

melakukan perkawinan 

ngalor-ngulon ada yang 

tertimpa musibah dan juga 

menurutnya Ketika 

menikah selain melakukan 

perhitungan weton juga 

harus melakukan 

perhitungan arah rumah 

agar terhindar dari 

musibah. 

 

3. Bapak Tasirun Percaya karena merupakan 

warisan nenek moyang 

dan orang Jawa percaya 

akan ilmu titen, 

barangsiapa yang 

 



70 
 

 
 

melanggar akan terkena 

sial atau musibah. 

4. Bapak Yaman  Beliau sudah mulai 

longgar dan tidak 

menggunakan perhitungan 

tersebut. Karena Ketika 

anaknya akan menikah dan 

sudah terlanjur cocok 

walaupun ngalor-ngulon 

kita sebaiknya mendoakan 

suapaya rumah tangganya 

dapat diberi keselamatan. 

5. Bapak 

Yadikarta 

 Sudah tidak percaya, 

ketika zaman dahulu orang 

tua menjodohkan anaknya 

mereka masih manut 

kepada orang tuanya. 

Namun anak zaman 

sekarang sudah banyak 

yang tidak peduli dengan 

adat. Dan ketika anak kita 

akan menikah kita sebagai 

orang tua hanya bisa 

mendoakan supaya diberi 

keselamatan.  

6.  Bapak Sobirin  Karena menurutnya 

perkawinan ngalor-ngulon 

itu hanya sebuah 

perhitungan Jawa yang 

apabila dilaksanakan akan 

mendapat musibah 

hanyalah sebuah mitos 

orang tua zaman dahulu. 

7. Bapak Husein Sebenarnya tidak percaya 

tapi waktu saya menikah 

itu ngalor-ngulon jadi 

orang tua saja melakukan 

tolak bala supaya 

pernikahan saya terhindar 

dari musibah  

 

8. Ibu Atun  Tidak percaya karena tidak 

ada tuntunannya di dalam 

Al-Qur’an dan Hadits, 

kalaupun tertimpa 

musibaah orang yang 

melanggar maupun tidak 
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melanggar perkawinan 

ngalor-ngulon tetap 

terkena musibah.  

9. Ibu Yuni  Tidak percaya karena tidak 

ada aturannya dalam Islam 

10.  Ibu Sugini Percaya, karena kita orang 

Jaw aitu kalua setiap 

melangkah harus ada 

hitungan supaya terhindar 

dari musibah dan diberi 

keselamatan. 

 

 

C. Persepsi Ma lyalralkalt Desa l Aldisalna l tentalng Perkalwinaln nga llor-ngulon  

Dallalm sub balb ini, peneliti menjela lskaln terkalit balgalimalnal 

malsyalralkalt memalndalng perkalwinaln ngallor-ngulon yalng malsih 

berkembalng di Desal Aldisalnal. Hall ini alkaln memunculka ln berbalgali 

palndalngaln daln pendalpalt yalng dalpalt mempengalruhi pralktik perkalwinaln 

ngallor-ngulon yalng malsih dipercaltyali oleh beberalpal malsyalralkalt. Untuk 

mengetalhui berbalgali persepsi tersebut peneliti mela lkukaln walwalncalral 

dengaln informaln Balpalk Salsupalrto: 

“Ngallor-ngulon altalu wong kene nyebute palnalhaln laln sujen, kue 

perhitungaln alngger wong sing alrep bojoaln calralne yal dideleng dalri 

alralh rumalhnyal palnalhaln altalu oral. Oral mlebu syalralt. cumaln wong 

jalwal nek alrep melalngkalh utalwi ngelalkuknal alpal bale kue ngalnggo 

peritungaln, sallalh sijine perhitungaln alngger alrep ralbi”.95 

 

Mengenali sialpal yalng alkaln meninggall altalu menalnggung alkibalt dalri 

yalng melalksalnkaln perkalwinaln nga llor-ngulon tersebut, Balpalk Salnsupalrto 

mengaltalkaln: 

“Sing malti bisal dalri pihalk pengalntinnyal altalu oralng tual dalri pihalk 

pengalntin kedualnyal daln bisal saljal oralng yalng menalnggungnyal, hall 

tersebut terjaldi daln dibualt pegalngaln oleh oralng tual zalmaln dulu yalng 

 
95 Sansuparto, wawancara pada 5 November 2023, pukul 18.30 WIB. 
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diturunkaln kepaldal alnalknyal, malu percalyal altalu tidalk yal silalhkaln 

kallialn yalng alkaln menjallalnkaln kalmi sebalgali oralng tual halnyal 

memberi talhu. Kallo jalralk meninggall altalu terkenal musibalh dalri 

dilalnggalrnyal hall tersebut tidalk bisal ditentukaln kalpalnnyal kalrenal 

ilmu jalwal kui ilmu titen, aldal yalng setalhun aldal pulal yalng beberalpal 

minggu setelalh dilalngsungkaln perkalwinaln tinggall kalpaln kenal 

alpesnyal saljal. terseralh sing alrep ngalnggo yal ngonoh sing oral ya l 

ngonoh, kie kaln perhitungaln Jalwal. kalrenal wong Jalwal percalyal ilmu 

titen malksude yal galri ditungguni alrep terjaldi oralne”.96 

 

Dalri keteralngaln Balpalk Salnsupalrto, dalpalt kital ketalhui balhwalsalnya l 

alkibalt dalri perkalwinaln ngallor-ngulon bisal menimpal sialpal saljal balik 

kelualrgal kedual palsalngaln pengalntin altalu bisal saljal menimpal sallalh saltu 

pengalntin itu sendiri. Dallalm hall jalralk rumalh dilihalt dalri daleralh Balnyumals 

saljal kallalu sudalh kelualr dalri daleralh Balnyumals malkal hall tersebut sudalh tidalk 

dialnggalp ngallor-ngulon lalgi daln tidalk aldal palntalngaln untuk menikalh. 

Dallalm hall terjaldinyal musibalh tidalk aldal paltokaln yalng palsti, bisal saljal selalmal 

saltu talhun setelalh pernikalhaln altalu seminggu setelalh pernikalhaln kalrenal 

menurut oralng Jalwal hall tersebut merupalkaln titen, tinggall menunggu kalpaln 

musibalh bisal menimpalnyal, nalmun belialu jugal mengaltalkaln balhwalsalnyal 

tidalk memalksalkaln kehendalk malsyalralkalt untuk percalyal altalu boleh tidalk 

percalyal. 

Kemudialn hall ini jugal selalrals dengaln penuturaln Balpalk Alrwaln yalng 

merupalkaln malsyalralkalt yalng mempercalyali perkalwinaln ngallor-ngulon: 

“Kue alnu go wong rumalh talnggalaln oral ulih bojoaln ngallor-ngulon 

mbokaln kenal musibalh. Bisa l jaldi yalng meninggall dalri piha lk oralng 

tual lalki altalu perempualn balhkaln bisal pengalnten itu sendiri. Ja lrene 

alngger nika lh ngallor-ngulon altalu wong kene nyebute pa lnalhaln. 

Alngger menurute wong tua l jalmaln biyen sing alku ngerti ja lrene 

alngger tetep nga llalkuknal perkalwinaln ngallor-ngulon alrep ketibaln 

 
96 Sansuparto, wawancara pada 5 November 2023, pukul 18.30 WIB. 
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sia ll, balik kue kaln wong tual dalri pihalk lalnalng malu pun wedon mbok 

kallalh sallalh sijine laln jugal bisal mallalhaln sing ketibaln pengalntene 

dewek sing ketiba ln siall. Talpi yal kue kemballi paldal diri ma lsyalralkalt 

malsing-malsing sing alrep perca lyal yal monggo sing oral yal monggo. 

Nalmun wong Jalwal kaln percalyal ilmu Titen galri ditungguni kue 

kejaldialnne bener alpal oralne.97 

 

Perkalwinaln ngallor-ngulon yalng dipercalyali merupalkaln peninggallaln 

nenek moyalng yalng alpalbilal melalkukaln perkalwinaln ngallor-ngulon tersebut 

balik dalri palsalngaln pengalntin altalupun dalri pihalk kelualrgal kedualnyal bisal 

terkenal musibalh balik itu dengaln meninggallnyal oralng tual altalupun sallalh saltu 

dalri pengalntin tersebut, nalmun hall tersebut kemba lli paldal diri malsing-

malsing malsyalralkalt yalng mempercalyalinyal kalrenal oralng Jalwal percalyal alkaln 

ilmu titen yalitu tinggall menunggu wa lktu alpalkalh traldisi tersebut bena lr 

aldalnyal dengaln terjaldinyal musibalh. 

Sela lnjutnyal, persepsi informa ln lalin seperti yalng disalmpalikaln oleh 

Balpalk Yalmaln: 

“Calralne yal dilihalt dalri alralh rumalhnyal palnalhaln alpal oral utalwal ngallor 

ngulon oral. kue kur itungaln wong ja lmaln bien alngger alnalke alrep 

paldal jodohaln kon diitung wetone ka lro dideleng alralh rumalhe jalrene 

men sla lmet laln lalnggeng rumalh talnggalne. Kital sebalgali oralng tua l 

nek alnalke uis kebalnjur seneng wallalupun kue ngallor-ngulon alralh 

rumalhe, dewek mung bisal doalknal men walrals slalmet rumalh talnggalne 

aldem alyem. Dewek nek ngomongi utalwi ngelalralng ngallor-ngulon 

mbokaln meden-medi wong sing alrep mbojo”.98 

 

Balhwal malsyalralkalt yalng sudalh mempunyali fikiraln modern daln bisal 

membedalkaln malnal traldisi yalng aldal tuntunalnnyal dallalm Islalm altalukalh tidalk. 

Sebalgali oralng tual yalng memiliki a lnalk yalng ingin menikalh kalrenal sudalh 

 
97 Arwan, wawancara. Pada tanggal 26 Mei 2023. Pukul 18.30 WIB. 
98 Yaman, Wawancara pada tanggal 5 November 2023, pukul 19.30 WIB. 
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meralsal cocok daln cintal oralng tual halnyal perlu mendukung daln mendoalkaln 

keselalmaltaln balginyal daln tidalk melalralngnyal kalrenal perhitungaln Jalwal yalng 

membualtkaln terlalralng melalkukalnnyal paldalhall didallalm All-qur’aln malupun 

hukum sertal syalralt pernikalhaln tidalk aldal perintalh yalng melalralng melalkukaln 

perkalwinaln ngallor-ngulon. 

Sela lrals dengaln pendalpalt Balpalk Yalmaln, informaln Balpalk Yaldikalrtal 

jugal  mengaltalkaln: 

“Dilihalt dalri alralh rumalhnyal saljal, palnalhaln altalu ngallor-ngulon tidalk. 

Alngger palnalhaln yal aljal dilalkoni. Wong jalwal sendiri malsih 

menggunalkaln aldalt malsih balnyalk oralng yalng memalkali perhitungaln 

ngallor-ngulon kalrenal ilmu jalwal iku ilmu titen malkal itu palsti terjaldi 

altalu menimpal yalng melalkukaln perkalwinaln ngallor-ngulon. Kalrenal 

wong tual Jalwal jalmaln dalhulu dijodohkaln jaldinyal malnut alpalsaljal yalng 

diperintalhkaln oralng tualnyal, nalmun bedal paldal zalmaln sekalralng 

ketikal seoralng alnalk sudalh terlalnjur seneng daln ingin menikalh kital 

sebalgali oralng tual memohon keselalmaltaln kepaldal Tuhaln yalng Malhal 

Esal. Yalng malu percalyal alkaln traldisi tersebut yal monggoh yalng tidalk 

yal monggo.”99 

 

Perkalwinaln ngallor-ngulon dilihalt dalri alralh rumalh callon pengalntin 

lalki-lalki daln perempualn ngallor-ngulon tidalk, kalrenal paldal zalmaln dulu oralng 

tual menjodohkaln alnalknyal daln merekal menurut alpal yalng diperinta lhkaln 

oralng tua lnyal. Nalmun berbedal dengaln zalmaln sekalralng yalng teknologi 

sudalh ma lju ketikal alnalknyal sudalh dewalsal daln malntalp untuk menikalh, 

sebalgali oralng tual halnyal bisal mendukung daln memohon kesela lmaltaln 

kepaldal Alllalh SWT.  Kalrenal kital tidalk bisal menyalmalkaln alnalk kital paldal 

zalmaln oralng tual kital yalng malsih percalyal alkaln traldisi, wallalupun sekalralng 

malsyalralkalt sudalh mulali longgalr terhaldalp traldisi perkalwinaln ngallor-ngulon 

 
99 Yadikarta, wawancara pada tanggal 5 November 2023, pukul 20.30 WIB. 
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tersebut daln kallalu yalng malsih mempercalyali tidalk mengalpal kalrenal itu 

kemballi la lgi kepaldal pribaldi malsing-malsing. 

Lalin hallnyal dengaln Balpalk Sobirin yalng merupalkaln pelalku 

perkalwinaln ngallor-ngulon, belialu mengaltalkaln:  

“Salyal mengetalhui perkalwinaln ngallor-ngulon altalu yalng disebut 

dengaln perhitungaln lujen altalu palnalhaln ini. Salyal tetalp 

melalksalnalkalnnyal kalrenal walktu itu sebelumnyal salyal pernalh 

melalmalr perempualn sebalnyalk 4 kalli ditolalk daln yalng teralkhir 

dengaln ibu Ralsialh ini cocok nalmun palnalhaln, dalri paldal salyal tidalk 

menikalh malkal salyal tetalp menikalh wallalupun ngallor-ngulon. Daln 

oralng tual salyal mecalrikaln krenalh altalu yalng disebut tolalk ballal, alda l 

beberalpal syalralt yalng halrus salyal penuhi yalitu: (1) Mencalri bendal 

kuno yalng diukir disebut pipisaln altalu zalmaln sekalralng dikenall 

dengaln lumpalng altalu ciri lonjong. (2) Nalluri tidalk boleh menyallalkaln 

alpi, malksudnyal tidalk boleh mengaldalkaln pestal pernikalhaln altalu 

wallimalh yalng besalr cukup dengaln menikalh bialsal di KUAl tidalk 

perlu mbralnggalwe. Tujualnnyal supalyal rumalh talnggalnyal walrals 

slalmet.”100 

 

Dalri walwalncalral jugal diketalhui balhwal setelalh menikalh, kelualrgal 

balpalk Sobirin daln Ibu Ralsialh allhalmdulillalh balik-balik saljal kalrenal menurut 

balpalk Sobirin: 

“Kallalu salyal sendiri Insyalal Alllalh tidalk percalyal kalrenal dallalm All 

Qur’aln daln haldits tidalk aldal tuntunalnnyal. Daln salyal sendiri pun tidalk 

melalralng kallalu aldal yalng malsih memalkali perhitungaln ngallor-ngulon 

tersebut. Aldal pepaltalh Jalwal mengaltalkaln oralng Jalwal jalngaln salmpali 

menghalpus aldalt istialdalt. Daln terkalit dalmpalk Allhalmdulillalh tidalk 

aldal, oralng rumalh talnggal palstilalh aldal malsallalh kalrenal itu resiko 

hidup. Nalmun kallalu dalmpalk dalri ngallor-ngulon ini yal tidalk aldal.”101 

 

Perkalwinaln ngallor-ngulon tidalk aldal tuntunalnyal dallalm A ll-Qur’aln 

daln haldits daln bukaln termalsuk syalralt dalri pernikalhaln nalmun kital sebalgali 

oralng Jalwal tidalk boleh menghalpus aldalt istialdalt daln halrus menghorma lti 

 
100 Sobirin, wawancara pada tanggal 18 November 2023, pukul 17.30 WIB. 
101 Sobirin, wawancara pada tanggal 18 November 2023, pukul 17.30 WIB. 
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balgi yalng mempercalyali traldisi tersebut. Menalriknyal balgi yalng melalkukaln 

perkalwinaln ngallor-ngulon ini halnyal dilalkukaln ijalb qalbul sederhalnal talnpa l 

aldalnyal pesta l pernikalhaln supalyal diberi kesela lmaltaln pernikalhalnnyal. Setialp 

permalsallalhaln dallalm rumalh talnggal palsti berbedal-bedal kalrenal merupalkaln 

resiko hidup da ln tidalk aldal kalitalnnyal dengaln perkalwinaln ngallor-ngulon. 

Sela lrals dengaln pendalpalt balpalk sobirin, informaln Balpalk Husein 

jugal mengaltalkaln: 

“Tolalk ballal altalu semalcalm lalinnyal salyal tidalk talhu. Talpi oralng tual 

salyal yalng mengurusi itu semual mbal. Sallalh saltunyal kaltal oralng tual 

salyal kalrenal alralh rumalh salyal ngallor-ngulon dengaln callon istri salyal 

jaldi untuk menghindalri hall yalng tidalk balik daln menjalgal 

keselalmaltaln bersalmal. Malkalnyal pernikalhaln salyal dilalkukaln dengaln 

sederhalnal halnyal dengaln ijalb qalbul bialsal talnpal aldalnyal 

mbalralnggalwe altalu wallimalh. Istilalh disini yalitu pengalntin ynalg 

dibualng. Tujualnyal yal supalyal walrals slalmet sing penting bisal 

mbojoaln.”102 

 

Dallalm pernikalhaln jikal sudalh meralsal cocok, malkal allalngkalh baliknya l 

disegeralkaln untuk menikalh. Nalmun menurut oralng tualnyal yalng melalkukaln 

krenalh altalu tolalk ballal, dengaln belialu menikalh tidalk dengaln wallimalh altalu 

menggelalr resepsi halnyal ijalb qalbul sederhalnal saljal, altalu oralng Aldisalnal 

menyebutnyal sebalgali pengalntin altalu alnalk yalng dibualng. Tujualnnyal algalr 

supalyal diberi keselalmaltaln. 

Sela lnjutnyal persepsi informaln lalin seperti yalng disalmpalikaln oleh 

Ibu Altun: 

“Salyal pernalh dengalr nalmun salyal tidalk percalyal, kalrenal sudalh cocok 

daln cintal salyal tetalp nikalh saljal berdoal semogal tidalk alpal-alpal. Nalmun 

 
102 Husein, wawancara pada tanggal 18 November 2023, pukul 18.30 WIB. 
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balnyalk oralng yalng ralsaln-ralsaln, itu kok beralni menikalh alralh ngallor-

ngulon, talpi salyal tetalp yalkin menikalh saljal kalrenal salyal percalyal 

segallal sesualtu sudalh dialtur oleh yalng Malhal Kualsal. Itu cuma l mitos. 

Musibalh itu palsti daltalng daln menimpal sialpalun, malu oralng yalng 

melalnggalr traldisi altalupun yalng tidalk jugal palsti terkenal musibalh jaldi 

berseralh diri kepaldal Alllalh saljal".103 

 

Menurut Ibu A ltun belialu tidalk mempercalyali aldalnyal perkalwinaln 

ngallor-ngulon, kalrenal menurut Ibu A ltun tidalk aldal persyalraltalnyal dallalm 

pernikalhaln daln itu halnyal mitos Jalwal yalng malsih berkemba lng daln 

dipercalyali oleh malsyalralkalt. Kalrenal semual musibalh yalng menurut 

malsyalralkalt yalng dikalitkaln dengaln perkalwinaln ngallor-ngulon itu tidalk aldal. 

Rezeki, jodoh, da ln malti itu ralhalsial Alllalh kital halnyal perlu berdoa l daln 

berseralh diri memohon pertolonga ln kepaldal Alllalh. Menurutyal musibalh alkaln 

menimpal kepaldal sialpalpun balik itu yalng melalnggalr traldisi altalupun tidalk 

kalrenal itu semual kehendalk Alllalh.  

Salmal hallnyal dengaln Ibu Yuni ya lng mengalku balhwalsalnyal belialu 

tidalk mempercalyali perkalwinaln nga llor-ngulon yalng alpalbilal melalnggalrnyal 

alkaln menimbulkaln musibalh kalrenal tidalk aldal tuntunalnnyal di dallalm algalmal 

Islalm. 

“Salyal tidalk talhu mbal, menurut Islalm tidalk aldal tuntunalnyal jaldinyal 

menikalh saljal kalrenal sudalh salling sukal daln cocok”.104 

 

Berbedal dengaln Ibu Sugini ya lng mengaltalkaln balhwalsalnnyal belialu 

percalyal, nalmun belialu tetalp saljal menikalh daln belialu berdoal semogal 

pernikalhalnnyal alkaln balik-balik saljal. Daln dalri walwalncalral jugal diketalhui Ibu 

 
103 Atun, wawancara pada tanggal 19 November 2023, pukul 16.00 WIB. 
104 Yuni, wawancara pada tanggal 19 November 2023, pukul 18.00 WIB 
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Sugini tidalk mengaldalkaln resepsi pernikalhaln. Hall ini bertujualn untuk 

menghindalri musibalh daln menjalgal keselalmaltaln. 

“Salyal talhu daln percalyal. Dikelualrgal salyal yalng malsih menggunalkaln 

perhitungaln Jalwal ketikal aldal alnalk altalu saludalralnyal menikalh balik itu 

perhitungaln weton altalupun alralh rumalh ngallor-ngulon. Talpi malu 

balgalimalnal lalgi salyal sudalh meralsal cocok jaldi salyal menikalh saljal. 

Berdoal saljal semual alkaln balik-balik saljal. Nalmun salyal halnyal menikalh 

bialsal saljal talnpal aldal resepsi”.105 

 

Secalral keseluruhaln dalri halsil walwalncalral dialtals menunjukaln umumnyal 

malsyalralkalt berpendalpalt balhwal tidalk semua l palhalm alkaln traldisi yalng berkemba lng 

di daleralh merekal, misallnyal perkalwinaln ngallor-ngulon alpallalgi traldisi tersebut 

sudalh aldal seja lk zalmaln nenek moyalng, kebalnyalkaln dalri malsyalralkalt tidalk 

mengetalhui secalral palsti alsall-usul traldisi tersebut da ln yalng mengetha lui traldisi 

tersebut halnyal oralng talu zalmaln dalhulu altalupun sesepuh Desal yalng malsih 

mempercalyalinyal nalmun aldal jugal palral oralng tual yalng sudalh mengikuti zalmaln tidalk 

terkekalng dengaln perhitungaln Jalwal tersebut, daln malsyalralkalt yaln didugal 

melalkukaln perkalwinaln ngallor-ngulon merekal tidalk percalyal kalrenal menurut 

merekal halnyal sebualh mitos daln dallalm kehidupaln rumalh talnggal palsti memiliki 

malcalm-malcalm permalsallalhaln yalng tidalk bisal dikalitkaln dengaln aldalnyal perkalwinaln 

ngallor-ngulon balik yalng tidalk melalnggalr perkalwinaln ngallor-ngulon palstilalh alkaln 

mendalpalt malsallalh altalupun ujialn hidup kalrenal semual hall tersebut dalri A lllalh untuk 

menguji tingkalt keimalnaln seoralng halmbal.  

Pada hakikatnya praktek perkawinan adat Jawa ngalor-ngulon di Desa 

Adisana Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas sekarang ini sebagai bentuk 

 
105 Sugini, wawancara pada tanggal 19 November 2023, pukul 17.00 WIB. 
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ikhtiar yang bertujuan untuk mencari kebaikan dan mencegah hal-hal buruk yang 

terjadi dalam keberlangsungan perkawinan. Namun tradisi tersebut jika terlalu 

diyakini bisa menimbulkan kemudharatan maka bisa dikategorikan sebagai ‘urf 

fasid. Dan tidak diperbolehkan untuk dijadikan pedoman hukum, karena tradisi 

tersebut bertentangan dengan Islam dan membatalkan dalil-dalil nash, jika 

dijadikan pedoman hukum, maka akan menjadikan kekufuran karena tradisi ini 

mempercayai kekuatan lain yang mengatur kehidupan manusia.  

Islam datang dengan seperangkat norma syara’ yang mengatur kehidupan 

bermuamalah yang harus dipatuhi umat Islam sebagai konsekuensi dari 

keimanannya kepada Allah dan Rasul-Nya. Sebagaian dari adat lama itu ada yang 

selaras dan ada yang bertentangan dengaan Islam yang datang kemudian. Adat yang 

bertentangan itu dengan sendirinys tidak mungkin dilaksanakan oleh umat Islam 

secara bersamaan dengan hukum syara’. Pertemuan antara hukum syariat dan adat 

tersebut terjadilah perbenturan, penyerapan dan pembauran antara keduanya. 

Dalam hal ini diutamakan adalah proses penyeleksian adat yang dipandang masih 

diperlukan untuk dilaksanakan. Adapun yang dijadikan pedoman dalam menyeleksi 

adat lama itu adalah kemaslahan menurut wahyu. Berdasarkan hasil seleksi 

tersebut, adat dapat dibagi menjadi empat kelompok sebagai berikut:106  

a. Adat yang lama secara substansial dalam hal pelaksanaannya mengandung 

unsur kemaslahatan. Maksudnya dalam adat tersebut terdapat unsur manfaat 

dan tidak ada unsur madharatnya atau unsur manfaat lebih besar dari unsur 

 
106 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqih, Jilid 2, (Jakarta: Kencana, 2011), Hlm. 87. 
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madharatnya. Adat dalam bentuk seperti ini dapat diterima sepenuhnya 

dalam Islam. 

b. Adat lama yang pada prinsipnya mengandung unsur maslahat, namun dalam 

pelaksanaannya tidak dianggap baik oleh Islam. Adat dalam bentuk ini 

dapat diterima dalam Islam, namun dalam pelaksanan selanjutnya 

mengalami perubahan dan penyesuaian. 

c. Adat lama yang pada prinsipnya dan pelaksanaannya mengandung unsur 

mafsadat (merusak), maksudnya yang dikandungnya hanya unsur perusak 

dan tidak memiliki manfaat, atau ada unsur manfaat tetapi unsur perusaknya 

lebih besar. Adat dalam bentuk ini ditolak secara mutlak oleh hukum Islam. 

d. Adat atau ‘urf yang telah berlangsung lama, diterima oleh orang banyak 

karena tidak mengandung unsur mafsadat (perusak) dan tidak bertentangan 

dengan dalil syara’ yang datang kemudian, namun secara jelas belum 

terserap ke dalam syara’ baik secara langsung maupun tidak langsung. Adat 

atau ‘urf yang seperti ini jumlahnya banyak sekali dan menjadi 

perbincangan dikalangan ulama. 

Praktiknya perkawinan adat Jawa ngalor-ngulon di Desa Adisana 

Kecamatan Kebasen Kabupaten Banyumas cenderung masuk dalam adat 

nomor tiga, yaitu adat lama yang pelaksanaannya mengandung unsur 

perusak (fasid) dan tidak memiliki manfaat atau sedikit manfaatnya. Oleh 

karena itu, tradisi yang seperti ini tidak perlu dilaksanakan oleh umat Islam 

seperti kita. Sudah saatnya kita menyeleksi adat peninggalan nenek moyang, 
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baik atau tidak menurut hukum Islam serta bermanfaat atau tidak untu 

masyarakat, bukan hanya mengikuti saja. 

Kesimpula ln halsil walwalncalral menunjukaln aldalnyal valrialsi dallalm 

berbalgali persepsi ma lsyalralkalt tentalng perkalwinaln ngallor-ngulon. 

Perbedalaln palndalngaln ini menunjukaln balhwalsalnnyal traldisi tersebut suda lh 

mulali bergeser mengikuti perkemba lngaln zalmaln yalng sudalh tida lk seperti 

oralng dulu yalng malsih menggunalkaln perhitungaln Jalwal. Nalmun aldal 

pepaltalh Jalwal yalng mengaltalkaln oralng Jalwal jalngaln salmpali menghalpus aldalt 

istialdalt.  

D. Alnallisis Sosiologi Hukum terha lda lp Perka lwinaln ngallor-ngulon di Desal 

Aldisa lnal Kecalmaltaln Keba lsen Kalbupalten Ba lnyumals 

Aldalt meliputi segallal hall dallalm kegialtaln malnusial ketikal hidup di 

dunial ini, tidalk terlepals didallalmnyal pernikalhaln. Pernikalhaln sesualtu yalng 

salkrall, halrus aldal perencalnalaln dallalm pelalksalnalalnnyal. Dallalm traldisi 

malsyalralkalt Jalwal, dialntalral perispaln yalng halrus dilalkukaln sebelum 

berlalngsungnyal perkalwinaln aldallalh menghitung weton palsalngaln yalng alkaln 

melalngsungkaln pernikalhaln.107 Selalin itu jugal perhitungaln terkalit alralh 

rumalh yalitu ngallor-ngulon. 

Paldal halkikaltnyal perkalwinaln ngallor-ngulon merupalkaln perhitungaln 

yalng dilalkukaln oleh oralng Jalwal yalng alkaln menikalhkaln alnalknyal sebalgali 

bentuk ikhtialr untuk mencalri kebalikaln daln mencegalh hall-hall buruk yalng 

 
107 Khairul Fahmi Harahap, dkk. “Perhitungan Weton Sebagai Penentu Hari Pernikahan 

dalam Tradisi Masyarakat Jawa Kabupaten Deli Serdang ditinjau dalam Perspektif ‘Urf dan 

Sosiologi Hukum”, Jurnal Hukum Islam dan Pranata Sosial Islam, Vol. 9, No.2, 2021, Hlm. 305. 
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terjaldi selalmal keberlalngsungaln perkalwinaln. Nalmun jikal terlallu diyalkini 

alkaln menimbulkaln kemudhalraltaln. Malsyalralkalt malsih aldal yalng 

mempercalyali peralwinaln ngallor-ngulon nalmun aldal jugal yalng tidalk 

mempercalyalinyal.  

Dallalm sosiologi hukum, hukum yalng dipalkali aldallalh merupalkaln 

himpunaln nilali-nilali, kalidalh-kalidalh daln polal-polal perilalku yalng berkisalr 

paldal kebutuhaln-kebutuhaln pokok ma lnusial.108 Polal hidup oralng Jalwal yalng 

kebalnnyalkalnnyal telalh terbentuk oleh pema lhalmaln mistis tersebut ya litu 

alnimisme da ln dinalmisme, sering menjaldikaln simbol sebalgali saltu-saltunyal 

medial yalng digunalkaln untuk memalhalmi allalm algalr dalpalt menyaltu dengaln 

Tuhaln. Setia lp individu berbedal-bedal dallalm memalhalmi simbol tersebut. 

Simbol dallalm filsalfalt Jalwal tidalk sekedalr simbol, tetalpi telalh menja ldi sualtu 

aljalraln altalu doktrin yalng halrus diyalini. Balgi malsyalralkalt Jalwal, simbol 

merupalkaln medial yalng dalpalt menghalntalrkaln malnusial paldal tujualn 

spirituallitals dirinyal. Merekal menyalkini balhwal keberaldalaln simbol itu 

salkrall, salngalt dibutuhkaln balhkaln dihalruskaln. Mistisisme Ja lwal tidalk 

berdalsalrkaln doktrin tertentu, ia l berproses berdalsalrkaln pengallalmaln hidup 

malsing-malsing.109  

Teori Clifford Geertz denga ln menggunalkaln teori simbolik 

interpreta ltif menjelalskaln algalmal aldallalh balgialn dalri sistem kebida lyalaln yalng 

menggunalkaln sistem simbol untuk dalpalt menalngkalp malknal dalri nilali aljalraln 

 
108 Soejono Soekanto dan Soleman, Hukum Adat Indonesia, (Jakarta: Rajawali, 1980), Hlm. 

39. 
109 Heny Gustiani dan Muhammad Alfan, Studi Budaya di Indonesia, (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2013), Hlm. 172. 
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kedallalm sualtu ralnalh intelektuallnyal dallalm bentuk tinda lkaln 

kealgalmalalnnyal.110 Merujuk paldal pendalpalt Clifford Geertz, ba lhwal Geertz 

memilih malsyalralkalt Jalwal kedallalm tigal golongaln utalmal yalitu golonga ln 

salntri, yalng merupalkaln kallalngaln muslim. Golongaln priyalyi yalitu golongaln 

balngsalwaln yalng dipengalruhi oleh traldisi-traldisi Hindu Jalwal. sedalngkaln 

albalngaln yalitu malsyalralkalt desal pemeluk alnimisme.111 

Malyoritals malsyalralkalt Desal Aldisalnal Kecalmaltaln Kebalsen 

Kalbupalten Ba lnyumals beralgalmal Islalm, nalmun malsih dalri merekal 

memegalng teguh kepercalyalaln taltalcalral pelalksalnalaln perkalwinaln dallalm aldalt 

kejalwen. Sallalh saltunyal yalitu perkalwinaln ngallor-ngulon yalng malnal 

perkalwinaln ini berdalsalrkaln alralh rumalh temalpt tinggall dimalnal kelualrgal 

pengalntin walnital alkaln menikalh dengaln mempelali lalki-lalki yalng alralh 

perjallalnaln dalri rumalh kelualrgal pengalntin walnital dalri alralh uta lral ke alralh 

balralt ketempalt kelualrgal mempelali lalki-lalki begitupun seballiknyal. 

Dallalm pralktik kalsus perkalwinaln ngallor-ngulon kalrenal posisi rumalh 

ngallor-ngulon malsyalralkalt berpedomaln paldal ungkalpaln nenek moya lng 

terdalhulu. Dengaln mengalcu kepaldal peristiwal yalng bersesualialn terjaldi, 

yalitu sesua ltu yalng tidalk di inginkaln setelalh melalksalnalkaln perkalwinaln 

ngallor-ngulon ini. Dengaln dalsalr inilalh malsyalralkalt Desa l Aldisalnal 

menghindalri aldalnyal nikalh kalrenal posisi rumalh ngallor-ngulon. 

Kepercalyalaln muncul alkibalt ngallor-ngulon ini aldallalh nalntinyal kehidupaln 

 
110 Nur Syam, Madzhab-madzhab Antropologi, (Yogyakarta: LkiS, 2000), Hlm. 23. 
111 Mark R. Woodward, Islam Jawa Kesalehan Normatif Versus Kebatinan, (Yogyakarta: 

LkiS, 2008), Hlm. 2. 
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rumalh ta lnggal alkaln menimpal musibalh berupal kemaltialn balik itu menimpal 

kelualrgal palsalngaln sualmi istri altalu balhkaln palsalngaln itu sendiri, da ln jugal 

rumalh talnggalnyal alkaln sering terjaldi keributaln daln tidalk halrmonis.  

Peneliti menggunalkaln teori Clifford Geertz ya lng sesuali daln 

berkalitaln dengaln malsallalh keberalgalmaln malsyalralkalt yalitu sika lp altalu 

perilalku dallalm menjallalnkaln kewaljibalnnyal sebalgali seoralng muslim. 

Dengaln mengikuti teori Clifford Geertz mengenali algalmal Jalwal yalng 

diidentikaln dengaln algalmal di pedesalaln yalng dibedalkaln menjaldi tigal yalitu: 

albalngaln, priyalyi, daln salntri. 

Pertalmal, Albalngaln  yalng mempunyali ciri khals sebalgali oralng yalng 

tidalk palhalm daln tidalk talalt paldal algalmal, terikalt kualt paldal alnimisme, 

menalmpilkaln taltal kehidupaln pedesalaln (talni) yalng traldisonall. Albalngaln 

umumnyal bukaln saljal enggaln melalksalnalkaln nilali-nilali Islalm dallalm ralnalh 

sosio-kulturall daln politik, balhkaln enggaln menjallalnkaln rituallisme 

(ubudiya lh) Islalm.112 Malsih percalyal hall-hall yalng kejalwen seperti melalkukaln 

slalmetaln, perhitungaln weton, perhitungaln ngallor-ngulon, merekal malsih 

mempercalyalinyal kalrenal hall tersebut merupalkaln walrisaln dalri nenek 

moyalng terdalhulu. Nalmun merekal jugal tidalk melalralng balgi oralng yalng 

tidalk ingin percalyal terhaldalp perhitungaln Jalwal tersebut, semualnyal 

dikemballikaln kepaldal diri malsing-malsing malsyalralkalt.  

 
112 Clifford Geertz, Abangan,Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa, terj. Aswab 

Muhasin, (Bandung: Dunia Pustaka Jaya, 1981), Hlm. 229. 
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Dallalm walwalncalral palral nalralsumber memiliki pendalpalt yalng salma l 

terkalit perkalwinaln ngallor-ngulon yalng tidalk aldal dallalm syalralt perkalwinaln 

Balpalk Yalmaln yalng mengaltalkaln balhwalsalnnyal perkalwinaln ngallor-ngulon 

halnyal sebualh perhitungaln Jalwal daln bukaln termalsuk rukun daln syalralt 

perkalwinaln pendalpalt belialu salmal dengaln balpalk Salnsupalrto yalng 

mengaltalkaln balhwalsalnnyal perkalwinaln ngallor-ngulon bukaln merupalkaln 

rukun daln syalralt perkalwinaln. Daln merekal malsih mempercalyali perkalwinaln 

ngallor-ngulon kalrenal hall tersebut sudalh aldal sejalk zalmaln dalhulu nalmun 

merekal tidalk memalksalkaln malsyalralkalt jugal halrus mempercalyali traldisi 

tersebut. Palndalngaln malsyalralkalt yalng malsih mempercalyali hall-hall yalng 

malsih percalyal alkaln traldisi perkalwinaln ngallor-ngulon salyal kaltegorikaln 

sebalgali golongaln Albalngaln. Kalrenal seperti ciri khals golongaln albalngaln 

sendiri yalng mirip dengaln malsyalralkalt yalng malsih mempercalyali 

perhitungaln perkalwinaln ngallor-ngulon di Desal Aldisalnal. 

Dallalm pralktiknyal di Desal Aldisalnal pengetalhualn malsyalralkalt terkalit 

traldisi Ja lwal malsih salngalt minim, da llalm halsil walwalncalral malsyalralkalt yalng 

mengetalhui traldisi perkalwinaln ngallor-ngulon ini halnyal palral sesepuh Desal 

yalng malsih mengetalhui daln melalksalnalkaln perhitungaln perkalwinaln ngallor-

ngulon daln aldal jugal yalng malsih melalkukaln kalrenal perintalh dalri oralng 

tualnyal, jikal ingin  tetalp melalkukaln perkalwinaln halruslalh memenuhi 

beberalpal syalralt yalng dijaldikaln tolalk ballal supalyal tidalk terjaldi musibalh yalng 

tidalk diinginkaln dikemudialn halri. Dallalm hall sejalralhnyal, merekal 

mempunyali palndalngaln yalng berbedal-bedal yalng membualt traldisi ini sudalh 
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mulali ditinggallkaln digalntikaln, kalrenal mengikuti perkemba lngaln zalmaln 

yalng sudalh tidalk lalgi percalyal alkaln mitos yalng menjaldikaln aldalnyal traldisi 

perkalwinaln ngallor-ngulon tersebut. 

Nalmun dallalm Undalng-undalng palsall 2 nomor 1 talhun 1974 tentalng 

perkalwinaln yalng menjaldi dalsalr hukum perkalwinaln menjelalskaln balhwa l 

perkalwinaln aldallalh salh, alpalbilal dilalkukaln menurut peralturaln perundalng-

undalngaln yalng berlalku.113 Sedalngkaln dallalm hukum Islalm yalng menjaldi 

alturaln altalu dalsalr hukum perkalwinaln aldallalh all-Qur’aln daln haldits, termalsuk 

dallalm Firmaln Alllalh dallalm (Q.S Aln-nur:32) menjelalskaln balhwal terkaldalng 

aldal oalralng yalng ralgu-ralgu untuk menikalh, kalrenal salngalt talkut memikul 

bebaln beralt daln menghindalrkaln diri dalri kesulitaln. Islalm memperingaltkaln 

balhwal dengaln menikalh. Alllalh alkaln memberikaln penghidupaln yalng 

berkecukupaln kepaldalnyal, menghilalngkaln kesulitalnnyal daln diberikalnnyal 

kekualtaln untuk mengaltalsi kemiskinaln.  

Perkalwinaln ngallor-ngulon tidalk aldal dallil yalng menyebutkalnnyal 

dallalm nalsh, balik yalng terkalndung dallalm dallil All-Qur’aln malupun Haldits. 

Mengingalt, didallalm algalmal Islalm, secalral mutlalk All-Qur’aln daln Haldits 

merupalkaln sumber utalmal umalt Islalm untuk mengaltur tingkalh lalku 

malnusial. Sumber hukum lalinnyal yalng dialkui selalin All-Quraln daln Haldits, 

yalkni ijmal’ yalng merupalkaln kesepalkaltaln hukum palral ulalmal, qiyals, 

malslalhalh mursallalh daln ‘urf. Alpalbilal sualtu problemaltikal tidalk ditemukaln 

mengenali ketentualn hukumnyal di dalalm dallil All-Qur’aln malupun Haldits, 

 
113 Pasal 2 no 1 undang-undang no 1 tahun 1974 
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malkal seseoralng halrus merujuk paldal ijmal’, qiyals, malslalhalh mursallalh 

altalupun ‘urf. Tetalpi jikal malsih tidalk aldal, malkal seseoralng tersebut halrus 

berijtihald untuk menemukaln hukum dalri malsallalh tersebut, tentunyal tidalk 

kelualr dalri kalidalh-kalidalh hukum Islalm. 

Kedual, salntri merupalkaln golongaln algalmis yalng mempercalyali 

rituall-rituall pokok algalmal Islalm seperti shola lt limal walktu, sha llalt jum’alt di 

malsjid, pualsal ralmaldhaln daln jugal menunalikaln ibaldalh halji ke Mekka lh.114 

Palndalngaln merekal terkalit perkalwinaln ngallor-ngulon merekal oralng yalng 

tidalk mempercalyali traldisi tersebut kalrenal tidalk aldal alsall-usulnyal yalng jelals 

sertal tidalk aldal tuntunalnnyal didallalm A ll-Quraln.  

Pendalpalt palral nalralsumber kebalnyalkaln palsalngaln yalng didugal 

melalkukaln perkalwinaln ngallor-ngulon ketikal merekal ditalnyali merekal 

mengaltalkaln balhwalsalnnyal tidalk talhu secalral jelals alsall-usul perkalwinaln 

tersebut daln merekal tetalp melalkukaln perkalwinaln yalng didugal ngallor-

ngulon oleh malsyalralkalt kalrenal merekal percalyal perkalwinaln ngallor-ngulon 

itu tidalk yermalsuk dallalm syalralt daln rukun perkalwinaln halnyal perhitungaln 

Jalwal saljal daln merekal tetalp melalkukaln pernikalhaln dengaln memohon 

perlindungaln kepaldal Alllalh kalrenal semual yalng mengaltur urusaln jodoh 

malut, rezeki halnyal Alllalh. Nalmun merekal jugal tidalk melalralng ketikal malsih 

aldal dalri malsyalralkalt yalng malsih mempercalyali traldisi tersebut.  

 
114 Dhurorudin Mashad, Politik Kaum Santri dan Abangan: Politik Kaum Santri dan 

Abangan, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2021), Hlm. 72. 
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Dallalm hall ini salyal mengkaltegorikaln malsyalralkalt yalng tidalk percalyal 

daln tetalp melalkukaln perkalwinaln dengaln memohon keselalmaltaln kepaldal 

Alllalh. Merekal dikaltegorikaln sebalgali golongaln salntri. 

Perkalwinaln ngallor-ngulon yalng terjaldi di Desal Aldisa lnal sudalh 

mulali tidalk yalng menggunalkaln lalgi terutalmal paldal kallalngaln generalsi salalt 

ini kalrenal berdalsalrkaln halsil walwalncalral kebalnyalkaln dalri merekal 

mengalnggalp tersebut halnyal sebualh traldisi Jalwal yalng alpalbilal ingin 

dipercalyali altalu dilalksalnalkaln silalhkaln saljal, kalrenal tidalk mema lksalkaln 

kehendalk malsyalralkalt daln jugal tidalk aldal peralturaln yalng melalralng halrus 

menggunalkaln perhitungaln ngallor-ngulon sebelum menika lh. Daln 

kebalnyalkaln malsyalralkalt yalng mela lkukaln perkalwinaln ngallor-ngulon 

merekal tetalp saljal menikalh dengaln berseralh diri kepaldal Alllalh memohon 

keselalmaltaln daln aldal jugal malsyalralkalt yalng menggunalkaln tolalk ballal algalr 

supalyal pernikalhaln merekal bisal diberi keselalmaltaln kalrenal nga llor-ngulon.  

Dalpalt dikaltalkaln balhwal perkalwinaln ngallor-ngulon merupalkaln sualtu 

budalyal lokall dalri desal Aldisalnal Kecalmaltaln Kebalsen Kalbupalten Balnyumals 

yalng pengalturalnnyal salmal sekalli tidalk terdalpalt dallalm All-Qur’aln, Haldits 

malupun kesepalkaltaln-kesepalkaltaln hukum palral ulalmal’. Sehinggal perkalwialn 

ngallor-ngulon merupalkaln aldalt altalu traldisi yalng tidalk sejallaln dengaln algalmal 

Islalm. 

Pela lksalnalaln perkalwinaln di setia lp daleralh malsing-malsing berbedal 

daln unik. Ba lhkaln tidalk sedikit ma lsyalralkalt yalng menggunalkaln aldalt 

kebialsalaln setempalt dallalm melalksalnalkaln perkalwinalnnyal. Hall ini kalrenal 
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untuk menghorma lti budalyal leluhur yalng malsih dilestalrikaln secalral turun 

temurun. Balgi malsyalralkalt yalng malsih mempercalyali altalu menggunalkaln 

traldisi leluhur da llalm perkalwinalnnyal di percalyal dalpalt mendaltalngkaln 

keberuntungaln.115 Misallnyal hubungaln sualmi istri alkaln lalnggeng, terhindalr 

dalri musibalh altalu mallalpetalkal daln penyalkit, rezeki la lncalr daln hidupnyal 

alkaln sejalhteral. 

Meskipun aldalt upalcalral perkalwinaln paldal setialp daleralh-daleralh di 

Indonesia l berbedal, perkalwinaln halnyal alkaln dialnggalp resmi a ltalu salh jikal 

perkalwinaln tersebut sudalh memenuhi seluruh persya lraltaln daln rukun sua ltu 

perkalwinaln. Mengenali salhnyal perkalwinaln dallalm hall ini a lpalbilal di 

diimplementalsikaln berdalsalrkaln hukum algalmal sertal kepercalyalalnnyal 

malsing-malsing  sesuali yalng telalh dirumuskaln dallalm ketentualn palsall 2 alyalt 

1 Undalng-undalng perkalwinaln talhun 1974. Begitupun ba lgi yalng beralgalmal 

Islalm, untuk salhnyal perkalwinaln malkal kedual callon mempela li waljib 

memenuhi persyalraltaln sertal rukun perkalwinaln yalng telalh dia ltur dallalm 

hukum Isla lm.  

Rukun dallalm perkalwinaln merupalkaln halkekalt yalng waljib altalu halrus 

aldal dallalm pelalksalnalaln perkalwinaln, kemudialn alpalbilal sallalh saltu rukun 

tidalk terpenuhi ma lkal perkalwinaln tidalk dalpalt dilalnjutkaln pela lksnalalnnyal. 

Sedalngkaln syalralt perkalwinaln merupalkaln sesualtu yalng waljib aldal meskipun 

syalralt perkalwinaln bukaln merupalkaln halkekalt dalri perkalwinaln yalng alpalbilal 

 
115 Week, I.S. Islam dan Adat: Tinjauan Akulturasi Budaya dan Agama dalam Masyarakat 

Bugis, Analisis, Vol. 13, No. 1, hal. 31. 
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sallalh saltu syalraltnyal tidalk terpenuhi ma lkal perkalwinaln tidalk salh.116 Sesuali 

yalng dijela lskaln dallalm syalralt daln rukun perkalwinaln balhwalsalnnyal 

perkalwinaln salh alpalbilal terdalpalt dual callon pengalntin la lki-lalki daln 

perempualn sertal aldalnyal walli, salksi daln ijalb qalbul. Sedalngkaln dallalm syalralt 

daln rukun perka lwinaln tidalk termalsuk kedallalm perkalwinaln ngallor-ngulon. 

Sebalgalimalnal yalng dijelalskaln oleh Balpalk Salnsupalrto daln Balpalk Yalmaln 

dallalm walwalncalral balhwal perkalwinaln ngallor-ngulon tidalk terma lsuk dallalm 

rukun daln syalralt perkalwinaln kalrenal halnyal perhitungaln Jalwal yalng untuk 

menikalhkaln alnalknyal selalin dalri weton daln melihalt alralh rumalhnhyal ngallor-

ngulon tidalk.  

Tujualn perkalwinaln dallalm Undalng-undalng perkalwinaln nomor 1 

talhun 1974 aldallalh untuk membentuk kelualrgal yalng balhalgial daln kekall 

berdalsalrkaln Ketuhalnaln yalng Malhal Esal.117 Jaldi tujualn perkalwinaln aldallalh 

untuk membentuk kelualrgal yalng salkinalh, malwaldalh, walra lhmalh, sualtu 

rumalh talnggal yalng didallalmnyal terjallin kehalrmonisaln dialntalral sualmi istri 

yalng salling mengalsihi daln menyalyalngi sehinggal malsing-malsing pihalk 

meralsal dalmali dallalm rumalh talnggalnyal, daln terciptallalh kebalhalgialaln dallalm 

rumalh talnggal tersebut.118  

Dallalm perkalwinaln setialp palsalngaln sualmi istri mendalmbalkaln 

kehidupaln yalng halrmonis dallalm rumalh talnggalnyal. Nalmun dallalm mencalpali 

 
116 Tihami, dan Sahrani, Fiqih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta, Rajawali 

Press, 2009), hlm. 45-46. 
117 Undang-undang Perkawinan No. 1 tahun 1974 
118 Jamaluddin, Nanda Amalia, Buku Ajar Hukum Perkawinan, (Lhokseumawe: Unimal 

press, 2016), Hlm. 45. 
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tujualn tersebut memerluka ln calral untuk mencalpali tujualn tersebut, sa lmal 

hallnyal dengaln perkalwinaln ngallor-ngulon yalng malsih dipegalng oleh 

beberalpal malsyalralkalt yalng mempercalyalinyal, kalrenal oralng tua l zalmaln 

dalhulu ingin kehidupa ln perkalwinaln alnalknyal lalnggeng daln diberi 

keselalmalaltaln dallalm setialp lalngkalhnyal yalng bertujualn supalyal hall-hall yalng 

balik sela llu daltalng paldal kelualrgal alnalk merekal daln menghindalri musibalh, 

merekal melalkukaln perhitungaln Jalwal balik itu perhitungaln weton yalng 

merupalkaln perhitungaln yalng dilihalt dalri halri kelalhiraln altalu weton palsalngaln 

sualmi istri tersebut da ln jugal dilihalt alralh rumalhnyal supalyal tidalk ngallor-

ngulon yalng malsyalralkalt percalyali hall tersebut merupalkaln alralh yalng halrus 

dihindalri kalrenal alkaln menimbulka ln musibalh balgi kedual callon itu sendiri 

malupun oralng tualnyal.  

Oralng Islalm tidalk mengenall perhitungaln weton ma lupun 

perhitungaln alralh rumalh ngallor-ngulon, yalng oralng Isla lm mengerti 

balhwalsalnnyal semual halri daln alralh rumalh itu balik , halnyal saljal balgi setialp 

muslim yalng hendalk melalkukaln melalkukaln sualtu kegialtaln altalu haljaltaln, 

halri jum’alt merupalkaln halri pilihaln, sebalb Ralsulullalh mengalnjurkaln halri 

jum’alt sebalgali halri istimewal dibalndingkaln dengaln halri-halri yalng lalin. Daln 

penggunalaln perhitungaln perkalwinaln itu kemballi paldal pribaldi malsing-

malsing hendalk menggunalkalnnyal altalukalh tidalk daln tidalk aldal kehalrusaln 

menggunalkaln altalu mempercalyalinyal.119  

 
119 Beni Ashari, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi Penggunaan Weton dalam 

Pernikahan, ejournal.inaifas.ac.id, diakses pada 22 Desember 2023. 
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Ketigal, Merekal merupalkaln golongaln balngsalwaln yalng malsih 

termalsuk balgialn dalri keralton. Ciri khals golongaln priyalyi merekal memiliki 

sifalt alndhalp alsor yalng tinggi, berkaltal dengaln lembut daln sopaln, priyalyi 

mempunyali calral untuk menyembunyikaln malksudnyal sebalgali 

penghormaltaln kepaldal lalwaln bicalralnyal, daln jugal malmpu mengualsali diri 

tidalk ngalwur.120 Di malsyalralkalt Aldisalnal yalng dikaltegorikaln kedallalm 

priyalyi yalitu tidalk aldal yalng termalsuk kedallalm golongaln priyalyi, dilihalt dalri 

pekerjalaln merekal sehalri-halri bertalni yalng berbedal dalri golongaln priyalyi 

yalng mempunyali ciri khals dalri kallalngaln balngsalwaln, hall itu dilihalt dalri calra l 

merekal menjalwalb pertalnyalaln menggunalkaln balhalsal merekal sehalri-halri 

yalitu balhalsal Jalwal ngalpalk yalng tidalk mencerminkaln kalum priyalyi, 

sedalngkaln priyali berbicalral menggunalkaln pitutur yalng lembut daln 

berwibalwal. 

Hikmalh perkalwinaln yalng disya lrialtkalnnyal perkalwinaln dallalm Islalm, 

selalin memperoleh ketena lngaln daln kedalmalialn, jugal dalpalt menjalgal 

keturunaln. Perkalwinaln ngallor-ngulon jikal dilihalt dalri sisi hikma lhnyal jugal 

ingin palsalngaln yalng alkaln menikalh diberikaln ketenalngaln daln kedalmalialn 

dallalm kehidupa ln rumalh talnggalnyal, selalin itu jugal dallalm setialp palsalngaln 

yalng menikalh selalin mendalpaltkaln kehalrmonisaln jugal tujualnnyal untuk 

meneruskaln keturunaln, kalrenal dengaln pernikalhaln keturunaln alkaln 

melalhirkaln generalsi balru dallalm kehidupaln.  

 
120 Clifford Geertz, Abangan,Santri, Priyayi dalam Masyarakat Jawa, terj. Aswab 

Muhasin, (Bandung: Dunia Pustaka Jaya, 1981), Hlm. 222. 
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Menalriknyal dalri tigal golongaln dalri palndalngaln Clifford Geertz ya lng 

lebih dominaln aldallalh albalngaln kalrenal malsih balnyalk yalng menggunalkaln 

perhitungaln perkalwinaln ngallor-ngulon, alkaln tetalpi hall tersebut ha lnya l 

dilalkukaln oleh palral sesepuh daln beberalpal oralng yalng malsih 

mempercalyalinyal terbukti dalri halsil walwalncalral dialtals. Nalmun nyaltalnyal 

paldal zalmaln sekalralng traldisi tersebut suda lh mengallalmi pergesera ln kalrenal 

alnalk muda l sudalh balnyalk yalng tidalk menggunalkaln perkalwinaln ngallor-

ngulon di Desal Aldisalnal. Tidalk halnyal itu talpi perkalwinaln ngallor-ngulon ini 

di Desal Aldisalnal kalrenal oralng Jalwal percalyal dallalm melalngkalh kedallalm 

biduk rumalh talnggal tidalk mudalh jaldi allalngkalh baliknyal melalkukaln 

perhitungaln supalyal kedepalnnyal perkalwinalnnyal dalpalt berjallaln dengaln balik 

daln halrmonis daln terhindalr dalri musibalh.  

Nalmun jikal kital melihalt dalri palndalngaln Algalmal segalral urusaln 

terkalit jodoh, ma lut daln rezeki semua lnyal sudalh dialtur oleh A lllalh balhkaln 

sebelum kita l diciptalkaln. Daln kital sebalgali malnusial yalng hidup dibumi ini 

supalyal salling toleralnsi terhaldalp traldisi yalng berkembalng disekitalr kital, daln 

bisal membentengi diri kital dimalnal kital halrus menghormalti traldisi daln tidalk 

mencalmpuraldukaln traldisi dengaln algalmal. 

Kemudialn persepsi malsyalralkalt Desal Aldisalnal mengenali perkalwinaln 

ngallor-ngulon dalri halsil walwalncalral yalng dilalkukaln oleh peneliti ternya ltal 

malsyalralkalt sudalh mulali bergeser daln tidalk lalgi menggunalkaln perkalwinaln 

ngallor-ngulon. Malsyalralkalt berpalndalngaln balhwal aldal perhitungaln aldalt 

ngallir-ngulon berhenti di oralng tual merekal nalmun aldal pulal yalng malsih 
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mewalrisi dalri kedual oralng tual merekal. Nalmun aldal jugal malsyalralkalt yalng 

memalng sudalh tidalk mempercalyali perhitungaln ngallor-ngulon tersebut 

balhkaln merekal mengalnggalpnyal mitos. Daln dalmpalk altalu musibalh yalng 

ditimbulkaln jikal melalkukaln perkalwinaln ngallor-ngulon halnyal kepercalyalaln 

nenek moya lng merekal yalng tidalk aldal tuntunalnnyal dallalm All-Qur’aln daln 

haldits. Nalmun merekal mempunyali tujualn yalng salmal supalyal pernikalhaln 

merekal berjallaln lalncalr daln diberi keselalmaltaln oleh Alllalh. Daln kital sebalgali 

malsyalralkalt Jalwal allalngkalh baliknyal kital menghormalti traldisi yalng 

berkembalng di daleralh kital, nalmun kital jugal tidalk boleh mencalmpuraldukaln 

alntalral traldisi daln algalmal. 
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BAlB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln  

Berdalsalrkaln alpal yalng telalh peneliti palpalraln dialtals, dalri halsil 

penelitialn daln pembalhalsaln sebelumyal, malkal dalpalt ditalrik kesimpula ln 

sebalgali berikut: 

1. Balhwal alsall-usul altalu sejalralh perkalwinaln ngallor-ngulon beralsall 

dalri cerital nenek moyalng terdalhulu, tidalk semua l oralng 

menyalkini altalu percalyal terhaldalp traldisi tersebut, na lmun aldal 

jugal yalng menyalkini alpalbilal melalkukaln perkalwinaln ngallor-

ngulon alkaln menyebalbkaln terjaldinyal hall-hall buruk altalu 

malsallalh yalng alkaln menimpal pelalku balik itu da lri kelualrgal 

malupun diri pelalku sendiri. Sertal yalng palling unik a ldallalh calral 

malsyalralkalt untuk tolalk ballal altalu malsyalralkalt menyebutnya l 

krenalh balgi yalng melalkukaln perkalwinaln ngallor-ngulon yalitu 

dengaln tidalk mengaldalkaln resepsi halnyal ijalb qalbul sederhalnal 

saljal tujualnnyal untuk keselalmaltaln dallalm rumalh talnggalnyal sertal 

kelualrgalnyal. Nalmun semua l itu kemballi kepaldal malsyalralkalt 

malsing-malsing ingin mempercalyali altalu tidalk. 

2. Malsyalralkalt Desal Aldisalnal Kecalmaltaln Kebalsen Kalbupalten 

Balnyumals memiliki palndalngaln yalng berbedal-bedal terhaldalp 

perkalwinaln ngallor-ngulon. Dallalm hall ini mereka l terbalgi 

menjaldi tigal tipologi malsyalralkalt yalitu: 
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a. Golongaln Albalngaln 

Golongaln ini merupalkaln golongaln yalng percalyal alkaln rituall-

rituall kejalwen, daln golongaln ini sudalh terdoktrin dengaln 

kepercalyalaln terhaldalp perkalwinaln ngallor-ngulon, daln bilal 

melalnggalr alkaln mendalpalt musibalh. 

b. Golongaln Salntri  

Oralng yalng memalndalng perkalwinaln ngallor-ngulon dalri 

konteks hukum Isla lm, golongaln ini merekal tidalk percalyal 

alkaln perkalwinaln nga llor-ngulon tersebut. Daln balhwalsalnnya l 

setialp musibalh alkaln menimpal sialpal saljal bukaln halnyal oralng 

yalng melalkukaln perkalwinaln ngallor-ngulon, cukup percalyal 

kepaldal Alllalh yalng mengaltur segallalnyal. 

c. Golongaln Priyalyi 

Malsyalralkalt yalng malsih keturunaln balngsalwaln 

memalndalngnyal halnyal sebalgali traldisi Jalwal yalng sudalh alda l 

kalrenal sudalh aldal sekaln zalmaln dulu. Nalmun sifalt dalri 

golongaln ini tidalk aldal dallalm malsyalralkalt Desal Aldisalnal. 

B. Sara ln 

1. Balgi malsyalralkalt hendalknyal memalhalmi balhwal hidup, ma lti, jodoh 

semual merupalkaln talkdir yalng telalh ditentukaln oleh A lllalh. Nalmun 

malnusial halrus tetalp berusalhal daln mengikuti aljalraln yalng dialjalrkaln 

oleh Islalm. 
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2. Hendalknyal palral sesepuh memberikaln pemalhalmaln yalng benalr 

kepaldal malsyalralkalt tenta lng perkalwinaln ngallor-ngulon, algalr 

malsyalralkalt dalpalt membedalkaln malnal aldalt yalng halrus dilesta lrikaln 

daln dihormalti daln malnal yalng merupalkaln aljalraln algalmal Islalm. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Sesepuh Desa dan Masyarakat 

1. Apa yang anda ketahui terkait perkawinan ngalor-ngulon? 

2. Bagaimana tatacara perkawinan ngalor-ngulon? 

3. Apakah perkawinan ngalor-ngulon tersebut masuk kedalam syarat dan 

rukun perkawinan? 

4. Sejak kapan perkawinan ngalor-ngulon berlaku dalam kehidupan 

masyarakat desa Adisana? 

5. Apakah terjadi perubahan terhadap kehidupan rumah tangga pasangan 

suami istri yang melakukan perkawinan ngalor-ngulon? 

6. Bagaimana pendapat anda mengenai perkawinan ngalor-ngulon yang masih 

dilakukan oleh masyarakat? 

 

Pelaku perkawinan ngalor-ngulon 

1. Apa yang anda ketahui terkait perkawinan ngalor-ngulon? 

2. Apakah yang membuat anda melakukan perkawinan ngalor-ngulon? 

3. Apakah ada tolak bala ketika sudah telanjur perkawinan ngalor-ngulon? 

4. Apakah melakukan perkawinan ngalor-ngulon termasuk dalam syarat dan 

rukun perkawinan? 

5. Apakah anda percaya bahwasannya melakukan perkawinan ngalor-ngulon 

tersebut akan membawa musibah? 



 

 

6. Bagaimana pendapat anda mengenai perkawinan ngalor-ngulon yang masih 

dilakukan oleh masyarakat? 

7. Apakah ada dampak yang terjadi setelah melakukan perkawinan ngalor-

ngulon? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

1. Wawancara dengan Bapak Sansuparto 

No  Pertanyaan  Jumlah Verbalin Kesimpulan 

1.  Apa yang bapak 

ketahui terkait 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

asal-usule nyai loro kidul 

besanan karo bupati pasir 

luhur Purwokero, lah arahe 

panahan yaitu ngalor-ngulon 

dadine sapa bae sing arep 

bojoan ora ulih ngembari 

nyai loro kidul karo besane 

yaiku ngalor-ngulon 

Asal usulnya dari nyai 

roro kidul karena tidak 

boleh menyamai besanan 

nyai roro kidul yaitu 

ngalor-ngulon. Itu 

perhitungan Jawa dan 

bukan termasuk syarat 

dan rukun perkawinan. 

Tidak melarang bagi yang 

ingin percaya atau tidak 

percaya. 

2.  Bagaimana 

tatacara 

pelaksanaan 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Ngalor-ngulon atau wong 

kene nyebute panahan lan 

sujen, kue perhitungan 

angger wong sing arep 

bojoan carane ya dideleng 

dari arah rumahnya panahan 

atau ora. 

 



 

 
 

3.  Apakah 

perkawinan 

ngalor-ngulon 

tersebut masuk 

kedalam syarat 

perkawinan? 

Ora mlebu syarat. cuman 

wong jawa nek arep 

melangkah utawi 

ngelakukna apa bae kue 

nganggo peritungan, salah 

sijine perhitungan angger 

arep rabi. 

 

4.  Sejak kapan 

tradisi perkawinan 

ngalor-ngulon 

berlaku dalam 

kehidupan 

masyarakat di 

Desa Adisana? 

Sejak zaman nenek moyang 

terdahulu. 

 

5.  Apakah terjadi 

sebuah perubahan 

terhadap 

kehidupan rumah 

tangga pasangan 

suami istri yang 

melakukan 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Iya rumah tanggane sering 

ribut nek ora ana salah sijine 

sing ninggal, kalah mbuh 

kue sekang keluarga sing 

wedon nek ora ya lanange. 

Angger arep percaya ya 

ngonoh ora ya ngonoh. 

Contohnya adine nyong 

jenenge saidi kue mbojokna 

 



 

 
 

 

 

anake ngalor-ngulon, karena 

anake uis sreg karo cinta 

banget karo lanange ya tetep 

nikah bae, padahal wong 

tuane uis ngomongi, dadi 

jarak setahun pak saidine 

ninggal. 

6.  Bagaimana 

pendapat anda 

mengenai tradisi 

perkawinan 

ngalor-ngulon 

yang masih 

dilakukan oleh 

masyarakat? 

iya terserah sing arep 

nganggo ya ngonoh sing ora 

ya ngonoh, kie kan 

perhitungan Jawa. karena 

wong Jawa percaya ilmu 

titen maksude ya gari 

ditungguni arep terjadi 

orane. 

 



 

 

 

 

2. Wawancara dengan Bapak Yaman 

No  Pertanyaan  Jumlah Verbalin Kesimpulan 

1.  Apa yang bapak 

ketahui terkait 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Aku ora ngerti, kur melu-

melu tok wong tuane ganu 

cerita. Diarani sunduk sate 

utawa panahan 

Perkawinan ngalor-

ngulon atau disebut 

dengan panahan. cara 

mengetahui ngalor-

ngulon dengan melihat 

dari arah rumah 

pengantin. Bukan dari 

bagian syarat 

perkawinan dan bagi 

yang mempercayai 

silahkan dan yang tidak 

juga tidak apa-apa. 

2.  Bagaimana 

tatacara 

pelaksanaan 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Carane ya dilihat dari arah 

rumahnya panahan apa ora 

utawa ngalor ngulon ora. 

 



 

 

3.  Apakah 

perkawinan 

ngalor-ngulon 

tersebut masuk 

kedalam syarat 

perkawinan? 

Ya udu syarat, kue kur 

itungan wong jaman bien 

angger anake arep pada 

jodohan kon diitung wetone 

karo dideleng arah rumahe 

jarene men slamet lan 

langgeng rumah tanggane. 

 

4.  Sejak kapan 

tradisi perkawinan 

ngalor-ngulon 

berlaku dalam 

kehidupan 

masyarakat di 

Desa Adisana? 

Dari zaman dulu  

5.  Apakah terjadi 

sebuah perubahan 

terhadap 

kehidupan rumah 

tangga pasangan 

suami istri yang 

melakukan 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Iya ora ngerti, Manusia 

terantung pada hukum 

perbuatannya. Kalo dalam 

hal rumah tangga ya pasti 

beda-beda masalahe. 

 



 

 

6.  Bagaimana 

pendapat anda 

mengenai tradisi 

perkawinan 

ngalor-ngulon 

yang masih 

dilakukan oleh 

masyarakat? 

Kita sebagai orang tua nek 

anake uis kebanjur seneng 

walaupun kue ngalor-ngulon 

arah rumahe, dewek mung 

bisa doakna men waras 

slamet rumah tanggane adem 

ayem. Dewek nek ngomongi 

utawi ngelarang ngalor-

ngulon mbokan meden-medi 

wong sing arep mbojo. Sing 

penting percaya bae karo 

Tuhan yang Maha Esa.  
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3. Wawancara dengan Bapak Yadikarta 

No  Pertanyaan  Jumlah Verbalin Kesimpulan 

1.  Apa yang bapak 

ketahui terkait 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Sejahrahnya dari orang tua 

saya, waktu dulu orang saya 

menikah dengan orang jogja 

ngalor-ngulon orang tua saya 

disuruh oleh kakek dan 

nenek saya dipenging supaya 

diputus saja rumah 

tangganya biar terjaga 

keselamatannya. Namun 

karena orang tua zaman 

dahulu dijodohkan oleh 

orang tuanya jadi apa saja 

yang diperintahkan mereka 

manut. 

Kisahnya dari orang tua 

zaman dulu, supaya kalau 

melakukan perkawinan 

ngalor-ngulon. Tata 

caranya yaitu dengan 

melihat arah rumahnya 

ngalor-ngulon apa tidak. 

Orang Jawa masih 

banyak yang memakai 

perhitungan tersebut. 

Namun kembali lagi 

kepada masyarakat yang 

percaya boleh yang tidak 

juga boleh. 

2.  Bagaimana 

tatacara 

pelaksanaan 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Dilihat dari arah rumahnya 

saja, panahan atau ngalor-

ngulon tidak. Angger 

panahan ya aja dilakoni. 

 

3.  Apakah 

perkawinan 

Bukan syarat perkawinan,   
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ngalor-ngulon 

tersebut masuk 

kedalam syarat 

perkawinan? 

4.  Sejak kapan 

tradisi perkawinan 

ngalor-ngulon 

berlaku dalam 

kehidupan 

masyarakat di 

Desa Adisana? 

Zaman dahulu nenek 

moyang 

 

5.  Apakah terjadi 

sebuah perubahan 

terhadap 

kehidupan rumah 

tangga pasangan 

suami istri yang 

melakukan 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Dalam rumah tangga beda-

beda masalahnya, namun 

biasanya ada yang kalah 

maksudnya meninggal baik 

itu dari keluarga pihak lelaki 

ataupun perempuan. 

 

6.  Bagaimana 

pendapat anda 

mengenai tradisi 

Wong jawa sendiri masih 

menggunakan adat masih 

banyak orang yang memakai 
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perkawinan 

ngalor-ngulon 

yang masih 

dilakukan oleh 

masyarakat? 

perhitungan ngalor-ngulon 

karena ilmu jawa iku ilmu 

titen maka itu pasti terjadi 

atau menimpa yang 

melakukan perkawinan 

ngalor-ngulon. Karena wong 

tua Jawa jaman dahulu 

dijodohkan jadinya manut 

apasaja yang diperintahkan 

orang tuanya, namun beda 

pada zaman sekarang ketika 

seorang anak sudah terlanjur 

seneng dan ingin menikah 

kita sebagai orang tua 

memohon keselamatan 

kepada Tuhan yang Maha 

Esa. Yang mau percaya akan 

tradisi tersebut ya monggoh 

yang tidak ya monggo.  
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4. Wawancara dengan Bapak Arwan 

No  Pertanyaan  Jumlah Verbalin Kesimpulan 

1.  Apa yang bapak 

ketahui terkait 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Kue anu go wong rumah 

tanggaan ora ulih bojoan 

ngalor-ngulon mbokan 

kena musibah. Bisa jadi 

yang meninggal dari 

pihak orang tua laki atau 

perempuan bahkan bisa 

penganten itu sendiri. 

Jarene angger nikah 

ngalor-ngulon atau wong 

kene nyebute panahan. 

Angger asal-usule aku ora 

ngerti. 

Melakukan perkawinan 

ngalor-ngulon bisa 

menyebabakan bisa terkena 

musibah karena hal tersebut 

dipercaya oleh nenek 

moyang zamsn dahulu. 

Namun kepercayaan tersebut 

kembali pada pribadi 

masyarakat masing-masing 

mau percaya atau tidak. 

2.  Bagaimana 

tatacara 

pelaksanaan 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Caranya gari dideleng 

umah lanang wedonene 

marep ngalor-ngulon ora, 

nek ngalor-ngulon ya 

sebaike ora usah bojoan. 

Kue bagi sing oercaya 

itungan kue mba. 
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3.  Apakah 

perkawinan 

ngalor-ngulon 

tersebut masuk 

kedalam syarat 

perkawinan? 

Ya dudu syarat 

perkawinan, Cuma 

perhitungan orang Jawa 

maring anake sing rep 

mbojoan kon ati-ati aja 

ngalor-ngulon. 

 

4.  Sejak kapan 

tradisi perkawinan 

ngalor-ngulon 

berlaku dalam 

kehidupan 

masyarakat di 

Desa Adisana? 

Wis ket jaman nenek 

moyang mbien. 

 

5.  Apakah terjadi 

sebuah perubahan 

terhadap 

kehidupan rumah 

tangga pasangan 

suami istri yang 

melakukan 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Angger menurute wong 

tua jaman biyen sing aku 

ngerti jarene angger tetep 

ngalakukna perkawinan 

ngalor-ngulon arep 

ketiban sial, baik kue kan 

wong tua dari pihak 

lanang mau pun wedon 

mbok kalah salah sijine 

lan juga bisa malahan 
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sing ketiban pengantene 

dewek sing ketiban sial. 

Tapi ya kue kembali pada 

diri masyarakat masing-

masing sing arep percaya 

ya monggo sing ora ya 

monggo. Namun wong 

Jawa kan percaya ilmu 

Titen gari ditungguni kue 

kejadianne bener apa 

orane.  

6.  Bagaimana 

pendapat anda 

mengenai tradisi 

perkawinan 

ngalor-ngulon 

yang masih 

dilakukan oleh 

masyarakat? 

Iya terserah sing arep  

ngalakuni ya ngonoh 

anger ora ya ora papa.   

 



 

 
 

 

5. Wawancara dengan Bapak Sobirin  

No  Pertanyaan  Jumlah Verbalin Kesimpulan 

1.  Apa yang bapak 

ketahui terkait 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Saya tidak tahu asal usulnya, 

saya tahunya dari orang tua 

saya 

Perkawinan ngalor-

ngulon diperbolehkan 

asalkan menjalankan 

krenah atau tolak bala 

yaitu dengan menikah 

tidak mengadakan resepsi 

hanya ijab qabul biasa 

saja. Kalau terkait 

percaya atau tidaknya itu 

kembali kepada diri 

masing-masing. 

2.  Apakah yang 

membuat Bapak 

melakukan  

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Saya mengetahui 

perkawinan ngalor-ngulon 

atau yang disebut dengan 

perhitungan lujen atau 

panahan ini. Saya tetap 

melaksanakannya karena 

waktu itu sebelumnya saya 

pernah melamar perempuan 

sebanyak 4 kali ditolak dan 

yang terakhir dengan ibu 

 



 

 
 

Rasiah ini cocok namun 

panahan, dari pada saya 

tidak menikah maka saya 

tetap menikah walaupun 

ngalor-ngulon. 

3.  Apakah ada tolak 

bala apabila sudah 

terlanjur 

melakukan 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Kalau menurut orang tua 

saya, dulu beliau mencarikan 

krenah atau tolak bala yang 

memiliki beberapa syarat 

yaitu: 

1) Mencari benda kuno 

yang diukir disebut 

pipisan atau zaman 

sekarang dikenal 

dengan lumpang atau 

ciri lonjong  

2) Naluri tidak boleh 

menyalakan api, 

maksudnya tidak boleh 

mengadakan pesta 

pernikahan atau 

walimah yang besar 

cukup dengan menikah 

 



 

 
 

biasa di KUA tidak 

perlu mbranggawe. 

Tujuannya supaya 

rumah tangganya 

waras slamet 

4.  Apakah 

melakukan 

perkawinan 

ngalor-ngulon  

termasuk kedalam 

rukun dan syarat 

perkawinan? 

Iya bukanlah mba, karena 

dalam Islam tidak ada syarat 

yang seperti itu, namun 

dalam tradisi atau adat Jawa 

itu hanya sebuah 

perhitungan arah rumah saja 

iya seperti perhitungan 

weton. 

 

5.  Apakah bapak 

percaya kalau 

melakukan 

perkawinan 

dengan arah 

ngalor-ngulon 

akan membawa 

petaka atau 

musibah? 

kalau saya tidak 

percaya,kalau ada masalah 

dalam rumah tangga ya 

berarti itu resiko orang yang 

menikah tidak dikaitan 

dengan adat, karena di dalam 

Al-Qur’an tidak ada 

tuntunannya.  

 



 

 
 

6.  Bagaimana 

pendapat Bapak 

mengenai tradisi 

perkawinan 

ngalor-ngulon 

yang masih 

dilakukan oleh 

masyarakat? 

Kalau saya sendiri Insyaa 

Allah tidak percaya karena 

dalam Al Qur’an dan hadits 

tidak ada tuntunannya. Dan 

saya sendiri pun tidak 

melarang kalau ada yang 

masih memakai perhitungan 

ngalor-ngulon tersebut. Ada 

pepatah Jawa mengatakan 

orang Jawa jangan sampai 

menghapus adat istiadat. 

 

7.  Apakah ada 

dampak setelah 

Bapak melakukan 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Alhamdulillah tidak ada, 

orang rumah tangga pastilah 

ada masalah karena itu 

resiko hidup. Namun kalau 

dampak dari ngalor-ngulon 

ini ya tidak ada. 

 



 

 
 

 

 

6. Wawancara dengan Ibu Atun  

No  Pertanyaan  Jumlah Verbalin Kesimpulan 

1.  Apa yang Ibu 

ketahui terkait 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Saya tidak tahu, hanya 

mendengar dari orang tua saya 

saja. 

Asal-usulnya tidak 

diketahui dengan jelas 

hanya mengetahui 

dari dari orang tua 

saja. Kalau 

kepercayaan adat 

dikembalikan kepada 

masyarakat mau 

percaya atau tidaknya 

dan memohon 

pertolongan dan 

keselamatan hanya 

kepada Allah SWT. 

2.  Apakah yang 

membuat Ibu  

melakukan  

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

karena sudah cocok dan cinta 

saya tetap nikah saja berdoa 

kepada Allah semoga tidak 

apa-apa.  

 



 

 
 

3.  Apakah ada 

tolak bala 

apabila sudah 

terlanjur 

melakukan 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Tidak ada. Hanya memohon 

keselamatan dan perlindungan 

dari Allah SWT.  

 

4.  Apakah 

melakukan  

ngalor-ngulon 

termasuk 

kedalam rukun 

dan syarat 

perkawinan? 

Bukan mba.  

5.  Apakah Ibu  

percaya kalau 

melakukan 

perkawinan 

dengan arah 

ngalor-ngulon 

akan membawa 

petaka atau 

musibah? 

Tidak Percaya mba. Itu cuma 

mitos. Musibah itu pasti datang 

dan menimpa siapaun, mau 

orang yang melanggar tradisi 

ataupun yang tidak juga pasti 

terkena musibah jadi berserah 

diri kepada Allah saja 

 



 

 
 

6.  Bagaimana 

pendapat Ibu 

mengenai tradisi 

perkawinan 

ngalor-ngulon 

yang masih 

dilakukan oleh 

masyarakat? 

Iya silahkan kalau masih ada 

yang percaya dan memakai hal 

tersebut, kalau saya sendiri 

tidak. 

 

7.  Apakah ada 

dampak setelah 

Bapak 

melakukan 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Alhamdulillah tidak ada. 

Namun ya namanya rumah 

tangga pasti ada sajalah 

masalahnya mba. 

 



 

 
 

 

7.Wawancara dengan Bapak Husein 

No  Pertanyaan  Jumlah Verbalin Kesimpulan 

1.  Apa yang Bapak 

ketahui terkait 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Tidak tahu, hanya mendengar 

dari orang tua saya saja. 

Hanya mendengar 

dari orang tua dan 

tidak tahu asal-

usulnya dengan jelas. 

Perkawinan ngalor-

ngulon bisa dilakukan 

dengan syaratnya 

dengan tidak 

mengadakan resepsi 

dan hanya melakukan 

ijab qabul biasa saja. 

2.  Apakah yang 

membuat Bapak  

melakukan  

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Karena saya sudah merasa 

cocok dan cinta sama calon 

istri saya ya menikah. 

 

3.  Apakah ada 

tolak bala 

apabila sudah 

terlanjur 

melakukan 

Tolak bala atau semacam 

lainnya saya tidak tahu. Tapi 

orang tua saya yang 

mengurusi itu semua mba. 

Salah satunya kata orang tua 

 



 

 
 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

saya karena arah rumah saya 

ngalor-ngulon dengan calon 

istri saya jadi untuk 

menghindari hal yang tidak 

baik dan menjaga keselamatan 

bersama. Makanya pernikahan 

saya dilakukan dengan 

sederhana hanya dengan ijab 

qabul biasa tanpa adanya 

mbaranggawe atau walimah. 

Istilah disini yaitu pengantin 

ynag dibuang. Tujuanya ya 

supaya waras slamet mba sing 

penting bisa mbojoan. 

4.  Apakah 

melakukan  

ngalor-ngulon 

termasuk 

kedalam rukun 

dan syarat 

perkawinan? 

Bukan mba.   

5.  Apakah Bapak  

percaya kalau 

Kalau saya sendiri tidak 

percaya. Tapi orang tua saya 

 



 

 
 

melakukan 

perkawinan 

dengan arah 

ngalor-ngulon 

akan membawa 

petaka atau 

musibah? 

masih mempercayai dan 

menggunakan hal tersebut.  

6.  Bagaimana 

pendapat Bapak 

mengenai tradisi 

perkawinan 

ngalor-ngulon 

yang masih 

dilakukan oleh 

masyarakat? 

Iya kalau mau percaya iya 

tidak masalah kalau tidak ya 

tidak apa-apa.  

 

7.  Apakah ada 

dampak setelah 

Bapak 

melakukan 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Tidak ada.   



 

 
 

 

8.Wawancara dengan Ibu Yuni 

No  Pertanyaan  Jumlah Verbalin Kesimpulan 

1.  Apa yang Ibu 

ketahui terkait 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Kur denger-denger tok, asal 

usule ya ora ngerti. 

Kebanyakan dari 

mereka tidak 

mengetahui asal-

usulnya hanya 

mendengar dari orang 

tuanya dan terkait 

masalah yang terjadi 

jika melakukan 

perkawinan ngalor-

ngulon dengan tidak 

semua sama bisa 

menimpa keluarga 

atau diri mereka 

sendiri. Terkait 

percaya tidaknya 

kembali pada masing-

masing orang, kalau 

saya sendiri tidak 

percaya dan berserah 

diri serta berdoa 

kepada Allah. 



 

 
 

2.  Apakah yang 

membuat Ibu  

melakukan  

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Iya uis jodohe mungkin mba  

3.  Apakah ada tolak 

bala apabila 

sudah terlanjur 

melakukan 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Ora ana mba  

4.  Apakah 

melakukan  

ngalor-ngulon 

termasuk 

kedalam rukun 

dan syarat 

perkawinan? 

Ora masuk persyaratan mba, 

kue anu perhitungan wong 

Jawa tok. 

 

5.  Apakah Ibu  

percaya kalau 

melakukan 

perkawinan 

dengan arah 

Tidak percaya karena semua 

hal sudah diatur oleh Allah 

SWT. 

 



 

 
 

ngalor-ngulon 

akan membawa 

petaka atau 

musibah? 

6.  Bagaimana 

pendapat Ibu  

mengenai tradisi 

perkawinan 

ngalor-ngulon 

yang masih 

dilakukan oleh 

masyarakat? 

 Iya silahkan saja bagi yang 

mempercayai kalau yang 

tidak percaya juga tidak apa-

apa. Intinya percaya kepada 

Allah saja 

 

7.  Apakah ada 

dampak setelah 

Ibu melakukan 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Alhamdulillah tidak ada 

dampak apa-apa.  

 



 

 

9.Wawancara dengan Ibu Sugini 

No  Pertanyaan  Jumlah Verbalin Kesimpulan 

1.  Apa yang Ibu 

ketahui terkait 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Kalau asal-usulnya saja tidak 

tahu saya mendengar dari orang 

tua saya saja. Yang saya tahu 

pantangan menikah kalau ngalor-

ngulon. 

Asal-usulnya tidak 

tahu hanya 

mendengar itu dari 

orang tua dan 

merupakan 

perhitungan Jawa 

jika ingin 

melangsungkan 

perkawinan dan 

percaya atau 

tidaknya kembali 

lagi pada diri 

masing-masing 

masyarakat.  

2.  Apakah yang 

membuat Ibu  

melakukan  

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Iya karena saya sudah merasa 

cocok dan cinta kepada pasangan 

saya  

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

3.  Apakah ada tolak 

bala apabila 

sudah terlanjur 

melakukan 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Ora ngerti mba. Tapi saya 

menikah biasa saja tanpa ada 

mbranggawe atau resepsi 

 

4.  Apakah 

melakukan  

ngalor-ngulon 

termasuk 

kedalam rukun 

dan syarat 

perkawinan? 

Bukan. Itu hanya perhitungan 

Jawa  

 

5.  Apakah Ibu  

percaya kalau 

melakukan 

perkawinan 

dengan arah 

ngalor-ngulon 

akan membawa 

petaka atau 

musibah? 

   



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.  Bagaimana 

pendapat Ibu  

mengenai tradisi 

perkawinan 

ngalor-ngulon 

yang masih 

dilakukan oleh 

masyarakat? 

 Iya silahkan saja bagi yang 

mempercayai kalau yang tidak 

percaya juga tidak apa-apa. 

Intinya percaya kepada Allah saja 

 

7.  Apakah ada 

dampak setelah 

Ibu melakukan 

perkawinan 

ngalor-ngulon? 

Alhamdulillah tidak ada dampak 

apa-apa.  
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Lampiran 3 

DOKUMENTASI WAWANCARA 

Narasumber : Bapak Yaman 

Hari/Tanggal : 05 November 2023 

Pukul : 19.30 WIB 

 

Narasumber : Bapak Sansuparto 

Hari/Tanggal : 05 November 2023 

Pukul : 18.30 WIB

 



 

 
 

Narasumber : Bapak Yadikarta 

Hari/Tanggal : 05 November 2023 

Pukul : 20.30 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Narasumber : Bapak Sobirin 

Hari/Tanggal : 18 November 2023 

Pukul : 18.30 WIB 

 



 

 
 

Narasumber : Bapak Tasirun 

Hari/Tanggal : 12 Juni 2023 

Pukul : 17.15 WIB 



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap  : Aviki Nurul Imas 

2. NIM    : 1917302130 

3. Tempat/Tgl. Lahir  : Banyumas, 19 Desember 2000 

4. Alamat Rumah  : Adisana rt 01 rw 03 Kecamatan Kebasen  

  Kabupaten Banyumas 

5. Nama Ayah   : Arwan 

6. Nama Ibu   : Nani Kurnia 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. Pendidikan Formal 

a. SD/MI   : SD N 1 Adisana (2012) 

b. SMP/MTs   : MWI Kebarongan (2015) 

c. SMA/MA   : MWI Kebarongan (2018) 

d. S1    : UIN Prof. K.H Saiffudin Zuhri Purwokerto  

   (2019) 

 

 

 

 

 

 Purwokerto, 2 Januari 2024 

 Penulis, 

 

 

 

 

 Aviki Nurul Imas 

 NIM. 1917302130 
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